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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya 
permasalahan di kelas VII MTs Walisongo Kayen yaitu 
kesulitan yang dialami peserta didik mengenai kemampuan 
koneksi matematis.  Sedangkan kemampuan koneksi 
matematis penting dimiliki peserta didik untuk memahami 
konsep-konsep matematika secara keseluruhan. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui keefktifan model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap 
kemampuan koneksi matematis antara peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada materi perbandingan. 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Populasi 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Walisongo 
Kayen yang terdiri dari 5 kelas. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik Cluster Random Sampling dan dipeoleh 
kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai 
kelas kontrol.  
Kemampuan koneksi matematis peserta didik diuji 
dengan menggunakan post test yang telah diuji cobakan di 
kelas VII C. Berdasarkan uji pra syarat kedua kelas yaitu 
kontrol dan eksperimen berdistribusi normal dan homogen.  
Ketercapaian kemampuan koneksi matematis kelas 
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 
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bahwa rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta didik 
pada materi perbandingan kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran CORE adalah 81,82 
dengan persentase ketercapaian kemampuan koneksi 
matematis sebesar  88,17%  yakni dengaan kategori baik 
sekali. Pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 
kovensional, memiliki rata-rata kemampuan koneksi 
matematis sebesar 74,13 dengan persentase ketercapaian 
sebesar 84,19% yang masuk dalam kategori baik sekali. Pada 
uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t satu pihak 
kanan diperoleh dan  dengan 
taraf signifikansi  dan . Diperoleh, 
 atau , maka maka terdapat 
perbedaan kemampuan koneksi matematis pada materi 
perbandingan antara kelas eksperimen yang mendapatkan 
perlakuan model pembelajaran model CORE dan peserta didik 
di kelas kontrol dengan pembelajaran kovensional. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
CORE efektif terhadap kemampuan koneksi matematis pada 
materi perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo 
Kayen . 
 
Kata Kunci : CORE (Connecting, Organizing, Reflecing, 
Extending), Koneksi Matematis, Perbandingan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan sangat penting dimiliki oleh setiap manusia 
sebagai upaya untuk membina segala potensi yang ada di 
dalam diri. Al-quran sebagai pedoman hidup umat Islam 
banyak menjelaskan pentingnya pendidikan. Sebagaimana 
firman Allah di dalam surat Al-Mujaadilah ayat 11 :  
...                           
Artinya : “... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat.... “ 
Menurut Az-Zuhaili (2015) Allah SWT mengangkat dan 
meninggikan derajat orang-orang mukmin dan ulama 
dalam hal pahala di akhirat, dan meninggikan derajat 
kehormatan dan kedudukan di dunia. 
      Pedidikan merupakan bekal manusia untuk bertahan 
hidup di era yang semakin berkembang. Pendidikan dapat 
diperoleh dengan belajar. Belajar adalah aktivitas 
seseorang yang memicu perubahan tingkah laku yang 
terlihat ketika peserta didik menunjukkan tingkah laku 
yang baru atau berbeda dari sebelumnya. Belajar menurut 
Gagne merupakan proses membangun atau mengkontruksi 
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pemahaman seseorang sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki (Hamzah & Muhlisrarini, 2014).  
Perkembangan pengetahuan dan teknologi dipengaruhi 
oleh kemajuan dalam bidang matematika. Ilmu matematika 
bersifat hierarki artinya konsep pada materi sebelumnya 
akan digunakan dan diterapkan pada materi berikutnya. 
Sehingga jika pada konsep-konsep dasar sebelumnya 
peserta didik belum menguasai dengan baik, maka mereka 
akan mengalami kesulitan pada materi berikutnya 
(Romadiastri, 2012). Konsep-konsep matematika melekat 
pada berbagai pelajaran baik sains, sosial, agama dan 
merupakan prasyarat untuk memahami dan 
mengembangkan ilmu lain (Fathani, 2009). Penguasaan 
matematika sangat penting sehingga diajarkan di semua 
jenjang pendidikan. Matematika adalah suatu ilmu yang 
berperan dalam  meningkatkan kemampuan berpikir, 
mengajukan dugaan,  penyelesaian masalah, serta 
memberikan dukungan terhadap berbagai aspek ilmu 
pengetahuan (Susanto, 2014). 
Menurut Umi Istiqamah selaku guru matematika kelas 
VII di MTs Walisongo Kayen tidak semua peserta didik 
mampu menguasai pembelajaran matematika dengan baik 
misalnya pada materi perbandingan. Peserta didik 
sebagian sudah mampu mengenal dan memahami konsep 
matematika, tetapi masih banyak yang kesulitan jika harus 
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mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari untuk 
mengerjakan soal-soal matematika. Contoh kesulitan pada 
konsep perbandingan yaitu peserta didik belum bisa 
membedakan antara perbadingan senilai dan berbalik nilai, 
sehingga peserta didik tidak dapat membuat persamaan 
linier untuk menyelesaikan perbandingan. Pembelajaran 
yang dilakukan masih menggunakan metode konvensional 
sehingga peserta didik tidak dapat menemukan konsep 
sendiri. Peserta didik juga kesulitan jika dihadapkan pada 
soal yang berkaitan dengan konteks di luar matematika, 
misalnya jika perbandingan dihubungkan dengan skala 
pada peta. Peserta didik dapat mengerjakan soal seperti 
yang dicontohkan guru sebelumnya, akan tetapi setelah itu 
banyak yang lupa jika di hadapkan dengan soal yang 
sejenis. Selain permasalahan tersebut menurut Bu Umi 
kesulitan peserta didik dalam mengerjakan soal 
matematika yaitu malas membaca soal cerita atau soal 
yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Apabila 
peserta didik tidak dapat menguasai konsep perbandingan 
dengan baik, peserta didik akan mengalami kebingungan 
dalam menentukan rumus atau konsep apa yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah tersebut.  
National Council of Teacher Mathematic (NCTM, 2000) 
menetapkan lima ketrampilan khusus yang harus dikuasai 
peserta didik dalam proses pembelajaran matematika 
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yaitu: (1) pemecahan masalah (problem solving); (2) 
penalaran (reasoning); (3)komunikasi (communication); 
(4)koneksi (connection); serta (5) representasi 
(representation). Tujuan pembelajaran matematika 
menurut Permendikbud No. 58 Tahun 2014 salah satunya 
peserta didik mampu memahami konsep matematika, 
keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep dalam 
pemecahan masalah ( kemampuan koneksi matematis ). 
Kemampuan tersebut diperlukan agar peserta didik 
mampu memperoleh, mengelola dan memanfaatkan 
informasi untuk diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 
NCTM menjelaskan pentingnya koneksi matematis adalah 
untuk menghubungkan ide-ide matematika, dan 
memahami keterkaitan antar ide-ide tersebut. Ketika 
peserta didik menghubungkan ide-ide tersebut, 
pemahaman mereka menjadi lebih kekal, dan mampu 
memandang matematika sebagai satu kesatuan yang utuh 
(NCTM, 2000). 
Kemampuan koneksi matematis penting dimiliki 
peserta didik.  Mereka harus menguasai materi prasyarat 
yang telah dipelajari sebelumnya agar dapat memahami 
konsep matematika yang mereka pelajari sekarang. Selain 
itu, jika peserta didik mampu mengaitkan materi yang 
mereka pelajari dengan pokok bahasan sebelumnya atau 
dengan mata pelajaran lain, maka pembelajaran 
5 
 
matematika menjadi lebih bermakna (Linto, Elniati & Rizal, 
2012). Menurut Lembke dan Reys (seperti dikutip 
Bergeson, 2000) kemampuan koneksi matematis juga 
merupakan hal yang penting namun peserta didik yang 
menguasai konsep matematika tidak dengan sendirinya 
pintar dalam mengoneksikan matematika. Sebuah 
penelitian ditemukan bahwa peserta didik sering mampu 
mendaftar konsep-konsep matematika yang terkait dengan 
masalah nyata, tetapi hanya sedikit peserta didik yang 
mampu menjelaskan mengapa konsep tersebut digunakan 
dalam aplikasi itu. Apabila peserta didik mampu 
mengkaitkan ide-ide matematika maka pemahaman 
matematikanya akan semakin dalam dan bertahan lama 
karena mereka mampu melihat keterkaitan antar topik 
dalam matematika, dengan konteks selain matematika, dan 
dengan pengalaman hidup sehari-hari (NCTM, 2000). 
Peneliti menyimpulkan dari beberapa uraian tersebut 
bahwa koneksi matematis merupakan suatu kemampuan 
peserta didik yang mencakup kemampuan 
menghubungkan konsep-konsep pada materi matematika, 
kemampuan menghubungkan konsep matematika dengan 
studi lain, kemampuan menghubungkan konsep 
matematika dengan kehidupan nyata. 
Permasalahan yang terjadi di MTs Walisongo Kayen 
mengindikasikan bahwa kesulitan yang dialami peserta 
6 
 
didik ada kaitannya dengan kemampuan koneksi 
matematis sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan kemampuan tersebut. 
Kemampuan tersebut merupakan kemampuan dasar dan 
penting dimiliki peserta didik untuk memahami 
matematika agar pembelajaran matematika menjadi 
bermakna, sehingga konsep-konsep yang dipelajari peserta 
didik saat pembelajaran tidak cepat hilang dan tertanam di 
benak peserta didik. Mempelajari konsep yang abstrak 
tidak dapat dilakukan hanya melalui transfer informasi 
saja, tetapi dibutuhkan suatu proses pembentukan konsep 
melalui serangkaian aktivitas yang dialami langsung oleh 
peserta didik. Jika hanya sekedar mencatat, membaca, dan 
menulis tanpa mengamati permasalahan yang ada di 
lingkungan sekitarnya peserta didik tidak terlatih untuk 
menyelesaikan permasalahan hidup sehari-hari yang 
berhubungan dengan konsep matematika.  
Kegiatan mengajar pendidik mempengaruhi kegiatan 
belajar peserta didik. Ciri pengajaran yang berhasil salah 
satunya dapat dilihat dari kadar kegiatan peserta didik. 
Semakin tinggi kegiatan belajar peserta didik maka 
peluang pembelajaran semakin berhasil, sehingga guru 
harus merangsang berbagai kegitan belajar (Sudjana, 
2010). Pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan 
pembelajaran tercapai. Tujuan pembelajaran juga dapat 
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dicapai jika guru menggunakan metode yang tepat. Metode 
mengajar harus sesuai dengan materi, karakter anak, dan 
pendekatan yang dipakai (Pitadjeng, 2015). 
Salah satu solusi untuk menyelesaikan permasalahan di 
atas dengan menggunakan model pembelajaran yang 
sesuai pada materi perbandingan. Model pembelajaran 
merupakan suatu rencana atau pola dalam menyusun 
kurikulum, mengatur materi peserta didik, dan memberi 
petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting 
pengajaran (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014). Gejala ini 
seharusnya bisa mendorong kita sebagai calon pendidik 
untuk lebih berani melakukan evaluasi terhadap metode 
dan model pembelajaran matematika. Model pembelajaran 
connecting, organizing, reflecting, dan extending atau CORE 
merupakan model yang akan diterapakan sebagai solusi 
untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis peserta 
didik pada materi perbandingan. 
Model pembelajaran CORE adalah tentang pentingnya 
diskusi dalam pembelajaran (Calfee dkk., 2010). Menurut 
Harmsen (seperti dikutip oleh Yuniarti, 2013) empat hal 
dalam pembelajaran menggunakan model CORE yaitu : 
diskusi menentukan koneksi untuk belajar, diskusi 
membantu mengorganisasikan pengetahuan, diskusi unuk 
meningkatkan berpikir reflektif, diskusi membantu 
memperluas pengetahuan siswa. Model pembelajaran 
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CORE terdiri dari empat aspek, yaitu connecting yaitu 
mengoneksikan informasi lama dan informasi baru, 
organizing yaitu mengorganisasikan ide-ide untuk 
memahami materi, reflecting yaitu memikirkan kembali, 
mendalami, dan menggali informasi yang sudah di dapat, 
dan extending yaitu mengembangkan, memperluas, 
menggunakan, dan menemukan (Shoimin, 2014). 
Pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran 
yang tepat untuk digunakan. Melalui tahap connecting 
peserta didik diharapkan mampu mengetahui dan 
menemukan hubungan antar konsep dalam materi 
perbandingan. Kemudian tahap organizing peserta didik 
diharapkan mampu memahami hubungan konsep 
perbandingan dengan baik. Tahap reflecting peserta didik 
diharapkan dapat menggali informasi yang didapat untuk 
mengerjakan soal perbandingan yang dikaitkan dengan 
pelajaran diluar konsep matematika dan hubungan dengan 
kehidupan nyata. Tahap extending yaitu peserta didik 
mengerjakan tugas sebagai penguat kemampuan koneksi 
matematis yang telah didapat di dalam pembelajaran pada 
materi perbandingan. 
Berdasarkan uraian di atas, penggunaan model CORE 
merupakan solusi terhadap kemampuan matematis 
sehingga perlu diadakan penelitian dengan judul  
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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN CORE 
(CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, EXTENDING) 
TERHADAP KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS PADA 
MATERI PERBANDINGAN PESERTA DIDIK KELAS VII 
MTs WALISONGO KAYEN.  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 
di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah model pembelajaran CORE efektif terhadap 
kemampuan koneksi matematis pada materi 
perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo 
Kayen? 
2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis peserta 
didik kelas VII MTs Walisongo Kayen pada materi 
perbandingan? 
Pembelajaran yang efektif pada penelitian ini yaitu rata-
rata kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas 
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol pada materi 
perbandingan.  
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Model pembelajaran CORE efektif terhadap  
kemampuan koneksi matematis pada materi 
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perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo 
Kayen. 
2. Kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas 
VII MTs Walisongo Kayen pada materi perbandingan 
 
D. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat bagi peserta didik 
a. Memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan bagi peserta didik. 
b. Menumbuhkan kemampuan koneksi matematis 
peserta didik pada materi perbandingan. 
2) Manfaat bagi guru 
a. Memberikan referensi kepada guru bahwa model 
pembelajaran CORE dapat diterapkan terhadap 
kemampuan koneksi matematis. 
b. Mengembangkan kreativitas guru dalam 
menciptakan variasi pembelajaran di kelas. 
3) Manfaat bagi peneliti 
a. Memberikan pengalaman penelitian untuk 
diterapkan ketika mengajar di sekolah. 
b. Mengetahui keefektifan model pembelajaran CORE 
terhadap kemampuan koneksi matematis.  
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E. Penegasan Istilah  
Efektivitas merupakan usaha untuk mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan sesuai kebutuhan dan 
rencana untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
Efektivitas memiliki keterkaitan antara hasil dan 
tujuan yang hendak dicapai. Faktor-faktor yang harus 
diperhatikan agar pembelajaran efektif antara lain 
kondisi kelas, sumber belajar, media dan alat bantu  
(Supardi, 2013).  
Efektivitas ditunjukkan untuk menjawab 
pertanyaan seberapa jauh tujuan pembelajaran dapat 
dicapai oleh peserta didik. Pengukuran  efektivitas 
dari suatu tujuan pembelajaran dapat dilakukan 
dengan menentukan seberapa jauh konsep-konsep 
yang telah dipelajari dapat diterapkan pada pelajaran 
selanjutnya dan dalam kehidupan sehari-hari (Uno 
dan Mohamad, 2012). 
Efektivitas berarti usaha untuk mencapai sasaran 
kebutuhan dan rencana secara maksimal antara hasil 
dan tujuan pembelajaran oleh peserta didik. Pada 
penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif jika rata-
rata kemampuan koneksi matematis peserta didik 
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol 
pada materi perbandingan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Teori Belajar dan Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan proses penting bagi perubahan 
perilaku setiap orang dan mencakup segala sesuatu yang 
dikerjakan. Benyamin S. Bloom (seperti dikutip dalam Rifa’i 
dan Anni, 2012) menyampaikan tiga taksonomi belajar, yaitu : 
ranah kognitif (berkaitan dengan pengetahuan), ranah afektif 
(berkaitan dengan sikap), ranah psikomotorik (berkaitan 
dengan ketrampilan). Pengertian belajar menurut para pakar 
psikologi, yaitu (Rifa’i dan Anni, 2012) : 
1) Gage dan Berliner menyatakan bahwa belajar merupakan 
proses  dimana suatu organisme mengubah perilakunya 
karena hasil dari pengalaman. 
2) Morgan et.al menyatakan bahwa belajar merupakan 
perubahan relatif permanen yang terjadi karena asil dari 
praktik atau pengalaman.  
3) Slavin menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 
individu yang disebabkan oleh pengalaman. 
4) Gagne menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 
kecakapan manusia yang berlangsung selama periode 
waktu tertentu dan tidak berasal dari proses pertumbuhan.  
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Beberapa definisi di atas dapat peneliti menyimpulkan 
bahwa belajar berkaitan dengan perubahan tingkah laku yang 
bersifat relatif permanen dan didahului oleh proses 
pengalaman.  
b. Teori Belajar 
Teori belajar adalah setiap prinsip umum yang saling 
berhubungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah fakta 
maupun penemuan yang memiliki keterkaitan dengan 
pembelajaran (Rahyubi, 2012). Berikut ini adalah beberapa 
teori belajar yang dijadikan landasan penelitian: 
1) Teori Brunner 
Belajar matematika menurut Bruner adalah belajar 
tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika 
yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari 
hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur 
matematika. Peserta didik lebih mudah mengingat materi 
jika peserta didik mampu memahami konsep dan struktur 
pada materi. Penerapan teori Bruner mempunyai empat 
dalil yang berlaku yaitu penyusunan, dalil notasi, dalil 
pengontrasan dan keanekaragaman, serta dalil pengaitan. 
Pada dalil pengaitan, kemampuan koneksi matematis 
dianggap sangat penting karena dalil pengaitan menyatakan 
bahwa antara konsep matematika yang satu dengan lainnya 
memiliki kaitan yang erat baik dari segi sisi maupun 
penggunaan rumus ( Pitadjeng : 2015 ). 
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Sesuai dengan teori Brunner pada penelitian ini 
bahwa belajar matematika adalah belajar tentang konsep-
konsep dan struktur-struktur yang di dalamnya saling 
berhubungan satu sama lain. Kemampuan koneksi 
matematis penting dimiliki agar peserta didik lebih mudah 
untuk mengingat dan memahami matematika melalui 
menguasaan konsep-konsep  pada matematika.  
2) Teori Vigotsky 
Teori Vigotsky berpendapat bahwa pembelajaran 
terjadi apabila anak bekerja sama atau belajar menangani 
tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu 
masih berada dalam jangkauan kemampuannya atau masih 
berada dalam zone of proximal development. Ide penting lain 
dari Vygotsky adalah Scaffolding yakni pemberian bantuan 
kepada anak-anak selama tahap-tahap awal 
perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut dan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil 
alih tanggung jawab yang semakin besar setelah anak dapat 
melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, 
peringatan, dorongan, memberikan contoh, atau yang lain 
sehingga memungkinkan siswa tumbuh mandiri (Trianto, 
2010).  
Keterkaitan teori Vygotsky dengan penelitian ini yaitu 
dalam pembelajaran CORE, peserta didik melakukan 
kerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan 
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permasalahan yang diberikan sesuai dengan instruksi dari 
guru. Ketika peserta didik menemukan kesulitan untuk 
menyelesaikan soal dan tidak menemukan solusinya guru 
akan membantu membimbing untuk menyelesaikan 
permasalahan dan menyuruh peserta didik meneruskannya 
jika sudah paham.  
c. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran menurut Gagne (seperti dikutip dalam 
Rifa’i dan Anni, 2012) merupakan serangkaian peristiwa 
eksternal peserta didik yang dirancang untuk mendukung 
proses internal belajar. Proses pembelajaran merupakan 
proses komunikasi baik secara verbal maupun nonverbal 
antara pendidik dengan peserta didik atau antara peserta didik 
dengan peserta didik. Pembelajaran dikaitkan dengan suatu 
mata pelajaran, dalam hal ini mata pelajaran yang dibahas 
adalah matematika. Hedley, Houtz, & Baratta (1990:168) 
mendefinisikan matematika sebagai: 
Mathematic has been defined by the Bourbaki group of  
mathematicians as a search for pattern. This implies a 
search for relationships,  for the next component of a 
structure, for solutions, for an application.  
 
Definisi di atas menyatakan bahwa matematika menurut 
kelompok Bournaki bahwa  matematika merupakan suatu 
pencarian pola. Ini berarti pencarian untuk hubungan, untuk 
mengetahui komponen berikutnya dari suatu struktur, untuk 
penyelesaian, dan untuk penerapan. 
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Matematika berasal dari kata mathema artinya 
pengetahuan dan mathanein artinya berpikir dan belajar. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan matematika 
adalah “ilmu tentang bilangan hubungan antara bilangan dan 
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 
masalah mengenai bilangan”. Pengertian matematika menurut 
Ismail dkk dalam bukunya adalah suatu ilmu yang membahas 
angka-angka dan perhitungannya, masalah-masalah numerik, 
mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, 
bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, 
struktur dan alat (Hamzah & Muhlisrarini, 2014) . Beberapa 
pengertian di atas matematika menurut peneliti adalah 
pengetahuan/ilmu yang berhubungan dengan bilangan. 
Adapun  matematika memiliki berbagai macam fungsi 
sebagai berikut (Hamzah & Muhlisrarini, 2014):  
1) Sebagai suatu struktur : pada matematika dapat dijumpai 
berbagai macam simbol. Suatu Komunikasi dapat dilakukan 
dengan adanya simbol matematika yang dibentuk dari suatu 
hal yang abstrak. Melalui komunikasi diperoleh informasi 
dan dari informasi dapat dibentuk suatu konsep baru. 
2) Kumpulan sistem : Matematika sebagai kumpulan sistem 
artinya dalam satu formula matematika terdapat beberapa 
sistem di dalamnya.  
3) Sebagai sistem deduktif : pada matematika terdapat definisi, 
asumsi, aksioma yang tidak dapat didefinisikan, akan tetapi 
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diterima sebagai suatu kebenaran, secara logis bahwa titik, 
garis, elemen dalam matematika tidak didefinisikan, akan 
menjadi konsep yang bersifat deduktif. 
4) Ratunya ilmu dan pelayan ilmu : Matematika dapat 
melayani ilmu lain karena rumus, aksioma, dan model 
pembuktian yang ada dapat membantu ilmu lain.  
Mengacu pada pengertian di atas matematika menurut 
peneliti adalah pengetahuan/ilmu pencarian hubungan atau 
penyelesaian yang berhubungan dengan bilangan. 
Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pendidik 
dengan peserta didik atau antara peserta didik dengan peserta 
didik. Sehingga pembelajaran matematika merupakan proses 
komunikasi antara pendidik dan peserta didik atau peserta 
didik dengan peserta didik untuk mencari hubungan atau 
penyelesaian yang berhubungan dengan bilangan.  
 
2. Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending) 
Model pembelajaran CORE kepanjangan connecting, 
organizing, reflecting dan extending. Model pembelajaran CORE 
terdiri dari empat aspek, yaitu connecting (mengoneksikan 
informasi lama dan informasi baru), organizing 
(mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi), reflecting 
(memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang 
sudah di dapat), dan extending (mengembangkan, memperluas, 
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menggunakan, dan menemukan) (Shoimin, 2014). Model 
pembelajaran CORE mempunyai 4 tahapan dalam pelaksanaannya 
sebagai berikut: 
a. Connecting 
Connecting secara bahasa dapat diartikan dengan 
menghubungkan. Koneksi yang baik membuat peserta didik 
mampu mengingat informasi dan menggunakan pengetahuan 
untuk menghubungkan dan menyusun ide-idenya. Pada tahab 
connecting, langkah yang dilakukan adalah guru 
menyampaikan informasi lama yang akan dihubungkan 
dengan pengetahuan baru (Shoimin, 2014).  
Connecting juga dapat dilakukan dengan guru 
mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik dengan cara merefleksikan, berbagi dengan 
teman, dan menuliskan pengetahuan dan pengalaman 
mereka sebelumnya yang terkait dengan materi yang akan 
dipelajari (Calfee dkk., 2010).  
Jadi dalam tahap connecting, guru membimbing peserta 
didik  untuk mengkaitkan materi sebelum atau yang sudah 
diketahui peserta didik. Guru memberikan pertanyaan terkait 
dengan materi prasyarat perbandingan diantaranya materi 
bilangan, aljabar, dan persamaan linier satu variabel. Hal ini 
bertujuan agar peserta didik mengingat kembali materi-
materi yang telah dipelajarinya yang berkaitan dengan materi 
perbandingan. 
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b. Organizing 
Pengorganisasian dalam proses pembelajaran meliputi 
penyusunan ide-ide setelah peserta didik menemukan 
keterkaitan dalam masalah yang diberikan, sehingga 
terciptanya strategi dalam menyelesaikan masalah.. 
Pengorganisasian dilakukan agar peserta didik dapat 
membangun pengetahuan sendiri (Calfee dkk., 2010). 
Jadi dalam tahap organizing, peserta didik 
mengorganisasikan informasi-informasi yang didapat pada 
tahap connecting melalui diskusi kelompok dengan panduan 
guru. 
c. Reflecting 
Peserta didik merefleksikan pembelajaran mereka dalam 
kelompok dengan bimbingan guru. Refleksi adalah aktivitas 
peserta didik untuk meneliti struktur dan konten dari materi 
yang dipelajari serta membuat penjelasan sesuai dengan 
bahasa dan pemikiran mereka sendiri. Tahap reflecting, 
bertujuan mendorong peserta didik untuk menjelaskan 
konsep yang dipelajari dengan bahasa dan pemikiran mereka 
sendiri. Kemudian memeriksa kembali apakah hasil dari 
tahap organizing sudah benar atau masih terdapat kesalahan 
(Calfee dkk., 2010). 
Jadi pada tahap ini, perwakilan dari beberapa kelompok 
menjelaskan atau mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. Sedangkan kelompok lain memeriksa apakah 
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hasil diskusi yang dipresentasikan di depan sudah benar atau 
masih terdapat kesalahan. Setelah itu guru juga memberikan 
konfirmasi untuk membenarkan jawaban yang masih 
terdapat kesalahan. 
d. Extending 
Tahap extending peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengembangkan pengetahuan yang didapatnya dengan cara 
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks yang 
berbeda (Calfee dkk., 2010). 
Jadi dalam tahap extending, peserta didik diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya dengan 
cara mengerjakan soal-soal yang dari guru. Dengan adanya 
soal-soal tersebut diharapkan mampu melatih dan 
mengembangkan kemampuan koneksi matematis peserta 
didik.  
 
3. Kemampuan Koneksi Matematis 
Lima standar proses matematika sesuai  National Council of 
Teacher of Mathematics (NCTM) adalah pemecahan masalah 
(problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and proof), 
komunikasi (communication), koneksi (connection), dan 
representasi (representations). Kemampuan koneksi matematis 
adalah kemampuan peserta didik untuk mengaitkan kejadian 
dalam kehidupan sehari-hari dengan materi pelajaran (koneksi 
eksternal) dan mengkaitkan antar konsep dalam matematika itu 
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sendiri (koneksi internal). Pembelajaran matematika menjadi 
lebih bermakna karena peserta didik melihat masalah yang nyata 
dalam pembelajaran serta menyelesaikan masalah tersebut sesuai 
dengan konsep-konsep matematis di dalamnya.  (NCTM, 2000).  
Menurut (Warih, Parta, dan Rahardjo, 2016) kemampuan 
koneksi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam 
menyajikan hubungan internal dan eksternal dalam matematika, 
yang meliputi koneksi antar topik dalam matematika, koneksi 
matematika dengan disiplin lain, dan koneksi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa koneksi matematis adalah kemampuan 
peserta didik untuk mengaitkan hubungan antar konsep dalam 
matematika (koneksi internal) maupun luar matematika (koneksi 
eksternal) yang mencakup: koneksi matematika dengan 
kehidupan sehari-hari, dan koneksi matematika dengan disiplin 
ilmu pengetahuan lain. 
Soemarmo merangkum indikator koneksi matematis 
sebagai berikut (Hendriana dan Soemarmo, 2014) : 
a. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep, proses, atau 
prosedur. 
b. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur;  
c. Memahami hubungan antar topik matematika;  
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d. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau kehidupan 
seharihari;  
e. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep;  
f. Mencari hubung satu prosedur dengan prosedur lain dan 
representasi yang ekuivalen;  
g. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara 
topik matematika dengan topik yang lain. 
Penelitian ini akan mengambil indikator kemampuan 
koneksi matematika dengan menggunakan acuan Soemarmo, 
yaitu:  
1) Indikator menghubungkan antar konsep dalam satu materi 
matematika. Sesuai dengan indikator Soemarmo yang meliputi: 
a) memahami representasi ekuivalen suatu konsep, proses, dan 
prosedur, b) mencari hubungan berbagai representasi konsep, 
proses, atau prosedur matematika. 
2) Indikator menghubungkan antar konsep dalam bidang 
matematika. Sesuai dengan indikator Soemarmo yang meliputi: 
a) memahami antar topik matematika, dan b) mencari 
hubungan suatu prosedur dengan prosedur lain dalam 
representasi yang ekuivalen. 
3) Indikator menghubungkan antar konsep matematika dengan 
bidang lain. Sesuai dengan indikator Soemarmo yang meliputi: 
menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara 
topik matematika dengan disiplin ilmu yang lain. 
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4) Indikator menghubungkan antar konsep matematika untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai 
dengan indikator Soemarmo yang meliputi: menerapkan 
matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
4. Materi Perbandingan 
a. Kompetensi Dasar 
2.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3.8 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai 
dengan menggunakan table data, grafik, dan persamaan. 
4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan senilai dan berbalik nilai. 
b. Indikator 
3.8.1 Memahami perbandingan senilai menggunakan tabel 
data, grafik dan persamaan.  
3.8.2 Memahami perbandingan berbalik nilai menggunakan 
tabel data, grafik dan persamaan.  
4.8.1 Menyelesaikan masalah terkait dengan perbandingan 
senilai pada peta dan model. 
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4.8.2 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan 
konsep perbandingan berbalik nilai menggunakan 
tabel, grafik atau persamaan.  
 
 
c. Materi 
Materi Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai (As’ari dkk., 
2016): 
1) Perbandingan Senilai 
Dua rasio yang sama ini membentuk suatu perbandingan 
senilai atau proporsi. Jadi, perbandingan senilai adalah 
suatu pernyataan yang menyatakan bahwa dua rasio 
adalah sama. Contoh : 
Ulul adalah seorang koki di Hotel. Dia sedang mengubah 
resep masakan untuk menjamu tamu hotel yang semakin 
bertambah banyak karena musim liburan. Resep yang 
telah dibuat sebelumnya adalah 2 gelas takar tepung 
terigu yang dapat dibuat 3 lusin kukis. Jika dia mengubah 
resepnya menjadi 12 gelas takar tepung terigu, berapa 
lusin kukis yang dapat dibuatnya?  
Penyelesaian : 
Masalah Ulul dapat diselesaikan dengan menggunakan 
proporsi seperti berikut :  
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2 × x = 3 × 12 
2x     = 36 
x = 18 
Jadi, banyak kukis yang dapat dibuat dari 12 gelas takar 
tepung terigu adalah 18 lusin. 
2) Perbandingan Berbalik Nilai 
Perbandingan (rasio) 
 
 
  tidak selalu sama. Sedangkan hasil 
kalinya, x × y adalah konstan, yang selalu sama. Karena 
hasil kali dua variabel adalah konstan, kondisi ini 
dikatakan perbandingan berbalik nilai. y berbanding 
terbalik terhadap x. Hubungan ini dapat ditunjukkan 
oleh persamaan x y = k, atau y = 
 
 
 . k adalah konstanta.  
Contoh : 
Alan ingin mengetahui lama perjalanan yang ditempuh 
jika dia mengendarai sepeda motor dengan kecepatan 
rata-rata 50 km/jam. 
Penyelesaian :  
80 × 6 = 480 
75 × 6,4 = 480 
60 × 8 = 480 
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40 × 12 = 480 
480 merupakan konstanta perbandingan. 
xy = 480, atau y = 
   
 
  menyatakan hubungan antara dua 
variabel. 
Waktu yang ditempuh = 
   
                                                
 
y = 
   
 
 
y = 
   
  
 
y = 9,6 
Jadi, lama perjalanan yang ditempuh Alan jika 
mengendarai sepeda motor dengan kecepatan 50 km/jam 
adalah 9,6 jam. 
 
B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai 
bahan acuan dan perbandingan  mengenai tema yang ada. Adapun 
beberapa kajian penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai kajian 
pustaka pada penelitian ini adalah : 
1. Skripsi yang disusun oleh Miftahul Jannah, mahasiswi jurusan 
Pendidikan Matematika, Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran 
Integratif Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas 
VII Pada Materi Himpunan MTs Al-Furqon Kudus Tahun Ajaran 
2015/2016. Hasil penelitian ini adalah rata-rata kemampuan 
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koneksi matematis peserta didik dengan perlakuan model 
pembelajaran integratif adalah 71% yakni dalam kategori baik. 
Rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan 
pembelajaran kovensional adalah  53,37% yakni dalam kategori 
sedang. Jadi, penerapan pembelajaran integratif dapat 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik 
kelas VII pada materi Himpunan di MTs Al-Furqon Kudus tahun 
ajaran 2015/2016 (Jannah, 2015). Persamaan dari penelitian 
tersebut terletak pada variabel penelitian yaitu kemampuan 
koneksi matematis. Sedangkan perbedaannya pada penelitian 
yang dilakukan oleh Miftahul Jannah berfokus pada model 
pembelajaran Integratif, sedangkan penelitian ini berfokus pada 
efektivitas model pembelajaran CORE. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Arum Dahlia Mufidah mahasiswi 
Universitas Lampung dengan judul Pengaruh Pembelajaran 
Kooperatif Tipe CORE Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa (Studi Pada Siswa Kelas VIII Semester 
Genap SMP Negeri 10 Bandarlampung Tahun Pelajaran 
2015/2016). Hasil penelitian ini penerapan pembelajaran CORE 
tidak berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandarlampung tahun 
pelajaran 2015/2016 (Mufidah, 2015). Persamaan dengan 
penelitian yang akan diambil adalah menggunakan model 
pembelajaran CORE. Perbedaan dengan penelitian yang akan 
diambil adalah Arum Dahlia Mufidah penggunaan model CORE 
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terhadap kemampuan pemecahan masalah, sedangkan pada 
penelitian ini penggunaan model CORE terhadap kemampuan 
koneksi matematis.  
3. Penelitian yang dipublikasikan di Jurnal Pendidikan Matematika 
Jurusan Matematika FMIPA UNP, volume 01, Nomor 1, tahun 
2012. Penelitian ini di susun oleh Rendya Longina Linto, Sri 
Elniati, dan Yusmet Rizal yang berjudul Kemampuan Koneksi 
Matematis Dan Metode Pembelajaran Quantum Teaching 
Dengan Peta Pikiran. Hasil penelitian ini kemampuan koneksi 
matematika siswa setelah pembelajaran lebih baik daripada 
sebelum penerapan metode quantum teaching dengan peta 
pikiran (Linto, Elniati, Rizal, 2012). Persamaan dengan 
penelitian yang akan diambil adalah kemampuan yang diteliti 
sama-sama koneksi matematis. Perbedaan penelitian yang 
dilakukan fokus pada metode quantum teaching dengan peta 
pikiran sedangkan penelitian ini fokus pada model CORE.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Kemampuan koneksi matematis merupakan hal yang penting 
namun peserta didik yang menguasai konsep matematika tidak 
dengan sendirinya pintar dalam mengoneksikan matematika. 
Contoh yang terjadi di MTs Walisongo Kayen, kemampuan koneksi 
matematis peserta didik kelas VII masih rendah. Peserta didik 
sebagian sudah mampu mengenal dan memahami konsep 
matematika, tetapi masih banyak yang kesulitan jika harus 
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mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari untuk mengerjakan 
soal-soal matematika.  
Pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan metode 
konvensional sehingga peserta didik tidak dapat menemukan 
konsep sendiri. Peserta didik juga kesulitan jika dihadapkan pada 
soal yang berkaitan dengan konteks di luar matematika, misalnya 
jika perbandingan dihubungkan dengan skala pada peta. Peserta 
didik dapat mengerjakan soal seperti yang dicontohkan guru 
sebelumnya, akan tetapi setelah itu banyak yang lupa jika di 
hadapkan dengan soal yang sejenis. Selain permasalahan tersebut 
kesulitan peserta didik dalam mengerjakan soal matematika yaitu 
malas membaca soal cerita atau soal yang berhubungan dengan 
kehidupan nyata sehingga peserta didik akan mengalami 
kebingungan dalam menentukan rumus atau konsep apa yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut.  
Solusi yang ditawarkan adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran CORE. Model pembelajaran CORE memiliki empat 
tahapan yaitu connecting, organizing, reflecting dan extending. 
Melalui tahap connecting peserta didik diharapkan mampu 
mengetahui hubungan antar konsep dalam materi perbandingan. 
Kemudian tahap organizing peserta didik diharapkan mampu 
memahami hubungan konsep perbandingan dengan baik. Tahap 
reflecting peserta didik diharapkan dapat menggali informasi yang 
didapat untuk mengerjakan soal perbandingan yang dikaitkan 
dengan pelajaran diluar konsep matematika dan hubungan dengan 
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kehidupan nyata. Tahap extending yaitu peserta didik mengerjakan 
tugas sebagai penguat kemampuan koneksi matematis. 
Sebelum melakukan pembelajaran CORE langkah yang 
dilakukan adalah  dengan memberikan soal pretest kepada kelas VII 
sebanyak 5 kelas sehingga mendapatkan kelas eksperimen yaitu 
kelas VII A dan kelas kotrol yaitu kelas VII B. Soal pretest sebelum 
diberikan terlebih dahulu diuji di kelas VII C untuk mengetahui soal 
yang valid dengan daya beda tidak jelek. Sebelum menentukan 
kelas eksperimen dan kontrol hasil pretest dari 5 kelass diuji 
normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata. Hal ini bertujuan 
agar sampel berangkat dari kelas yang sama. Setelah kelas 
eksperimen dan kelas kotrol sudah di pilih langkah selanjutnya 
yaitu mengajar dengan menggunakan model CORE pada kelas VII A 
dan dengan pembelajaran konvensional pada kelas VII B.  
Langkah-langkah model pembelajaran CORE adalah guru 
mengawali pembelajaran dengan menjelaskan materi yang akan 
dipelajari. Guru menyampaikan pengetahuan lama yang akan 
dihubungkan dengan pengetahuan baru (connecting). Peserta didik 
mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi dengan 
bantuan guru (organizing). Peserta didik dibagi menjadi beberapa 
kelompok. Peserta didik memikirkan kembali, mendalami, dan 
menggali informasi dalam kegiatan belajar kelompok (reflecting). 
Peserta didik memperluas pengetahuan dan menggunakannya 
untuk mengerjakan soal-soal secara mandiri (extending). 
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Setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
selesai kegiatan selanjutnya yaitu memberikan posttest kepada 
kedua kelas yaitu kelas VII A dan VII B. Posttest diberikan di kelas 
VII C untuk dilakukan uji sesuai dengan uji terhadap pretest. 
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji normalitas, homogenitas 
dan perbedaan rata-rata pada kelas VII A dan VII B kemudian 
menghitung rata-rata kedua kelas dan membandingkan hasilnya 
kemudian ditarik kesimpulan.  
Hasil penelitian dengan pembelajaran menggunakan model 
CORE yaitu kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas 
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal tersebut dilihat 
dari rata-rata pembelajaran dengan model CORE lebih baik dari 
pada rata-rata pembelajaran yang tidak menggunakan model CORE. 
 
D. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
CORE efektif terhadap kemampuan koneksi matematis pada materi 
perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo Kayen. 
Pembelajaran yang efektif pada penelitian ini yaitu rata-rata 
kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas eksperimen 
lebih baik daripada kelas kontrol pada materi perbandingan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode yang 
digunakan berupa metode eksperimen dengan bentuk true 
experimental design. Hal tersebut dikarenakan sampel yang 
digunakan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dipilih dengan cara random dari seluruh populasi yang ada. Pada 
kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan 
model pembelajaran CORE, sedangkan pada kelompok kontrol 
menggunakan metode konvensional. Penelitian ini menggunakan 
rancangan Post-test Only Control Design (Sugiyono, 2016). Adapun 
pola penelitian sebagai berikut : 
   X   
          
Keterangan : 
   = Random (keadaan awal kelas eksperimen ) 
   = Random (keadaan awal kelompok kontrol) 
   = pengaruh diberikannya treatment (menggunaan model CORE) 
   = pengaruh tidak diberikannya treatment (model konvensional) 
X = treatment (menggunaan model CORE) 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat dan waktu penelitian secara rinci sebagai berikut: 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di MTs Walisongo  Kayen, 
Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap, yaitu 
dimulai pada bulan Januari 2018 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs 
Walisongo Kayen yang terdiri dari lima kelas. 
Tabel 3.1  
Daftar Jumlah Peserta Didik Kelas VII MTs Walisongo Kayen 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
NO Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 VII A 31 
2 VII B 39 
3 VII C 37 
4 VII D 37 
5 VII E 37 
Jumlah 181 
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2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini mengambil dua kelas yang 
digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik Cluster 
Random Sampling karena populasi yang diteliti memiliki 
karakteristik yang homogen dan obyek penelitian difokuskan 
pada kelompok atau kelas bukan pada individu. Cluster Random 
Sampling yaitu pengambilan sampel kelompok dari populasi yang 
dilakukan secara acak (Prasetyo dan Jannah, 2012). Sebelum 
dilakukan pengambilan sampel terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata terhadap 
seluruh populasi yaitu kelas VII A sampai E. 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). 
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel independen dalam bahasan Indonesia sering 
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2014). 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran 
CORE. Indikator yang harus dicapai adalah dengan menggunakan 
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model CORE peserta didik dapat melakukan koneksi matematis 
pada sub bab perbandingan. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel dependen dalam bahasan Indonesia sering disebut 
sebagai variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas (Sugiyono, 2014). Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah kemampuan koneksi matematis peserta didik pada sub 
bab perbandingan di MTs Walisongo Kayen. Indikator dalam 
penelitian ini adalah rata-rata kemampuan koneksi matematis 
peserta didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan rata-rata 
kemampuan koneksi matematis kelas kontrol. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
berupa tes. Teknik tes digunakan untuk memperoleh data 
kemampuan koneksi matematis pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang dibagi dalam dua tahap. Pertama, pre-test digunakan 
untuk menentukan dua kelompok atau kelas yang dipilih secara 
random dengan memberi pretest ke seluruh populasi untuk 
mengetahui keadaan awal. Kedua, post-test untuk memperoleh data 
akhir kemampuan koneksi matematis pada sub bab perbandingan di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pre test dan post test sebelum 
dibagi terlebih dahulu soal harus diuji cobakan dan diuji validitas, 
reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran.  
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Instrumen Tes 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk memperoleh instrumen 
pre-test maupun post-test yang valid. Instrumen dikatakan 
valid apabila instrumen tersebut dapat dengan tepat mengukur 
apa yang hendak diukur. Instrumen yang valid akan 
menghasilkan data yang valid pula. Jika data yang dihasilkan 
dari sebuah instumen valid, maka instrumen itu juga valid 
(Widoyoko, 2014). Rumus yang digunakan adalah korelasi 
product-moment dengan mengorelasikan jumlah skor butir 
dengan skor total : 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Keterangan : 
    = koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y 
  = banyaknya peserta didik yang mengikuti test 
  = skor item tiap soal 
Hasil yang didapat diperhitungkan dengan r product moment 
dengan taraf signifikan 5%. Jika                maka dapat 
dikatakan instrumen tersebut valid. Sedangkan apabila 
               maka dapat dikatakan instrumen tidak valid 
(Arikunto, 2009). 
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b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk penunjukkan bahwa jika 
perangkat instrumen baik post-test maupun pre-test yang 
digunakan untuk pengukuran objek yang sama beberapa kali 
akan diperoleh hasil pengukuran yang konsisten. Uji 
reliabilitas tes uraian digunakan rumus Alpha Cronbach, 
sebagai berikut (Triyono, 2013):  
    (
 
   
)(  
∑  
 
  
 ) 
 
Keterangan: 
    = koefisien realibilitas 
  = banyaknya soal 
  
  = varians skor butir ke-i 
  
  = varians skor total 
Sedangkan varians total dapat dihitung menggunakan : 
   
∑   
(∑ ) 
 
 
 
Keterangan : 
   = varians 
∑  = jumlah skor X 
∑   = jumlah kuadrat skor total 
  = jumlah responden 
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Harga     yang diperoleh dibandingkan dengan harga   
pada tabel product moment dengan taraf signifikansi 5%. 
Instrumen soal dikatakan reliabel apabila harga           . 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji taraf kesukaran digunakan untuk menunjukkan 
tingkat kesukaran suatu instrumen soal baik pre-test maupun 
post-test. Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesukaran bentuk soal uraian adalah (Kusaeri dan Suprananto, 
2012):  
      
(                           )
(                    )
  
                   
    
(             )
  
      Tabel 3.2 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 
No Range Tingkat Kesukaran Kategori 
1 0,7 – 1,0 Mudah 
2 0,3 – 0,7 Sedang 
3 0,0 – 0,3 Sukar 
 
d. Uji Daya Beda 
Uji daya beda instrumen soal post-test dan pre-test 
digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu butir soal 
dapat membedakan antara peserta didik yang telah menguasai 
materi dan peserta didik yang belum menguasai materi. Rumus 
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untuk mencari daya beda pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut (Kusaeri dan Suprananto,2012): 
   
(                                                )
                
 
keterangan : 
DP = Daya pembeda 
Klasifikasi daya pembeda instrumen test adalah sebagai 
berikut (Arikunto, 2009):  
              jelek 
              cukup 
              baik 
              sangat baik 
 
2. Uji Tahap Awal 
Analisis data uji tahap awal digunakan untuk mendapatkan 
sampel penelitian dan untuk mengetahui bahwa sampel penelitian 
berasal dari kondisi yang sama sebelum diberikan perlakuan 
berbeda. Analisis yang digunakan yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan statistik 
yang akan digunakan dalam pengolahan data yaitu dengan 
menggunakan statistik parametrik atau non parametrik. Data 
yang digunakan dalam uji normalitas tahap awal adalah nilai 
pre-test. Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
    Data berdistribusi normal 
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    Data tidak berdistribusi normal 
 
Rumus yang digunakan adalah uji Chi-kuadrat:  
   ∑
(     )
 
  
 
   
 
Keterangan : 
    Harga Chi-Kuadrat 
    frequensi hasil pengamatan 
    frekuensiyang diharapkan 
   banyaknya kelasinterval 
Kriteria kelas pengujian jika           
 
      dengan 
derajat kebebasan        dan taraf signifikansi sebesar 
5% maka data berdistribusi normal (Sudjana, 2005). 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi 
bahwa seluruh kelompok populasi memiliki variansi yang 
sama atau homogen. Variansi disini adalah penyebaran 
kemampuan awal dari seluruh populasi. Jumlah varians 
populasi yang berdistribusi normal lebih dari dua kelas, 
sehingga pengujian homogenitas menggunakan uji Chi-Kuadrat 
dengan menggunakan Bartlett. 
Hipotesis : 
     
    
    
    
    
  (kelima kelompok homogen) 
    minimal satu varians tidak sama (tidak homogen) 
Adapun rumus yang digunakan yaitu : 
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       {  ∑(   )     
 } 
Keterangan : 
     harga Chi-Kuadrat 
  
   varians untuk tiap kelompok 
Jika      (   )(   )
  dengan taraf signifikansi 5% dan 
  adalah banyaknya kelompok, maka data dinyatakan 
homogen (Sudjana,2005). 
c. Uji Kesamaan Rata-Rata 
Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk  menguji apakah 
populasi penelitian mempunyai kesamaan rata-rata atau tidak. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut : 
                   (tidak ada perbedaan rata-rata 
dari kelima kelas) 
    minimal salah satu   tidak sama (terdapat perbedaan rata-
rata)  
Jumlah kelas lebih dari dua kelas dan mempunyai 
varians yang homogen, sehingga untuk menguji hipotesis di 
atas maka digunakan uji Anova dengan langkah-langkah 
sebagai berikut (Sugiyono,2016). 
1) Mencari jumlah kuadrat total (     ) dengan rumus : 
      ∑    
  
(∑    )
 
 
 
2) Mencari jumlah kuadrat antara dengan (     ) rumus : 
      
(∑  )
 
  
 
(∑  )
 
  
 
(∑  )
 
  
 
(∑    )
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3) Mencari jumlah kuadrat dalam (     )  dengan rumus : 
                  
4) Mencari mean kuadrat antar kelompok (     )  dengan 
rumus : 
      
     
   
 
5) Mencari mean kuadrat dalam kelompok (     ) dengan 
rumus : 
      
     
   
 
Keterangan : 
   jumlah seluruh anggota sampel 
   jumlah kelompok sampel 
6) Mencari         dengan rumus : 
        
     
     
 
Kriteria pengujian dalam uji kesamaan rata-rata yaitu   
diterima jika                dengan taraf signifikansi sebesar 
5%. 
 
3. Uji Tahap Akhir 
Data yang digunakan pada uji tahap akhir penelitian ini 
adalah nilai post-test kelas eksperimen yaitu kelas VII A dan kelas 
kontrol yaitu VII B. Uji tahap akhir dilakukan untuk membuktikan 
hipotesis penelitian melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan 
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uji perbedaan rata-rata dan untuk menganalisis kemampuan 
koneksi matematis.  
a. Uji Analisis Tahap Akhir 
Uji ini dilakukan dalam rangka membuktikan hipotesis 
penelitian. Langkah-langkah dalam melakukan uji analisis 
tahap akhir adalah sebagai berikut : 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan statistik 
yang akan digunakan dalam pengolahan data yaitu dengan 
menggunakan statistik parametrik atau non parametrik. 
Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas tahap akhir 
adalah sebagai berikut : 
    Data berdistribusi normal 
    Data tidak berdistribusi normal 
Rumus yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat : 
   ∑
(     )
 
  
 
   
 
 
Keterangan : 
    Harga Chi-Kuadrat 
    frekuensi hasil pengamatan 
    frekuensi yang diharapkan 
   banyaknya kelas interval 
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Kriteria yang digunakan yaitu jika           
 
      
dengan derajat kebebasan        dan taraf signifikansi 
sebesar 5% makadata berdistribusi normal (Sudjana,2005). 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas tahap akhir dilakukan untuk 
memperoleh informasi bahwa kelompok sampel memiliki 
variansi yang sama atau homogen. Uji homogenitas tahap 
akhir menggunakan uji F karena jumlah varians hanya ada 
dua sampel. Uji homogenitas tahap akhir dianalisis 
menggunakan uji F dengan rumus sebagai berikut (Sudjana, 
2005) : 
        
                
                
 
Hipotesis yang digunakan yaitu: 
      
    
   
      
    
   
Keterangan : 
    varians nilai kelas eksperimen 
    varians nilai kelas kontrol 
 Kriteria penarikan kesimpulan yaitu kedua kelompok 
mempunyai varians yang sama atau homogen jika 
         ( 
 
 )(     )
 dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
        (   pembilang) dan         (   penyebut). 
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3) Uji Perbedaan Rata-Rata 
Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui 
adanya perbedaan rata-rata antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut : 
          (rata-rata kemampuan koneksi matematis kelas 
eksperimen kurang dari sama dengan rata-
rata kemampuan koneksi matematis kelas 
kontrol). 
          (rata-rata kemampuan koneksi matematis kelas 
eksperimen lebih dari rata-rata kemampuan 
koneksi matematis kelas kontrol). 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t satu pihak 
(uji pihak kanan) untuk mengetahui koneksi matematis 
peserta didik yang lebih baik antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen.  
Keterangan : 
    rata-rata kelas eksperimen 
   rata-rata kelas kontrol 
Kriteria pengujian yaitu     diterima jika                 
dan   ditolak jika               .  
Mengujian hipotesis diatas menggunakan rumus sebagai 
berikut (Sugiyono, 2014): 
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1) Jika varians kedua kelas sama      
    
   
Rumus  :   
 ̅   ̅ 
 √
 
  
 
 
  
  dimana    
(    )  
  (    )  
 
       
  
Keterangan : 
 ̅     nilai rata-rata dari kelas eksperimen 
 ̅     nilai rata-rata dari kelas kontrol 
  
   varians dari kelas eksperimen 
  
   varians dari kelas kontrol 
       standart deviasi 
     jumlah subjek dari kelas eksperimen 
     jumlah subjek dari kelas kontrol 
2) Jika varians kedua kelas berbeda       
    
  uji yang 
digunakan adalah (Sudjana, 2005):  
Rumus    
 ̅   ̅ 
√(
  
 
  
) (
  
 
  
)
   
Keterangan : 
 ̅     nilai rata-rata dari kelas eksperimen 
 ̅     nilai rata-rata dari kelas kontrol 
  
   varians dari kelas eksperimen 
  
   varians dari kelas kontrol 
     jumlah subjek dari kelas eksperimen 
     jumlah subjek dari kelas kontrol 
Kriteria pengujian : 
   diterima jika:  
  
          
     
  
   ditolak jika:  
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Dengan     
  
 
  
     
  
 
  
      (   )(    ) dan 
    (   )(    ).  
 
b. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 
Pada tahap ini dilakukan analisis nilai post-test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis dilakukan dengan 
cara mengelompokkan setiap soal ke dalam empat indikator 
koneksi matematis. Kemudian setiap indikator dihitung 
persentase ketercapaian koneksi dengan rumus sebagai 
berikut. 
           
                        
            
      
Langkah selanjutnya dengan menghitung rata-rata skor 
dari masing-masing indikator. Persentase rata-rata skor setiap 
indikator tersebut dikategorikan ke dalam kriteria kemampuan 
koneksi matematis sebagai berikut (Arikunto, 2010) : 
Tabel 3.3  
Kriteria Kemampuan Koneksi Matematis  
Persentase Rata-
Rata Skor 
Kreteria Kemampuan 
Koneksi Matematis 
0% - 20% Sangat Lemah 
21% - 40% Lemah 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Baik Sekali 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Walisongo Kayen mulai 20 
Februari sampai dengan tanggal 3 April 2018. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian eksperimen dengan desain Post-test Only 
Control Design. Populasi penelitian ini terdiri dari kelas VII sebanyak 
lima kelas yaitu kelas VII-A, VII-B, VII-C, VII-D dan VII-E dengan 
jumlah 181 peserta didik. Sebelum menentukan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba 
terhadap seluruh populasi yaitu seluruh kelas VII di MTs Walisongo 
Kayen. Uji coba dilakukan dengan memberikan soal pre-test pada 
seluruh kelas VII dengan tujuan untuk menentukan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, dan untuk mengetahui bahwa kelas sampel 
berangkat dari tingkat kemampuan koneksi matematis yang sama 
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda.  
Sampel diambil berjumlah dua kelas dengan menggunakan 
teknik Cluster Random Sampling sehingga diperoleh  kelas VII-A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran CORE. Kelas kontrol menggunakan pembelajaran 
konvensional. Post-test diberikan kepada kedua kelas sampel untuk 
mengetahuiperbedaan rata-rata kemampuan koneksi matematis 
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda. 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Butir Soal Uji Coba Instrumen Test 
Instrumen soal pre-test diberikan di semua kelas VII yang 
berjumlah lima kelas untuk menentukan dua kelas sebagai kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  Sebelum di bagikan, soal pre test 
terlebih dahulu diuji di kelas VII C. Instrumen soal post-test 
diberikan di kelas VII C sebelum diberikan di kelas eksperimen 
dan kontrol. Uji yang digunakan pada soal pre test dan post test 
meliputi uji: validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
beda.  
a. Analisis Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau 
tidaknya setiap butir soal. Soal yang tidak valid akan dibuang, 
sedangkan soal yang valid akan digunakan untuk uji populasi 
atau evaluasi akhir. Berikut adalah analisis validitas butir 
soal. 
1) Hasil Analisis Validitas Soal Pre-Test 
Tabel 4.1  
Hasil Uji Validitas Butir Soal Pre-test Tahap I 
Butir Soal                Kesimpulan 
1 0,297 0,325 Tidak Valid 
2 0,383 0,325 Valid 
3 0,130 0,325 Tidak Valid 
4 0,326 0,325 Valid 
5 0,372 0,325 Valid 
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6 0,411 0,325 Valid 
7 0,025 0,325 Tidak Valid 
8 0,396 0,325 Valid 
9 0,640 0,325 Valid 
 
Hasil analisis validitas tahap I soal pre-test terdapat 
tiga butir soal yang tidak valid yaitu soal nomor 1, 3 dan 7. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 
Karena masih terdapat butir soal yang tidak valid, maka 
dilanjutkan uji validitas tahap II. 
Tabel 4.2 
 Hasil Uji Validitas Butir Soal Pre-test Tahap II 
Butir Soal                Kesimpulan 
2 0,564 0,325 Valid 
4 0,519 0,325 Valid 
5 0,458 0,325 Valid 
6 0,501 0,325 Valid 
8 0,360 0,325 Valid 
9 0,739 0,325 Valid 
 
Hasil analisis uji validitas tahap kedua diperoleh 
bahwa semua butir soal sudah valid. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Contoh 
perhitungan validitas untuk butir soal nomor 2 dapat dilihat 
pada lampiran 5. 
2) Hasil Analisis Validitas Soal Post-Test 
Tabel 4.3  
Hasil Uji Validitas Butir Soal Post-test Tahap I 
Butir Soal                Kesimpulan 
1 0,401 0,325 Valid 
2 0,228 0,325 Tidak Valid 
3 0,628 0,325 Valid 
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4 0,001 0,325 Tidak Valid 
5 0,375 0,325 Valid 
6 0,566 0,325 Valid 
7 0,196 0,325 Tidak Valid 
8 0,826 0,325 Valid 
9 0,530 0,325 Valid 
 
Hasil analisis validitas tahap I soal post-test terdapat 
tiga butir soal yang tidak valid yaitu soal nomor 2, 4 dan 7. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
Karena masih terdapat butir soal yang tidak valid, maka 
dilanjutkan uji validitas tahap II. 
Tabel 4.4  
Hasil Uji Validitas Butir Soal Post-test Tahap II 
Butir Soal                Kesimpulan 
1 0,464 0,325 Valid 
3 0,712 0,325 Valid 
5 0,437 0,325 Valid 
6 0,571 0,325 Valid 
8 0,780 0,325 Valid 
9 0,562 0,325 Valid 
 
Hasil analisis uji validitas tahap kedua diperoleh 
bahwa semua butir soal sudah valid. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14. Contoh 
perhitungan validitas untuk butir soal nomor 1 dapat dilihat 
pada lampiran 15. 
b. Analisis Reliabilitas 
Instrumen test yang sudah dilakukan uji validitas, 
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengatahui 
tingkat kekonsistenan suatu jawaban instrumen. Hasil dari 
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    dibandingkan dengan         menggunakan taraf 
signifikansi 5%.  Jika             maka dapat dikatakan 
bahwa butir soal instrumen tersebut reliabel. 
Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen soal pre-test 
seperti yang dapat dilihat pada lampiran 6 dan 7, diperoleh 
bahwa nilai reliabilitas butir soal pre-test           , 
sedangkan dengan taraf signifikansi 5% dan      diperoleh 
            . Diketahui bahwa                       , 
sehingga intrumen soal pre-test dikatakan reliabel.  
Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen soal  
post-test seperti yang dapat dilihat pada lampiran 16 dan 17,  
diperoleh bahwa nilai reliabilitas butir soal post-test 
         , sedangkan dengan taraf signifikansi 5% dan 
     diperoleh             . Diketahui bahwa 
                      , sehingga instrumen soal  
post-test dikatakan reliabel.  
c. Analisis Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui 
tingkat kesukaran soal pre-test dan post-test apakah termasuk 
dalam kategori soal yang sukar, sedang, atau mudah. 
Berdasarkan perhitungan uji tingkat kesukaran butir soal 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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1) Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Soal Pre-Test 
Tabel 4.5  
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pre-test  
 
Butir 
Soal 
Besar Tingkat 
Kesukaran 
Kesimpulan 
2 0,297 Sukar 
4 0,689 Sedang 
5 0,527 Sedang 
6 0,419 Sedang 
8 0,797 Mudah 
9 0,441 Sedang 
 
Perhitungan uji tingkat kesukaran instrumen 
soal pre-test dapat dilihat pada lampiran 8. Contoh 
hasil perhitungan soal pre-test nomor 2 dapat dilihat 
pada lampiran 9.  
2) Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Soal  
Post-Test 
Tabel 4.6  
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Post-test  
Butir Soal 
Besar Tingkat 
Kesukaran 
Kesimpulan 
1 0,865 Mudah 
3 0,703 Sedang 
5 0,865 Mudah 
6 0,622 Sedang 
8 0,297 Sukar 
9 0,811 Mudah 
 
Perhitungan uji tingkat kesukaran instrumen 
soal post-test dapat dilihat pada lampiran 18. Contoh 
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hasil perhitungan soal post-test nomor 1 dapat dilihat 
pada lampiran 19.  
d. Analisis Daya Beda 
Uji daya beda dilakukan untuk mengetahui apakah 
butir soal dapat membedakan antara peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Diketahui 
hasil daya beda butir soal sebagai berikut: 
1) Analisis daya beda intrumen pre-test 
Tabel 4.7  
Hasil Uji Daya Beda Soal Pre-test  
 
Butir Soal 
Besar Daya Beda Kesimpulan 
2 0,395 Cukup 
4 0,281 Cukup 
5 0,380 Cukup 
6 0,266 Cukup 
8 0,287 Cukup 
9 0,619 Baik 
 
Perhitungan uji daya beda instrumen soal pre-test 
dapat dilihat pada lampiran 10. Contoh perhitungan daya 
beda untuk soal nomor 2 pada lampiran 11.  
2) Analisis Daya Beda Intrumen Post-Test 
Tabel 4.8  
Hasil Uji Daya Beda Soal Post-test  
Butir Soal Besar Daya Beda Kesimpulan 
1 0,263 Cukup 
3 0,579 Baik 
5 0,263 Cukup 
6 0,629 Baik 
8 0,539 Baik 
9 0,368 Cukup 
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Perhitungan uji daya beda instrumen soal post-test 
dapat dilihat pada lampiran 20. Contoh perhitungan daya 
beda untuk soal nomor 1 pada lampiran 21.  
Setelah menganalisis instrumen soal pre-test dan 
post-test, langkah selanjutnya adalah menarik 
kesimpulan terkait butir-butir soal yang akan digunakan 
dalam penelitian. Berdasarkan uji validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran dan daya beda yang telah dilakukan 
terhadap 9 butir soal pre-test, 3 diantaranya tidak valid. 
Sehingga soal yang digunakan berjumlah 6 butir soal 
yaitu nomor 2, 4, 5, 6, 8 dan 9.  
Berdasarkan uji validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda yang telah dilakukan terhadap 
9 butir soal post-test  terdapat 3 soal yang tidak valid, 
sehingga soal yang valid ada 6 butir yaitu nomor 1, 3, 5, 
6, 8 dan 9. Hasil dari instrumen soal post-test yang valid 
yang nantinya dibagikan di kelas VII A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. 
 
2. Analisis Tahap Awal  
Uji tahap awal digunakan untuk menganalisis populasi 
penelitian yaitu kelas VII-A, VII-B, VII-C, VII-D, dan VII-E. Analisis 
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal dari kelompok populasi 
yang selanjutnya digunakan untuk pengambilan sampel 
penelitian. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas tahap awal dilakukan dengan mengadakan 
pre-test terlebih dahulu terhadap seluruh kelompok populasi. 
Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji statistik 
menggunakan uji Chi-Kuadrat. Berdasarkan perhitungan pada 
lampiran 22-26 diperoleh hasil uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.9  
Hasil Uji Normalitas Tahap Awal 
Kelas    hitung   tabel Ketengan 
VIII-A 3,7478 7,8147 Normal 
VIII-B 2,2122 7,8147 Normal 
VIII-C 6,8177 7,8147 Normal 
VIII-D 3,1632 7,8147 Normal 
VIII-E 6,0462 7,8147 Normal 
 
Hasil uji normalitas pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa 
kelima kelas berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menganalisis apakah 
populasi kelas yang normal memiliki varians yang sama atau 
tidak. Metode yang digunakan adalah uji Bartlett. Menurut 
hasil perhitungan diperoleh                  . Dengan taraf 
nyata      dan        diperoleh               . Jadi,  
          
 
      atau                 maka dapat 
dikatakan bahwa kelas VII-A, VII-B, VII-C, VII-D dan VII-E 
memiliki varians yang homogen. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 27. 
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c. Uji Kesamaan Rata-Rata  
Uji kesamaan rata-rata tahap awal digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi penelitian memiliki kesamaaan 
rata-rata atau tidak. Uji yang digunakan adalah Anova karena 
jumlah kelas lebih dari dua. Berdasarkan perhitungan pada 
lampiran 28 diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.10  
Hasil Perhitungan Anova 
Sumber 
Variasi 
dk 
Jumlah 
Kuadra
t 
MK         Keputusan 
Total 
     
     
1211,03 
 
- 
      
 
      
        
       
     ) 
 
Jadi H0 
diterima 
Antar 
Kelompok 
       
8,5832 
 
2,145802 
 
Dalam 
Kelompok 
     
     
1202,44 
 
6,832071 
 
 
Tabel 4.10 memperlihatkan bahwa dengan taraf nyata 
5% maka H0 diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
kelima kelas dikatakan memiliki rata-rata yang sama. 
Berdasarkan uji normalitas, homogenitas, dan kesamaan  
rata-rata kelas VII-A, VII-B, VII-C VII-D dan VII-E memiliki 
kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel. 
Setelah dilakukan teknik pengambilan sampel secara cluster 
random sampling, diperoleh kelas VII-A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol.  
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3. Analisis Uji Tahap Akhir 
Data yang digunakan dalam uji ini adalah nilai post-test 
kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada uji tahap akhir berisi analisis kemampuan koneksi 
matematis dan membuktikan hipotesis penelitian. Analisis yang 
digunakan dalam membuktikan hipotesis penelitian adalah uji 
normalitas, homogenitas, dan perbedaan rata-rata.  
a. Uji Analisis Tahap Akhir 
Uji ini dilakukan dalam rangka membuktikan hipotesis 
penelitian. Langkah-langkah dalam melakukan uji analisis 
tahap akhir adalah sebagai berikut : 
1) Uji Normalitas  
Hipotesis yang digunakan pada uji normalitas tahap 
akhir adalah sebagai berikut. 
    data berdistribusi normal 
    data tidak berdistribusi normal 
Kriteria yang digunakan adalah    diterima apabila 
          
 
     . Berdasarkan perhitungan seperti pada 
lampiran 31 dan 32. Diperoleh hasil sebagai berikut.  
Tabel 4.11  
Uji Normalitas Tahap Akhir 
Kelas           
 
      Keterangan 
Eksperimen 5,3972 7,8147 Normal 
Kontrol 7,3457 7,8147 Normal 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas kelas 
eksperimen diperoleh                  Taraf signifikansi 
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sebesar 5% dengan        diperoleh               . 
Dengan demikian karena           
 
      maka data nilai 
post-test kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan uji normalitas kelas kontrol diperoleh 
                 Taraf signifikansi sebesar 5% dengan 
       diperoleh               . Dengan demikian 
karena           
 
      maka data nilai post-test kelas 
kontrol berdistribusi normal.  
2) Uji Homogenitas 
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah 
sebagai berikut. 
     
    
  (kedua kelompok homogen) 
     
    
 (kedua kelompok tidak homogen) 
Kriteria yang digunakan  adalah    diterima Jika 
                        . Berdasarkan perhitungan seperti 
pada lampiran 33 diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.12  
Uji Homogenitas Tahap Akhir 
Kelas N 
Rata-
Rata 
Varians                Keterangan 
Eksperimen 
31 81,82 148,76 
1,536 2,01938 Homogen 
Kontrol 
39 74,13 228,5
2 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas 
diperoleh               dan                dengan taraf 
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signifikansi 5%. Dengan demikian                          
maka    diterima artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen.  
3) Uji Perbedaan Rata-Rata 
Uji perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan menggunakan uji-t satu pihak kanan. 
Hipotesis yang digunakan dalam uji-t satu pihak kanan adalah 
sebagai berikut. 
         
          
Keterangan: 
  = rata-rata kelas eksperimen 
  = rata-rata kelas kontrol 
Kriteria     diterima jika                dan    ditolak 
jika               .  
Tabel 4.13  
Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Uji-t 
Kelas Eksperimen (VII-A) Kontrol (VII-B) 
Jumlah nilai 2536,36 2890,91 
N 31 39 
 ̅ 81,82 74,13 
Varians (  ) 148,7603 228,5275 
Standart 
Deviasi (S) 
12,1967 15,1171 
        2,299 
dk 68 
       1,669 
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Berdasarkan perhitungan pada lampiran 34 diperoleh 
hasil uji perbedaan rata-rata kelas eksperimen  ̅        
sedangkan rata-rata kelas kontrol  ̅       . Hasil perhitungan 
perbedaan rata-rata, diperoleh               dengan taraf 
signifikansi      dan               diperoleh 
            . Oleh karena itu,                atau 
            maka   ditolak dan   diterima.  
Karena    diterima, maka terdapat perbedaan  
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga 
rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas 
eksperimen menggunakan pembelajaran model CORE lebih 
baik dari pada rata-rata kemampuan koneksi matematis 
peserta didik kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional 
pada materi perbandingan. Pengaruh tersebut dapat dilihat 
dari hasil rata-rata tes kemampuan koneksi matematis peserta 
didik pada kelas eksperimen yaitu 81,82 dan rata-rata tes 
kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas kontrol 
yaitu 74,13. 
b. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 
Analisis kemampuan koneksi matematis dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal koneksi matematis pada setiap indikator. Data yang 
digunakan dalam analisis ini adalah nilai post-test kelas 
eksperimen yaitu kelas VII A dan kelas kontrol yaitu kelas VII 
B. Hasil dari nilai post-test kemampuan koneksi matematis 
62 
 
pada kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi  100,00 dan 
nilai terendah 45,45. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh 
nilai tertinggi 90,91 dan nilai terendah 36,36. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 35 dan 36. Berikut 
ini adalah hasil analisis kemampuan koneksi matematis kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk setiap indikator. 
Tabel 4.14  
Hasil Analisis Skor Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
Kelas Eksperimen 
Indikator Kemampuan 
Koneksi Matematis 
Nomor 
Soal 
Rata-
Rata 
Persentase Kriteria 
1. Kemampuan 
mengoneksikan antar 
konsep dalam satu materi 
matematika 
1 
 
1,00 
100,00 % 
 
Baik 
Sekali 
 
2. Kemampuan 
mengoneksikan antar 
konsep dalam bidang 
matematika 
3 1,74 87,10 % 
 Baik 
Sekali 
3. Kemampuan 
mengoneksikan antar 
konsep matematika 
dengan bidang lain 
5 1,00 100,00 % 
Baik 
Sekali 
6 1,61 80,65 % 
Baik 
Sekali 
4. Kemampuan 
mengoneksikan konsep 
matematika dengan 
kehidupan nyata 
8 1,90 63,44 % Baik 
9 1,74 81,10 % 
Baik 
Sekali 
 
Tabel 4.15  
Hasil Analisis Skor Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
Kelas Kontrol 
Indikator Kemampuan 
Koneksi Matematis 
Nomor 
Soal 
Rata-
Rata 
Persentase Kriteria 
1. Kemampuan 
mengoneksikan antar 
konsep dalam satu 
materi matematika 
1 
 
1,00 
100,00 % 
 
Baik 
Sekali 
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2. Kemampuan 
mengoneksikan antar 
konsep dalam bidang 
matematika 
3 1,85 92,31 % 
 Baik 
Sekali 
3. Kemampuan 
mengoneksikan antar 
konsep matematika 
dengan bidang lain 
5 0,97 97,44 % 
Baik 
Sekali 
6 1,54 76,92 % Baik 
4. Kemampuan 
mengoneksikan konsep 
matematika dengan 
kehidupan nyata 
8 1,51 50,43 % Cukup 
9 1,28 64,10 % Baik 
 
Tabel 4.16  
Perbandingan Kemampuan Koneksi Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Indikator Kemampuan 
Koneksi Matematis 
Eksperimen Kontrol 
% Kategori % Kategori 
1. Kemampuan 
mengoneksikan antar 
konsep dalam satu 
materi matematika 
100,00 
% 
Baik 
Sekali 
100,00 
% 
Baik 
Sekali 
2. Kemampuan 
mengoneksikan antar 
konsep dalam bidang 
matematika 
87,10 % 
Baik 
Sekali 
92,31 % 
Baik 
Sekali 
3. Kemampuan 
mengoneksikan antar 
konsep matematika 
dengan bidang lain 
90,32 % 
Baik 
Sekali 
87,18 % 
Baik 
Sekali 
4. Kemampuan 
mengoneksikan konsep 
matematika dengan 
kehidupan nyata  
75,27 % 
 
Baik 
 
57,26 % 
 
Cukup 
Rata-Rata 88,17 % 
Baik 
Sekali 
84,19 % 
Baik 
Sekali 
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Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh bahwa ketercapaian 
kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen lebih baik 
dari pada kelas kontrol. Nilai rata-rata kemampuan koneksi 
matematis kelas eksperimen adalah 81,82 sedangkan kelas 
kontrol 74,13. Rata-rata persentase kemampuan koneksi 
matematis kelas eksperimen mencapai        dengan 
kategori baik sekali, sedangkan kelas kontrol mencapai 
       dengan kategori baik sekali. Jika dilihat capaian tiap 
indikator kemampuan koneksi matematis, indikator pertama 
yaitu kemampuan mengoneksikan antar konsep dalam satu 
materi matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki nilai rata-rata yang sama, yaitu 1,00. Indikator kedua 
kemampuan mengoneksikan antar konsep dalam bidang 
matematika, kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 1,85 dan 
lebih baik daripada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 
1,74 dengan selisih sebesar 0,11. Indikator ketiga kemampuan 
mengoneksikan antar konsep matematika dengan bidang lain 
rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 2,61 dan lebih baik 
daripada kelas kontrol dengan nilai rata-rata 2,51 dengan 
selisih 0,10. Indikator keempat kemampuan mengoneksikan 
konsep matematika dengan kehidupan nyata, nilai rata-rata 
kelas eksperimen 3,65 dan lebih baik daripada kelas kontrol 
dengan nilai rata-rata 2,79 sehingga selisih 0,86. Jika dilihat 
dari selisih nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, indikator keempat mempunyai 
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selisih yang paling besar sehingga model CORE paling tepat jika 
digunakan untuk mengukur koneksi matematis pada indikator 
mengoneksikan konsep matematika dengan kehidupan.  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Uji perbedaan rata-rata menggunakan uji-t. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan koneksi matematis kelas 
eksperimen 81,82 sedangkan rata-rata kemampuan koneksi 
matematis kelas kontrol 74,13.  Pada  
uji-t diperoleh               dan             . Hasil perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa               , sehingga    ditolak 
dan    diterima. Artinya bahwa kemampuan koneksi matematis 
peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan model CORE dan 
kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional memiliki rata-rata yang 
berbeda. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata kelas 
eksperimen lebih baik dari pada rata-rata kelas kontrol, sehingga 
hipotesis pada penelitian ini terbukti.  
Kemampuan koneksi matematis pada penelitian ini terbagi 
dalam  empat indikator, yaitu kemampuan mengoneksikan antar 
konsep dalam satu materi matematika, kemampuan mengoneksikan 
antar konsep dalam bidang matematika, kemampuan mengoneksikan 
antar konsep matematika dengan bidang lain, kemampuan 
mengoneksikan konsep matematika dengan kehidupan nyata. 
Perbedaan persentase rata-rata ketercapaian kemampuan koneksi 
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matematis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diberikan perlakuan berupa model CORE sedangkan 
pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.  
Berdasarkan penemuan peneliti di kelas hasil pembelajaran  
menggunakan model CORE lebih baik daripada pembelajaran 
konvensional karena beberapa alasan sebagai berikut: 
1. Tahapan pertama model CORE adalah connecting. Peserta didik 
pada tahap ini harus mengingat konsep yang didapat sebelumnya 
kemudian dikaitkan dengan konsep yang dipelajari pada materi 
perbandingan. Pada tahap ini Guru memberikan apersepsi 
mengenai materi prasyarat yang dihubungkan dengan materi 
yang akan dipelajari dan memberi stimulus dengan pertanyaan 
mengenai konsep yang akan dipelajari. Sedangkan dalam 
pembelajaran konvensional Guru mengajak peserta didik 
mengingat materi prasyarat tetapi tidak memberikan stimulus 
sehingga peserta didik hanya mengetahui dan mengingat kembali 
bukan mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari.  
2. Pada pembelajaran model CORE langkah selanjutnya yaitu 
organizing, peserta didik diajak untuk mengorganisasikan ide-ide 
sehingga dapat membangun pengetahuan sendiri. Apabila peserta 
didik mampu membangun pengetahuan sendiri konsep yang 
dipelajari maka pengetahuan yang didapat tidak mudah hilang. 
Selain itu, tahap organizing dilakukan melalui belajar kelompok. 
Pembelajaran secara kelompok menjadikan peserta didik dapat 
saling membantu sesama anggota kelompok apabila mengalami 
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kesulitan. Pada pemebelajaran konvensional pengetahuan di 
dapat peserta didik melalui pembelajaran langsung oleh Guru.  
3. Tahapan ketiga dalam pembelajaran model CORE dalah reflecting. 
Langkah yang dilakukan adalah presentasi masing-masing 
kelompok untuk mengetahui apakah penyelesaian permasalahan 
pada lembar kerja kelompok sudah tepat atau belum melalui 
pembahasan bersama Guru. Pada pembelajaran konvensional 
tidak ada belajar kelompok.  
4. Tahapan terakhir dalam pembelajaran model CORE yaitu 
extending. Peserta didik pada tahap ini mengerjakan soal secara 
individu kemudian dibahas bersama. Tahapan extending mampu 
melatih dan mengembangkan kemampuan koneksi matematis 
peserta didik.  Pada pembelajaran konvensional Guru tidak selalu 
memberikan latihan soal.  
Penelitian ini sesuai dengan teori Brunner dan Vygostsky. 
Menurut Brunner (Pitadjeng : 2015) belajar matematika adalah 
belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur dengan dalil 
pengaitan yang sangat penting karena antara konsep satu dengan 
yang lain yang memiliki keterkaitan yang erat. Teori ini sejalan 
dengan penelitian bahwa kemampuan koneksi matematis penting 
dimiliki peserta didik. Vygostsky (Trianto, 2010) berpendapat bahwa 
pembelajaran terjadi apabila anak bekerja sama. Teori ini sejalan 
dengan model CORE.  Pada model tersebut peserta didik melakukan 
kerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan sesuai intruksi peserta didik. Hal tersebut berbeda 
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pada penelitian yang dilakukan oleh Mufidah (2015) yang 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran CORE tidak 
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa model 
pembelajaran CORE efektif terhadap kemampuan koneksi matematis 
pada materi perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo 
Kayen.  
Dilihat dari ketercapaian setiap indikator sesuai tabel 4.16, 
untuk indikator pertama yaitu kemampuan mengoneksikan antar konsep 
dalam satu materi matematika antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki ketercapaian yang sama. Indikator kedua 
kemampuan mengoneksikan antar konsep dalam bidang matematika, kelas 
kontrol memiliki ketercapaian yang lebih baik daripada kelas eksperimen 
dengan selisih pencapaian sebesar 5,21%. Indikator ketiga kemampuan 
mengoneksikan antar konsep matematika dengan bidang lain pencapaian 
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol dengan selisih 
3,14%. Indikator keempat kemampuan mengoneksikan konsep 
matematika dengan kehidupan nyata, kelas eksperimen lebih baik daripada 
kelas kontrol dengan selisih pencapaian 18,01%.. Jika dirata-rata maka 
ketercapaian indikator koneksi matematis kelas eksperimen yaitu 
       dengan kategori baik sekali. Rata-rata ketercapaian 
kemampuan koneksi matematis untuk kelas kontrol yaitu        
dengan kategori baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata ketercapaian kemampuan koneksi matematis 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen 
lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Jannah (2015) bahwa rata-rata kemampuan 
koneksi matematis peserta didik dengan perlakuan model 
pembelajaran lebih baik daripada peserta didik dengan 
pembelajaran kovensional. Penelitian lain mengenai koneksi 
matematis juga dilakukan oleh Linto, Elniati, Rizal (2012) dimana 
kemampuan koneksi matematika siswa setelah pembelajaran lebih 
baik daripada sebelum penerapan metode quantum teaching dengan 
peta pikiran.  
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran CORE efektif terhadap kemampuan koneksi matematis 
pada materi perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo 
Kayen.  
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini sudah dilaksanakan dengan semaksimal 
mungkin, akan tetapi penulisi menyadari bahwa penelitian ini masih 
terdapat kekurangan. Hal tersebut dikarenakan adanya keterbatasan 
penelitian, diantaranya sebagai berikut. 
1. Keterbatasan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan hanya pada satu tempat yaitu di 
MTs Walisongo Kayen. Kemungkinan akan diperoleh hasil yang 
berbeda jika penelitian dilaksanakan di tempat yang berbeda. 
Akan tetapi kemungkinan hasil yang diperoleh tidak jauh berbeda 
dengan penelitian ini. 
2. Keterbatasan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu yang relatif 
singkat. Waktu penelitian dilaksanakan selama penyusunan 
skripsi berlangsung. Faktor tersebut bisa jadi berpengaruh 
terhadap hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
3. Keterbatasan dalam Objek Penelitian 
Pada penelitian ini penulis hanya melakukan penelitian 
tentang model pembelajaran CORE pada materi perbandingan di 
kelas VII. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan koneksi matematis 
peserta didik pada materi perbandingan kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran CORE adalah 81,82. Pada kelas 
kontrol yang menggunakan pembelajaran kovensional, memiliki 
rata-rata kemampuan koneksi matematis sebesar 74,13.  
Pada uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t satu 
pihak kanan diperoleh               dan              dengan 
taraf signifikansi      dan      . Diperoleh,                
atau            , maka terdapat perbedaan kemampuan koneksi 
matematis pada materi perbandingan antara kelas eksperimen 
yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran model CORE 
dan peserta didik di kelas kontrol dengan pembelajaran 
kovensional. Selain itu persentase ketercapaian indikator koneksi 
matematis kelas eksperimen yaitu        dengan kategori baik 
sekali. Rata-rata ketercapaian kemampuan koneksi matematis 
untuk kelas kontrol yaitu        dengan kategori baik sekali. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
CORE efektif terhadap kemampuan koneksi matematis pada materi 
perbandingan peserta didik kelas VII MTs Walisongo Kayen . 
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B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah 
beberapa saran menurut hasil penelitian. 
1. Bagi pendidik, penggunaan model pembelajaran CORE dapat 
dijadikan variasi pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis peserta didik pada materi 
perbandingan. 
2. Bagi peserta didik, model CORE dapat menjadikan peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
3. Bagi sekolah, model pembelajaran yang diterapkan di kelas, 
dapat dijadikan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan 
sistem pembelajaran. 
4. Bagi peneliti, perlu dilakukan penelitian lanjut di tempat yang 
berbeda terkait efektivitas model pembelajaran CORE terhadap 
kemampuan koneksi matematis pada materi perbandingan. 
C. Penutup 
Puji syukur kepada Allah subhanahuwata’ala atas segala 
rahmat yang diberikan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 
Pembuatan skripsi ini telah dilakukan dengan semaksimal 
mungkin, namun penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih 
ada kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 
penulis harapkan untuk memperbaiki skripsi ini. Semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi peneliti dan setiap pembaca. Aamiin. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
  
Lampiran 1 
PROFIL SEKOLAH 
 
Nama Sekolah : MTs Walisongo Kayen 
Alamat : Jl. Masjid Jami’ Kayen, Kecamatan Kayen, Kabupaten 
Pati, Provinsi Jawa Tengah  
 
VISI 
Terwujudnya insan yang beriman, bertaqwa, berpengetahuan, 
berprestasi dan berakhlaqul karimah 
MISI 
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 
efisien, sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal 
sesuai dengan potensi yang dimiliki.  
2. Melaksanakan pembelajaran berbasis iman dan taqwa serta 
pendidikan berstandar nasional yang berazaskan Islam berhaluan 
Ahlussunah Waljamaah. 
3. Menanamkan, malaksanakan, pembentukan dan pembiasaan 
perilaku akhlakul karimah. 
4. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam mencapai 
prestasi akademik dan non akademik. 
5. Melaksanakan pembinaan ektrakurikuler sesuai bakat dan minat 
sehingga setiap siswa mempunyai prestasi dan ketrampilan sebagai 
bekal di masa mendatang. 
6. Menyelanggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabilitas. 
7. Menyelenggarankan pendidikan agama agar peserta didik beriman 
dan bertaqwa kepada Allah Swt. 
8. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif,efisien, 
transparan dan akuntabilitas. 
 
  
Lampiran 2 
DATA NILAI UJI VALIDITAS UNTUK SOAL PRE-TEST 
 
  
NO KODE NILAI NO KODE NILAI
1 UC -VII C-1 33 20 UC -VII C-20 25
2 UC -VII C-2 92 21 UC -VII C-21 67
3 UC -VII C-3 58 22 UC -VII C-22 25
4 UC -VII C-4 58 23 UC -VII C-23 58
5 UC -VII C-5 100 24 UC -VII C-24 75
6 UC -VII C-6 33 25 UC -VII C-25 42
7 UC -VIIC-7 33 26 UC -VII C-26 75
8 UC -VII C-8 75 27 UC -VII C-27 25
9 UC -VII C-9 58 28 UC -VII C-28 50
10 UC -VII C-10 17 29 UC -VII C-29 58
11 UC -VII C-11 25 30 UC -VII C-30 92
12 UC -VII C-12 75 31 UC -VII C-31 25
13 UC -VII C-13 75 32 UC -VII C-32 67
14 UC -VII C-14 33 33 UC -VII C-33 67
15 UC -VII C-15 33 34 UC -VII C-34 50
16 UC -VII C-16 100 35 UC -VII C-35 25
17 UC -VII C-17 50 36 UC -VII C-36 25
18 UC -VII C-18 75 37 UC -VII C-37 67
19 UC -VII C-19 58
Lampiran 3 
Uji Validitas Instrumen Pre-test Tahap I Kemampuan Koneksi 
Matematis  
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9
3 1 1 2 2 2 2 2 3 18 100,00
1 UC -VII C-1 3 0 0 1 0 2 0 1 0 7 38,89
2 UC -VII C-2 3 1 0 2 2 2 1 2 2 15 83,33
3 UC -VII C-3 0 1 0 2 0 0 0 2 2 7 38,89
4 UC -VII C-4 0 1 0 1 1 0 0 2 2 7 38,89
5 UC -VII C-5 3 1 0 2 2 2 0 2 3 15 83,33
6 UC -VII C-6 0 0 0 2 2 0 1 0 0 5 27,78
7 UC -VIIC-7 3 0 0 1 1 0 0 2 0 7 38,89
8 UC -VII C-8 2 0 0 2 2 0 1 2 3 12 66,67
9 UC -VII C-9 3 0 0 2 0 2 0 0 3 10 55,56
10 UC -VII C-10 3 0 0 2 0 0 1 0 0 6 33,33
11 UC -VII C-11 0 0 0 1 0 0 1 2 0 4 22,22
12 UC -VII C-12 3 0 1 2 0 2 1 2 3 14 77,78
13 UC -VII C-13 3 0 1 2 2 0 0 2 3 13 72,22
14 UC -VII C-14 3 0 0 1 0 0 1 0 3 8 44,44
15 UC -VII C-15 3 0 1 0 2 0 0 2 0 8 44,44
16 UC -VII C-16 0 1 1 2 2 2 0 2 3 13 72,22
17 UC -VII C-17 0 0 1 2 0 2 0 2 0 7 38,89
18 UC -VII C-18 0 1 0 2 2 2 1 2 0 10 55,56
19 UC -VII C-19 0 0 0 1 2 0 1 2 2 8 44,44
20 UC -VII C-20 3 0 1 1 0 0 1 2 0 8 44,44
21 UC -VII C-21 3 1 1 1 2 2 1 2 0 13 72,22
22 UC -VII C-22 3 0 1 0 0 1 0 2 0 7 38,89
23 UC -VII C-23 0 1 1 1 0 1 2 2 2 10 55,56
24 UC -VII C-24 0 0 1 2 2 0 0 2 3 10 55,56
25 UC -VII C-25 0 0 1 1 2 2 0 0 0 6 33,33
26 UC -VII C-26 2 0 1 2 2 0 0 2 3 12 66,67
27 UC -VII C-27 3 0 1 1 0 0 0 2 0 7 38,89
28 UC -VII C-28 0 0 1 2 2 0 1 2 0 8 44,44
29 UC -VII C-29 0 0 1 2 0 2 0 0 3 8 44,44
30 UC -VII C-30 0 1 1 1 2 2 0 2 3 12 66,67
31 UC -VII C-31 3 0 1 1 2 0 0 0 0 7 38,89
32 UC -VII C-32 3 0 1 2 2 0 0 2 2 12 66,67
33 UC -VII C-33 3 1 0 0 1 2 0 2 2 11 61,11
34 UC -VII C-34 0 1 0 2 0 1 2 2 0 8 44,44
35 UC -VII C-35 3 0 1 0 1 0 2 2 0 9 50,00
36 UC -VII C-36 3 0 0 0 1 0 2 2 0 8 44,44
37 UC -VII C-37 3 0 0 2 0 2 2 2 2 13 72,22
284
rxy 0,30 0,38 0,13 0,33 0,37 0,44 0,02 0,40 0,64
r tabel 
Kriteria Invalid valid Invalid valid valid valid Invalid valid valid
0,325
NO
KODE 
PESERTA
N0MOR SOAL JUMLAH 
Y
NILAI
Lampiran 4 
Uji Validitas Instrumen Pre-Test Tahap II Kemampuan Koneksi 
Matematis  
 
2 4 5 6 8 9
1 2 2 2 2 3 12 100,00
1 UC -VII C-1 0 1 0 2 1 0 4 33,33
2 UC -VII C-2 1 2 2 2 2 2 11 91,67
3 UC -VII C-3 1 2 0 0 2 2 7 58,33
4 UC -VII C-4 1 1 1 0 2 2 7 58,33
5 UC -VII C-5 1 2 2 2 2 3 12 100,00
6 UC -VII C-6 0 2 2 0 0 0 4 33,33
7 UC -VIIC-7 0 1 1 0 2 0 4 33,33
8 UC -VII C-8 0 2 2 0 2 3 9 75,00
9 UC -VII C-9 0 2 0 2 0 3 7 58,33
10 UC -VII C-10 0 2 0 0 0 0 2 16,67
11 UC -VII C-11 0 1 0 0 2 0 3 25,00
12 UC -VII C-12 0 2 0 2 2 3 9 75,00
13 UC -VII C-13 0 2 2 0 2 3 9 75,00
14 UC -VII C-14 0 1 0 0 0 3 4 33,33
15 UC -VII C-15 0 0 2 0 2 0 4 33,33
16 UC -VII C-16 1 2 2 2 2 3 12 100,00
17 UC -VII C-17 0 2 0 2 2 0 6 50,00
18 UC -VII C-18 1 2 2 2 2 0 9 75,00
19 UC -VII C-19 0 1 2 0 2 2 7 58,33
20 UC -VII C-20 0 1 0 0 2 0 3 25,00
21 UC -VII C-21 1 1 2 2 2 0 8 66,67
22 UC -VII C-22 0 0 0 1 2 0 3 25,00
23 UC -VII C-23 1 1 0 1 2 2 7 58,33
24 UC -VII C-24 0 2 2 0 2 3 9 75,00
25 UC -VII C-25 0 1 2 2 0 0 5 41,67
26 UC -VII C-26 0 2 2 0 2 3 9 75,00
27 UC -VII C-27 0 1 0 0 2 0 3 25,00
28 UC -VII C-28 0 2 2 0 2 0 6 50,00
29 UC -VII C-29 0 2 0 2 0 3 7 58,33
30 UC -VII C-30 1 1 2 2 2 3 11 91,67
31 UC -VII C-31 0 1 2 0 0 0 3 25,00
32 UC -VII C-32 0 2 2 0 2 2 8 66,67
33 UC -VII C-33 1 0 1 2 2 2 8 66,67
34 UC -VII C-34 1 2 0 1 2 0 6 50,00
35 UC -VII C-35 0 0 1 0 2 0 3 25,00
36 UC -VII C-36 0 0 1 0 2 0 3 25,00
37 UC -VII C-37 0 2 0 2 2 2 8 66,67
204
rxy 0,56 0,52 0,46 0,50 0,36 0,74
r tabel 
Kriteria valid valid valid valid valid valid
0,325
NO
KODE 
PESERTA
N0MOR SOAL JUMLAH 
Y
NILAI
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Rumus 
Kriteria :
Butir soal valid jika 
Perhitungan 
Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen kemampuan koneksi matematis
NO KODE BUTIR SOAL NO.2 (X) SKOR TOTAL (Y) XY
1 UC -VII C-1 0 4 0 16 0
2 UC -VII C-2 1 11 1 121 11
3 UC -VII C-3 1 7 1 49 7
4 UC -VII C-4 1 7 1 49 7
5 UC -VII C-5 1 12 1 144 12
6 UC -VII C-6 0 4 0 16 0
7 UC -VIIC-7 0 4 0 16 0
8 UC -VII C-8 0 9 0 81 0
9 UC -VII C-9 0 7 0 49 0
10 UC -VII C-10 0 2 0 4 0
11 UC -VII C-11 0 3 0 9 0
12 UC -VII C-12 0 9 0 81 0
13 UC -VII C-13 0 9 0 81 0
14 UC -VII C-14 0 4 0 16 0
15 UC -VII C-15 0 4 0 16 0
16 UC -VII C-16 1 12 1 144 12
17 UC -VII C-17 0 6 0 36 0
18 UC -VII C-18 1 9 1 81 9
19 UC -VII C-19 0 7 0 49 0
20 UC -VII C-20 0 3 0 9 0
21 UC -VII C-21 1 8 1 64 8
22 UC -VII C-22 0 3 0 9 0
23 UC -VII C-23 1 7 1 49 7
24 UC -VII C-24 0 9 0 81 0
25 UC -VII C-25 0 5 0 25 0
26 UC -VII C-26 0 9 0 81 0
27 UC -VII C-27 0 3 0 9 0
28 UC -VII C-28 0 6 0 36 0
29 UC -VII C-29 0 7 0 49 0
30 UC -VII C-30 1 11 1 121 11
Perhitungan Validitas Soal Uji Coba Instrumen  Pre-test 
Kemampuan Koneksi Matematis
    
         
                    
   
 
   
31 UC -VII C-31 0 3 0 9 0
32 UC -VII C-32 0 8 0 64 0
33 UC -VII C-33 1 8 1 64 8
34 UC -VII C-34 1 6 1 36 6
35 UC -VII C-35 0 3 0 9 0
36 UC -VII C-36 0 3 0 9 0
37 UC -VII C-37 0 8 0 64 0
11 240 11 1846 98
Pada taraf signifikasi 5% dengan N=37, diperoleh                 = 0,325
Karena                                   , maka dapat disimpulkan bahwa butir item soal nomor 2 adalah valid
JUMLAH
    
         
                    
    
            
                     
    
         
                  
    
   
        
    
   
         
         
     
Lampiran 6 
Uji Reliabilitas Instrumen Pre-Test Kemampuan Koneksi 
Matematis 
 
2 4 5 6 8 9
1 2 2 2 2 3 12
1 UC -VII C-1 0 1 0 2 1 0 4 16
2 UC -VII C-2 1 2 2 2 2 2 11 121
3 UC -VII C-3 1 2 0 0 2 2 7 49
4 UC -VII C-4 1 1 1 0 2 2 7 49
5 UC -VII C-5 1 2 2 2 2 3 12 144
6 UC -VII C-6 0 2 2 0 0 0 4 16
7 UC -VIIC-7 0 1 1 0 2 0 4 16
8 UC -VII C-8 0 2 2 0 2 3 9 81
9 UC -VII C-9 0 2 0 2 0 3 7 49
10 UC -VII C-10 0 2 0 0 0 0 2 4
11 UC -VII C-11 0 1 0 0 2 0 3 9
12 UC -VII C-12 0 2 0 2 2 3 9 81
13 UC -VII C-13 0 2 2 0 2 3 9 81
14 UC -VII C-14 0 1 0 0 0 3 4 16
15 UC -VII C-15 0 0 2 0 2 0 4 16
16 UC -VII C-16 1 2 2 2 2 3 12 144
17 UC -VII C-17 0 2 0 2 2 0 6 36
18 UC -VII C-18 1 2 2 2 2 0 9 81
19 UC -VII C-19 0 1 2 0 2 2 7 49
20 UC -VII C-20 0 1 0 0 2 0 3 9
21 UC -VII C-21 1 1 2 2 2 0 8 64
22 UC -VII C-22 0 0 0 1 2 0 3 9
23 UC -VII C-23 1 1 0 1 2 2 7 49
24 UC -VII C-24 0 2 2 0 2 3 9 81
25 UC -VII C-25 0 1 2 2 0 0 5 25
26 UC -VII C-26 0 2 2 0 2 3 9 81
27 UC -VII C-27 0 1 0 0 2 0 3 9
28 UC -VII C-28 0 2 2 0 2 0 6 36
29 UC -VII C-29 0 2 0 2 0 3 7 49
30 UC -VII C-30 1 1 2 2 2 3 11 121
31 UC -VII C-31 0 1 2 0 0 0 3 9
32 UC -VII C-32 0 2 2 0 2 2 8 64
33 UC -VII C-33 1 0 1 2 2 2 8 64
34 UC -VII C-34 1 2 0 1 2 0 6 36
35 UC -VII C-35 0 0 1 0 2 0 3 9
36 UC -VII C-36 0 0 1 0 2 0 3 9
37 UC -VII C-37 0 2 0 2 2 2 8 64
240 1846
∑Xi 11 51 39 31 59 49
∑Xi² 11 89 73 59 117 131
Si² 0,209 0,505 0,862 0,893 0,619 1,787 ∑Si² = 4,875
St² 7,817385
r hitung 0,452
r tabel 0,325
Reliabel
NO
KODE 
PESERTA
N0MOR SOAL
Xt Xt²
RELIABILITAS
Lampiran 7 
  
Rumus
Keterangan:
r 11  = reliabilitas tes secara keseluruhan
      = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
      = varians total
k   = banyak soal yang valid
Kriteria
Perhitungan
_ 121
37
      =
Jumlah varians skor dari tiap butir soal:
       = S 1
2 + S 2
2 + S 3
2 + S 4
2 + S 5
2 + S 6
2
       = 0,209 + 0,505 + 0,862 + 0,893 + 0,619 + 1,7867
       =
Tingkat reliabilitas:
6 4,8751
5 7,817385
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 37, diperoleh rtabel = 0,325
Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut reliabel.
r11  = 0,452
      =
7,72972973
37
0,209
4,8751
r11  = 1 -
Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Pre Test
Apabila r11 > rtabel maka soal dikatakan reliabel. Jika r11 > 0,7 
maka soal dikatakan memiliki reliabilitas tinggi
Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, didapatkan data 
sebagai berikut:
      =
      =
11
37

















2
2
11 1
1 S
S
i
i
k
k
r

2
S i
2
S i
2
S i
2
S i
2
S i

2
S i

2
S i

2
S i

















2
2
11 1
1 S
S
i
i
k
k
r
     
    
 
 
2
S i
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2 4 5 6 8 9
1 2 2 2 2 3 12
1 UC -VII C-1 0 1 0 2 1 0 4 16
2 UC -VII C-2 1 2 2 2 2 2 11 121
3 UC -VII C-3 1 2 0 0 2 2 7 49
4 UC -VII C-4 1 1 1 0 2 2 7 49
5 UC -VII C-5 1 2 2 2 2 3 12 144
6 UC -VII C-6 0 2 2 0 0 0 4 16
7 UC -VIIC-7 0 1 1 0 2 0 4 16
8 UC -VII C-8 0 2 2 0 2 3 9 81
9 UC -VII C-9 0 2 0 2 0 3 7 49
10 UC -VII C-10 0 2 0 0 0 0 2 4
11 UC -VII C-11 0 1 0 0 2 0 3 9
12 UC -VII C-12 0 2 0 2 2 3 9 81
13 UC -VII C-13 0 2 2 0 2 3 9 81
14 UC -VII C-14 0 1 0 0 0 3 4 16
15 UC -VII C-15 0 0 2 0 2 0 4 16
16 UC -VII C-16 1 2 2 2 2 3 12 144
17 UC -VII C-17 0 2 0 2 2 0 6 36
18 UC -VII C-18 1 2 2 2 2 0 9 81
19 UC -VII C-19 0 1 2 0 2 2 7 49
20 UC -VII C-20 0 1 0 0 2 0 3 9
21 UC -VII C-21 1 1 2 2 2 0 8 64
22 UC -VII C-22 0 0 0 1 2 0 3 9
23 UC -VII C-23 1 1 0 1 2 2 7 49
24 UC -VII C-24 0 2 2 0 2 3 9 81
25 UC -VII C-25 0 1 2 2 0 0 5 25
26 UC -VII C-26 0 2 2 0 2 3 9 81
27 UC -VII C-27 0 1 0 0 2 0 3 9
28 UC -VII C-28 0 2 2 0 2 0 6 36
29 UC -VII C-29 0 2 0 2 0 3 7 49
30 UC -VII C-30 1 1 2 2 2 3 11 121
31 UC -VII C-31 0 1 2 0 0 0 3 9
32 UC -VII C-32 0 2 2 0 2 2 8 64
33 UC -VII C-33 1 0 1 2 2 2 8 64
34 UC -VII C-34 1 2 0 1 2 0 6 36
35 UC -VII C-35 0 0 1 0 2 0 3 9
36 UC -VII C-36 0 0 1 0 2 0 3 9
37 UC -VII C-37 0 2 0 2 2 2 8 64
1846
Mean 0,297 1,378 1,054 0,838 1,595 1,324
Skor maksimal 1 2 2 2 2 3
Tingkat Kesukaran 0,297 0,689 0,527 0,419 0,797 0,441
Kategori Sukar Sedang Sedang SedangMudah Sedang
Uji Tingkat Kesukaran Soal Pre Test 
Kemampuan Koneksi Matematis
NO KODE PESERTA
N0MOR SOAL
Xt Xt²
Lampiran 9 
 
Rumus
Tingkat Kesukaran = 
Kriteria
-
-
-
Perhitungan
Skor maksimal = 1
No.
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
UC -VII C-6
UC -VII C-8
UC -VII C-10
UC -VII C-9
0
0
UC -VII C-3 1
UC -VII C-4 1
UC -VII C-13
UC -VII C-12
UC -VII C-11
1
0
0
0
0
0
0
UC -VII C-5
UC -VIIC-7
Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen  Pre-Test
0,00 0,30 Sukar
Rata-rata skor butir soal
Skor Maksimum Soal
Interval IK Kriteria
0,31 0,70 Sedang
0,71 1,00 Mudah
Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal 
instrumen nomor 2, untuk butir selanjutnya dihitung 
dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel 
analisis butir soal.
Kode Skor
UC -VII C-1 0
UC -VII C-2 1
   
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
TS =
Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 2 mempunyai tingkat kesukaran yang Sukar
0,297
Rata-rata
UC -VII C-28
UC -VII C-31
UC -VII C-36
0,297
TS =
0,297
1
UC -VII C-37 0
0
UC -VII C-29 0
UC -VII C-30 1
0
UC -VII C-32
UC -VII C-33
UC -VII C-34
UC -VII C-35
0
1
1
0
0
UC -VII C-26 0
UC -VII C-27 0
UC -VII C-25
0
UC -VII C-23 1
UC -VII C-24 0
UC -VII C-22
0
UC -VII C-20 0
UC -VII C-21 1
UC -VII C-19
1
UC -VII C-15 0
UC -VII C-16 1
UC -VII C-14 0
UC -VII C-18
UC -VII C-17 0
0
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2 4 5 6 8 9
1 2 2 2 2 3 12 100,00
1 UC -VII C-5 1 2 2 2 2 3 12 100,00
2 UC -VII C-16 1 2 2 2 2 3 12 100,00
3 UC -VII C-2 1 2 2 2 2 2 11 91,67
4 UC -VII C-30 1 1 2 2 2 3 11 91,67
5 UC -VII C-8 0 2 2 0 2 3 9 75,00
6 UC -VII C-12 0 2 0 2 2 3 9 75,00
7 UC -VII C-13 0 2 2 0 2 3 9 75,00
8 UC -VII C-18 1 2 2 2 2 0 9 75,00
9 UC -VII C-24 0 2 2 0 2 3 9 75,00
10 UC -VII C-26 0 2 2 0 2 3 9 75,00
11 UC -VII C-21 1 1 2 2 2 0 8 66,67
12 UC -VII C-32 0 2 2 0 2 2 8 66,67
13 UC -VII C-33 1 0 1 2 2 2 8 66,67
14 UC -VII C-37 0 2 0 2 2 2 8 66,67
15 UC -VII C-3 1 2 0 0 2 2 7 58,33
16 UC -VII C-4 1 1 1 0 2 2 7 58,33
17 UC -VII C-9 0 2 0 2 0 3 7 58,33
18 UC -VII C-19 0 1 2 0 2 2 7 58,33
XA 0,50 1,67 1,44 1,11 1,89 2,28
19 UC -VII C-23 1 1 0 1 2 2 7 58,33
20 UC -VII C-29 0 2 0 2 0 3 7 58,33
21 UC -VII C-17 0 2 0 2 2 0 6 50,00
22 UC -VII C-28 0 2 2 0 2 0 6 50,00
23 UC -VII C-34 1 2 0 1 2 0 6 50,00
24 UC -VII C-25 0 1 2 2 0 0 5 41,67
25 UC -VII C-1 0 1 0 2 1 0 4 33,33
26 UC -VII C-6 0 2 2 0 0 0 4 33,33
27 UC -VIIC-7 0 1 1 0 2 0 4 33,33
28 UC -VII C-14 0 1 0 0 0 3 4 33,33
29 UC -VII C-15 0 0 2 0 2 0 4 33,33
30 UC -VII C-11 0 1 0 0 2 0 3 25,00
31 UC -VII C-20 0 1 0 0 2 0 3 25,00
32 UC -VII C-22 0 0 0 1 2 0 3 25,00
33 UC -VII C-27 0 1 0 0 2 0 3 25,00
34 UC -VII C-31 0 1 2 0 0 0 3 25,00
35 UC -VII C-35 0 0 1 0 2 0 3 25,00
36 UC -VII C-36 0 0 1 0 2 0 3 25,00
37 UC -VII C-10 0 2 0 0 0 0 2 16,67
XB 0,11 1,11 0,68 0,58 1,32 0,42
Daya Beda 0,395 0,281 0,380 0,266 0,287 0,619 240
Kriteria Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Baik
Uji Daya Beda Instrumen Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis
NO
KODE 
PESERTA
N0MOR SOAL JUMLAH 
Y
NILAI
Lampiran 11 
 
Rumus
-
Kriteria
 DP
DP
DP
DP
Perhitungan
Skor maksimal = 21
No. Skor No. Skor
1 1 1 1
2 1 2 0
3 1 3 0
4 1 4 0
5 0 5 1
6 0 6 0
7 0 7 0
8 1 8 0
9 0 9 0
10 0 10 0
UC -VII C-24 UC -VIIC-7
UC -VII C-26 UC -VII C-14
UC -VII C-13 UC -VII C-1
UC -VII C-18 UC -VII C-6
UC -VII C-8 UC -VII C-34
UC -VII C-12 UC -VII C-25
UC -VII C-2 UC -VII C-17
UC -VII C-30 UC -VII C-28
UC -VII C-5 UC -VII C-23
UC -VII C-16 UC -VII C-29
Ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen nomor 2, 
untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh 
data dari tabel analisis butir soal.
Kelompok Bawah Kelompok Atas
Kode Kode
0,40 0,7 Baik
0,7 1,00 Baik Sekali
0,20 0,40 Cukup
Perhitungan Daya Beda Instrumen Soal Pre-Test
DP =
Mean Kelompok Atas Mean Kelompok Bawah
Skor Maksimum Soal
Interval DP Kriteria
0,00 0,20 Jelek  
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
11 1 11 0
12 0 12 0
13 1 13 0
14 0 14 0
15 1 15 0
16 1 16 0
17 0 17 0
18 0 18 0
19 0
9 2
0,50 0,11
-
-
= 0,395
Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 2 mempunyai daya pembeda yang 
Cukup
DP =
Mean kelompok atas Mean kelompok bawah
Skor maksimum soal
=
0,500 0,105
1
Jumlah Jumlah
Rata-rata Rata-rata
UC -VII C-3 UC -VII C-27
UC -VII C-10
UC -VII C-4
UC -VII C-9
UC -VII C-19
UC -VII C-31
UC -VII C-35
UC -VII C-36
UC -VII C-33 UC -VII C-20
UC -VII C-37 UC -VII C-22
UC -VII C-21 UC -VII C-15
UC -VII C-32 UC -VII C-11
Lampiran 12 
DATA NILAI UJI VALIDITAS UNTUK SOAL POST TEST 
 
 
 
 
 
NO KODE NILAI NO KODE NILAI
1 UC -VII C-1 100 20 UC -VII C-20 100
2 UC -VII C-2 36 21 UC -VII C-21 36
3 UC -VII C-3 100 22 UC -VII C-22 55
4 UC -VII C-4 73 23 UC -VII C-23 73
5 UC -VII C-5 55 24 UC -VII C-24 100
6 UC -VII C-6 82 25 UC -VII C-25 100
7 UC -VII C-7 100 26 UC -VII C-26 73
8 UC -VII C-8 73 27 UC -VII C-27 18
9 UC -VII C-9 55 28 UC -VII C-28 27
10 UC -VII C-10 18 29 UC -VII C-29 100
11 UC -VII C-11 82 30 UC -VII C-30 36
12 UC -VII C-12 27 31 UC -VII C-31 36
13 UC -VII C-13 36 32 UC -VII C-32 36
14 UC -VII C-14 73 33 UC -VII C-33 100
15 UC -VII C-15 55 34 UC -VII C-34 55
16 UC -VII C-16 36 35 UC -VII C-35 36
17 UC -VII C-17 73 36 UC -VII C-36 73
18 UC -VII C-18 100 37 UC -VII C-37 36
19 UC -VII C-19 55
Lampiran 13 
Uji Validitas Instrumen Post-Test Tahap I Kemampuan Koneksi 
Matematis  
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
1 UC -VII C-1 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
2 UC -VII C-2 1 2 2 2 1 0 1 0 0 9 56,25
3 UC -VII C-3 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
4 UC -VII C-4 1 2 2 2 1 2 1 0 2 13 81,25
5 UC -VII C-5 1 0 2 2 1 0 1 0 2 9 56,25
6 UC -VII C-6 1 2 2 0 1 2 1 1 2 12 75,00
7 UC -VII C-7 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
8 UC -VII C-8 1 2 2 2 1 2 1 0 2 13 81,25
9 UC -VII C-9 1 2 2 2 1 0 1 0 2 11 68,75
10 UC -VII C-10 1 2 0 2 1 0 1 0 0 7 43,75
11 UC -VII C-11 1 2 2 2 1 0 1 3 2 14 87,50
12 UC -VII C-12 0 2 0 2 1 2 1 0 0 8 50,00
13 UC -VII C-13 0 2 2 2 0 0 1 0 2 9 56,25
14 UC -VII C-14 1 2 2 2 1 2 1 0 2 13 81,25
15 UC -VII C-15 1 2 0 2 1 2 1 0 2 11 68,75
16 UC -VII C-16 1 2 0 2 1 2 1 0 0 9 56,25
17 UC -VII C-17 1 2 2 2 1 2 1 0 2 13 81,25
18 UC -VII C-18 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
19 UC -VII C-19 1 0 2 2 1 0 1 0 2 9 56,25
20 UC -VII C-20 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
21 UC -VII C-21 0 2 2 2 0 0 1 0 2 9 56,25
22 UC -VII C-22 1 0 2 2 1 2 1 0 0 9 56,25
23 UC -VII C-23 1 0 2 2 1 2 1 0 2 11 68,75
24 UC -VII C-24 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
25 UC -VII C-25 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
26 UC -VII C-26 1 2 2 0 1 2 1 0 2 11 68,75
27 UC -VII C-27 0 2 0 2 0 2 1 0 0 7 43,75
28 UC -VII C-28 1 2 0 2 1 0 1 1 0 8 50,00
29 UC -VII C-29 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
30 UC -VII C-30 0 2 0 2 0 2 1 0 2 9 56,25
31 UC -VII C-31 1 2 0 2 1 0 1 0 2 9 56,25
32 UC -VII C-32 1 2 0 2 0 0 1 1 2 9 56,25
33 UC -VII C-33 1 2 2 2 1 2 1 3 2 16 100,00
34 UC -VII C-34 1 2 2 2 1 0 0 0 2 10 62,50
35 UC -VII C-35 1 2 0 2 1 0 1 0 2 9 56,25
36 UC -VII C-36 1 2 2 2 1 2 1 0 2 13 81,25
37 UC -VII C-37 1 2 0 2 1 0 0 0 2 8 50,00
370
rxy 0,401 0,228 0,628 0,001 0,375 0,566 0,196 0,826 0,530
r tabel 
Kriteria valid Invalid valid Invalid valid valid Invalid valid valid
0,325
NO
KODE 
PESERTA
N0MOR SOAL JUMLAH 
Y
NILAI
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Uji Validitas Instrumen Post-Test Tahap II Kemampuan Koneksi 
Matematis 
 
  
1 3 5 6 8 9
1 2 1 2 3 2 11 100,00
1 UC -VII C-1 1 2 1 2 3 2 11 100,00
2 UC -VII C-2 1 2 1 0 0 0 4 36,36
3 UC -VII C-3 1 2 1 2 3 2 11 100,00
4 UC -VII C-4 1 2 1 2 0 2 8 72,73
5 UC -VII C-5 1 2 1 0 0 2 6 54,55
6 UC -VII C-6 1 2 1 2 1 2 9 81,82
7 UC -VII C-7 1 2 1 2 3 2 11 100,00
8 UC -VII C-8 1 2 1 2 0 2 8 72,73
9 UC -VII C-9 1 2 1 0 0 2 6 54,55
10 UC -VII C-10 1 0 1 0 0 0 2 18,18
11 UC -VII C-11 1 2 1 0 3 2 9 81,82
12 UC -VII C-12 0 0 1 2 0 0 3 27,27
13 UC -VII C-13 0 2 0 0 0 2 4 36,36
14 UC -VII C-14 1 2 1 2 0 2 8 72,73
15 UC -VII C-15 1 0 1 2 0 2 6 54,55
16 UC -VII C-16 1 0 1 2 0 0 4 36,36
17 UC -VII C-17 1 2 1 2 0 2 8 72,73
18 UC -VII C-18 1 2 1 2 3 2 11 100,00
19 UC -VII C-19 1 2 1 0 0 2 6 54,55
20 UC -VII C-20 1 2 1 2 3 2 11 100,00
21 UC -VII C-21 0 2 0 0 0 2 4 36,36
22 UC -VII C-22 1 2 1 2 0 0 6 54,55
23 UC -VII C-23 1 2 1 2 0 2 8 72,73
24 UC -VII C-24 1 2 1 2 3 2 11 100,00
25 UC -VII C-25 1 2 1 2 3 2 11 100,00
26 UC -VII C-26 1 2 1 2 0 2 8 72,73
27 UC -VII C-27 0 0 0 2 0 0 2 18,18
28 UC -VII C-28 1 0 1 0 1 0 3 27,27
29 UC -VII C-29 1 2 1 2 3 2 11 100,00
30 UC -VII C-30 0 0 0 2 0 2 4 36,36
31 UC -VII C-31 1 0 1 0 0 2 4 36,36
32 UC -VII C-32 1 0 0 0 1 2 4 36,36
33 UC -VII C-33 1 2 1 2 3 2 11 100,00
34 UC -VII C-34 1 2 1 0 0 2 6 54,55
35 UC -VII C-35 1 0 1 0 0 2 4 36,36
36 UC -VII C-36 1 2 1 2 0 2 8 72,73
37 UC -VII C-37 1 0 1 0 0 2 4 36,36
222
rxy 0,464 0,712 0,437 0,571 0,780 0,562
r tabel 
Kriteria valid valid valid valid valid valid
0,325
NO
KODE 
PESERTA
N0MOR SOAL JUMLAH 
Y
NILAI
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Rumus 
Kriteria :
Butir soal valid jika 
Perhitungan 
Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen kemampuan koneksi matematis
NO KODE BUTIR SOAL NO.1 (X) SKOR TOTAL (Y) XY
1 UC -VII C-1 1 11 1 121 11
2 UC -VII C-2 1 4 1 16 4
3 UC -VII C-3 1 11 1 121 11
4 UC -VII C-4 1 8 1 64 8
5 UC -VII C-5 1 6 1 36 6
6 UC -VII C-6 1 9 1 81 9
7 UC -VII C-7 1 11 1 121 11
8 UC -VII C-8 1 8 1 64 8
9 UC -VII C-9 1 6 1 36 6
10 UC -VII C-10 1 2 1 4 2
11 UC -VII C-11 1 9 1 81 9
12 UC -VII C-12 0 3 0 9 0
13 UC -VII C-13 0 4 0 16 0
14 UC -VII C-14 1 8 1 64 8
15 UC -VII C-15 1 6 1 36 6
16 UC -VII C-16 1 4 1 16 4
17 UC -VII C-17 1 8 1 64 8
18 UC -VII C-18 1 11 1 121 11
19 UC -VII C-19 1 6 1 36 6
20 UC -VII C-20 1 11 1 121 11
21 UC -VII C-21 0 4 0 16 0
22 UC -VII C-22 1 6 1 36 6
23 UC -VII C-23 1 8 1 64 8
24 UC -VII C-24 1 11 1 121 11
25 UC -VII C-25 1 11 1 121 11
Perhitungan Validitas Soal Uji Coba Instrumen  Post-test 
Kemampuan Koneksi Matematis
    
         
                    
   
 
  
 
 
 
 
26 UC -VII C-26 1 8 1 64 8
27 UC -VII C-27 0 2 0 4 0
28 UC -VII C-28 1 3 1 9 3
29 UC -VII C-29 1 11 1 121 11
30 UC -VII C-30 0 4 0 16 0
31 UC -VII C-31 1 4 1 16 4
32 UC -VII C-32 1 4 1 16 4
33 UC -VII C-33 1 11 1 121 11
34 UC -VII C-34 1 6 1 36 6
35 UC -VII C-35 1 4 1 16 4
36 UC -VII C-36 1 8 1 64 8
37 UC -VII C-37 1 4 1 16 4
32 255 32 2085 238
Pada taraf signifikasi 5% dengan N=37, diperoleh                 = 0,325
Karena                                   , maka dapat disimpulkan bahwa butir item soal nomor 1 adalah valid
JUMLAH
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Uji Reliabilitas Instrumen Post-Test Kemampuan Koneksi 
Matematis 
  
1 3 5 6 8 9
1 2 1 2 3 2 11
1 UC -VII C-1 1 2 1 2 3 2 11 121
2 UC -VII C-2 1 2 1 0 0 0 4 16
3 UC -VII C-3 1 2 1 2 3 2 11 121
4 UC -VII C-4 1 2 1 2 0 2 8 64
5 UC -VII C-5 1 2 1 0 0 2 6 36
6 UC -VII C-6 1 2 1 2 1 2 9 81
7 UC -VII C-7 1 2 1 2 3 2 11 121
8 UC -VII C-8 1 2 1 2 0 2 8 64
9 UC -VII C-9 1 2 1 0 0 2 6 36
10 UC -VII C-10 1 0 1 0 0 0 2 4
11 UC -VII C-11 1 2 1 0 3 2 9 81
12 UC -VII C-12 0 0 1 2 0 0 3 9
13 UC -VII C-13 0 2 0 0 0 2 4 16
14 UC -VII C-14 1 2 1 2 0 2 8 64
15 UC -VII C-15 1 0 1 2 0 2 6 36
16 UC -VII C-16 1 0 1 2 0 0 4 16
17 UC -VII C-17 1 2 1 2 0 2 8 64
18 UC -VII C-18 1 2 1 2 3 2 11 121
19 UC -VII C-19 1 2 1 0 0 2 6 36
20 UC -VII C-20 1 2 1 2 3 2 11 121
21 UC -VII C-21 0 2 0 0 0 2 4 16
22 UC -VII C-22 1 2 1 2 0 0 6 36
23 UC -VII C-23 1 2 1 2 0 2 8 64
24 UC -VII C-24 1 2 1 2 3 2 11 121
25 UC -VII C-25 1 2 1 2 3 2 11 121
26 UC -VII C-26 1 2 1 2 0 2 8 64
27 UC -VII C-27 0 0 0 2 0 0 2 4
28 UC -VII C-28 1 0 1 0 1 0 3 9
29 UC -VII C-29 1 2 1 2 3 2 11 121
30 UC -VII C-30 0 0 0 2 0 2 4 16
31 UC -VII C-31 1 0 1 0 0 2 4 16
32 UC -VII C-32 1 0 0 0 1 2 4 16
33 UC -VII C-33 1 2 1 2 3 2 11 121
34 UC -VII C-34 1 2 1 0 0 2 6 36
35 UC -VII C-35 1 0 1 0 0 2 4 16
36 UC -VII C-36 1 2 1 2 0 2 8 64
37 UC -VII C-37 1 0 1 0 0 2 4 16
255 2085
∑Xi 32 52 32 46 33 60
∑Xi² 32 104 32 92 93 120
Si² 0,117 0,836 0,117 0,941 1,718 0,614 ∑Si² = 4,342
St² 8,85318
r hitung 0,611
r tabel 0,325
Reliabel
NO
KODE 
PESERTA
N0MOR SOAL
Xt Xt²
RELIABILITAS
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Rumus
Keterangan:
r 11  = reliabilitas tes secara keseluruhan
      = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
      = varians total
k   = banyak soal yang valid
Kriteria
Perhitungan
_ 121
37
      =
Jumlah varians skor dari tiap butir soal:
       = S 1
2 + S 2
2 + S 3
2 + S 4
2 + S 5
2 + S 6
2
       = 0,117 + 0,836 + 0,117 + 0,941 + 1,718 + 0,6136
       =
Tingkat reliabilitas:
6 4,3419
5 8,853178
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 37, diperoleh rtabel = 0,325
Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut reliabel.
Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Post Test
Apabila r11 > rtabel maka soal dikatakan reliabel. Jika r11 > 0,7 
maka soal dikatakan memiliki reliabilitas tinggi
Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, didapatkan data 
sebagai berikut:
      =
      =
11
37
r11  = 0,611
      =
7,72972973
37
0,209
4,342
r11  = 1 -

















2
2
11 1
1 S
S
i
i
k
k
r

2
S i
2
S i
2
S i
2
S i
2
S i

2
S i

2
S i

2
S i

















2
2
11 1
1 S
S
i
i
k
k
r
     
    
 
 
2
S i
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1 3 5 6 8 9
1 2 1 2 3 2 11
1 UC -VII C-1 1 2 1 2 3 2 11 121
2 UC -VII C-2 1 2 1 0 0 0 4 16
3 UC -VII C-3 1 2 1 2 3 2 11 121
4 UC -VII C-4 1 2 1 2 0 2 8 64
5 UC -VII C-5 1 2 1 0 0 2 6 36
6 UC -VII C-6 1 2 1 2 1 2 9 81
7 UC -VII C-7 1 2 1 2 3 2 11 121
8 UC -VII C-8 1 2 1 2 0 2 8 64
9 UC -VII C-9 1 2 1 0 0 2 6 36
10 UC -VII C-10 1 0 1 0 0 0 2 4
11 UC -VII C-11 1 2 1 0 3 2 9 81
12 UC -VII C-12 0 0 1 2 0 0 3 9
13 UC -VII C-13 0 2 0 0 0 2 4 16
14 UC -VII C-14 1 2 1 2 0 2 8 64
15 UC -VII C-15 1 0 1 2 0 2 6 36
16 UC -VII C-16 1 0 1 2 0 0 4 16
17 UC -VII C-17 1 2 1 2 0 2 8 64
18 UC -VII C-18 1 2 1 2 3 2 11 121
19 UC -VII C-19 1 2 1 0 0 2 6 36
20 UC -VII C-20 1 2 1 2 3 2 11 121
21 UC -VII C-21 0 2 0 0 0 2 4 16
22 UC -VII C-22 1 2 1 2 0 0 6 36
23 UC -VII C-23 1 2 1 2 0 2 8 64
24 UC -VII C-24 1 2 1 2 3 2 11 121
25 UC -VII C-25 1 2 1 2 3 2 11 121
26 UC -VII C-26 1 2 1 2 0 2 8 64
27 UC -VII C-27 0 0 0 2 0 0 2 4
28 UC -VII C-28 1 0 1 0 1 0 3 9
29 UC -VII C-29 1 2 1 2 3 2 11 121
30 UC -VII C-30 0 0 0 2 0 2 4 16
31 UC -VII C-31 1 0 1 0 0 2 4 16
32 UC -VII C-32 1 0 0 0 1 2 4 16
33 UC -VII C-33 1 2 1 2 3 2 11 121
34 UC -VII C-34 1 2 1 0 0 2 6 36
35 UC -VII C-35 1 0 1 0 0 2 4 16
36 UC -VII C-36 1 2 1 2 0 2 8 64
37 UC -VII C-37 1 0 1 0 0 2 4 16
255 2085
Mean 0,86 1,41 0,86 1,24 0,89 1,62
Skor maksimal 1 2 1 2 3 2
Tingkat Kesukaran 0,865 0,703 0,865 0,622 0,297 0,811
Kategori Mudah Sedang Mudah Sedang Sukar Mudah
Uji Tingkat Kesukaran Soal Post Test 
Kemampuan Koneksi Matematis
NO KODE PESERTA
N0MOR SOAL
Xt Xt²
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Rumus
Tingkat Kesukaran = 
Kriteria
-
-
-
Perhitungan
Skor maksimal = 1
No.
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
Interval IK Kriteria
Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen  Post-Test
0,00 0,30 Sukar
Rata-rata skor butir soal
Skor Maksimum Soal
0,31 0,70 Sedang
0,71 1,00 Mudah
Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal 
instrumen nomor 1, untuk butir lainnya dihitung dengan 
cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis 
butir soal.
Kode Skor
UC -VII C-1 1
UC -VII C-2 1
UC -VII C-3 1
UC -VII C-4 1
UC -VII C-12 0
UC -VII C-11
1
1
1
1
1
1
1
UC -VII C-5
UC -VII C-7
UC -VII C-6
UC -VII C-8
UC -VII C-10
UC -VII C-9
  
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
TS =
Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat kesukaran yang Mudah
UC -VII C-13
UC -VII C-17 1
UC -VII C-18 1
0
UC -VII C-15 1
UC -VII C-16 1
UC -VII C-14 1
UC -VII C-19 1
UC -VII C-20 1
UC -VII C-21 0
UC -VII C-22 1
UC -VII C-23 1
UC -VII C-24 1
UC -VII C-25 1
UC -VII C-26 1
UC -VII C-27 0
UC -VII C-28 1
UC -VII C-29 1
UC -VII C-30 0
0,865
TS =
0,865
1
UC -VII C-31 1
1
UC -VII C-37 1
1
1
1
UC -VII C-36 1
0,865
UC -VII C-35
UC -VII C-34
UC -VII C-33
UC -VII C-32
Rata-rata
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1 3 5 6 8 9
1 2 1 2 3 2 11 100,00
1 UC -VII C-1 1 2 1 2 3 2 11 100,00
2 UC -VII C-3 1 2 1 2 3 2 11 100,00
3 UC -VII C-7 1 2 1 2 3 2 11 100,00
4 UC -VII C-18 1 2 1 2 3 2 11 100,00
5 UC -VII C-20 1 2 1 2 3 2 11 100,00
6 UC -VII C-24 1 2 1 2 3 2 11 100,00
7 UC -VII C-25 1 2 1 2 3 2 11 100,00
8 UC -VII C-29 1 2 1 2 3 2 11 100,00
9 UC -VII C-33 1 2 1 2 3 2 11 100,00
10 UC -VII C-6 1 2 1 2 1 2 9 81,82
11 UC -VII C-11 1 2 1 0 3 2 9 81,82
12 UC -VII C-4 1 2 1 2 0 2 8 72,73
13 UC -VII C-8 1 2 1 2 0 2 8 72,73
14 UC -VII C-14 1 2 1 2 0 2 8 72,73
15 UC -VII C-17 1 2 1 2 0 2 8 72,73
16 UC -VII C-23 1 2 1 2 0 2 8 72,73
17 UC -VII C-26 1 2 1 2 0 2 8 72,73
18 UC -VII C-36 1 2 1 2 0 2 8 72,73
XA 1,00 2,00 1,00 1,89 1,72 2,00
19 UC -VII C-5 1 2 1 0 0 2 6 54,55
20 UC -VII C-9 1 2 1 0 0 2 6 54,55
21 UC -VII C-15 1 0 1 2 0 2 6 54,55
22 UC -VII C-19 1 2 1 0 0 2 6 54,55
23 UC -VII C-22 1 2 1 2 0 0 6 54,55
24 UC -VII C-34 1 2 1 0 0 2 6 54,55
25 UC -VII C-2 1 2 1 0 0 0 4 36,36
26 UC -VII C-13 0 2 0 0 0 2 4 36,36
27 UC -VII C-16 1 0 1 2 0 0 4 36,36
28 UC -VII C-21 0 2 0 0 0 2 4 36,36
29 UC -VII C-30 0 0 0 2 0 2 4 36,36
30 UC -VII C-31 1 0 1 0 0 2 4 36,36
31 UC -VII C-32 1 0 0 0 1 2 4 36,36
32 UC -VII C-35 1 0 1 0 0 2 4 36,36
33 UC -VII C-37 1 0 1 0 0 2 4 36,36
34 UC -VII C-12 0 0 1 2 0 0 3 27,27
35 UC -VII C-28 1 0 1 0 1 0 3 27,27
36 UC -VII C-10 1 0 1 0 0 0 2 18,18
37 UC -VII C-27 0 0 0 2 0 0 2 18,18
XB 0,74 0,84 0,74 0,63 0,11 1,26
Daya Beda 0,263 0,579 0,263 0,629 0,539 0,368 255
Kriteria Cukup Baik Cukup Baik Baik Cukup
Uji Daya Beda Instrumen Post Test Kemampuan Koneksi Matematis
NO
KODE 
PESERTA
N0MOR SOAL JUMLAH 
Y
NILAI
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Rumus
-
Kriteria
 DP
DP
DP
DP
Perhitungan
Skor maksimal = 1
No. Skor No. Skor
1 1 1 1
2 1 2 1
3 1 3 1
4 1 4 1
5 1 5 1
6 1 6 1
7 1 7 1
8 1 8 0
9 1 9 1
10 1 10 0
0,20 0,40 Cukup
Perhitungan Daya Beda Instrumen Soal Post-Test
DP =
Mean Kelompok Atas Mean Kelompok Bawah
Skor Maksimum Soal
Interval DP Kriteria
0,00 0,20 Jelek
0,40 0,7 Baik
0,7 1,00 Baik Sekali
Ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen nomor 1, 
untuk butir lainnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data 
dari tabel analisis butir soal.
Kelompok Bawah Kelompok Atas
Kode Kode
UC -VII C-7 UC -VII C-15
UC -VII C-18 UC -VII C-19
UC -VII C-1 UC -VII C-5
UC -VII C-3 UC -VII C-9
UC -VII C-25 UC -VII C-2
UC -VII C-29 UC -VII C-13
UC -VII C-20 UC -VII C-22
UC -VII C-24 UC -VII C-34
UC -VII C-33 UC -VII C-16
UC -VII C-6 UC -VII C-21
  
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 1 11 0
12 1 12 1
13 1 13 1
14 1 14 1
15 1 15 1
16 1 16 0
17 1 17 1
18 1 18 1
19 0
18 14
1,00 0,74
-
-
UC -VII C-11 UC -VII C-30
UC -VII C-4 UC -VII C-31
UC -VII C-17 UC -VII C-37
UC -VII C-23 UC -VII C-12
UC -VII C-8 UC -VII C-32
UC -VII C-14 UC -VII C-35
Jumlah Jumlah
Rata-rata Rata-rata
UC -VII C-26 UC -VII C-28
UC -VII C-27
UC -VII C-36 UC -VII C-10
= 0,263
Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya pembeda yang 
Cukup
DP =
Mean kelompok atas Mean kelompok bawah
Skor maksimum soal
=
1,000 0,737
1
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Hipotesis:
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 12
Nilai minimal = 2
Rentang nilai (R) = 12-2 = 10
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 31 = 5,921 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 10/6 = 1,67 = 2
X  
2 -5,16 26,6389
2 -5,16 26,6389
5 -2,16 4,6712
3 -4,16 17,3163
7 -0,16 0,0260
7 -0,16 0,0260
5 -2,16 4,6712
9 1,84 3,3809
8 0,84 0,7034
7 -0,16 0,0260
7 -0,16 0,0260
8 0,84 0,7034
10 2,84 8,0583
6 -1,16 1,3486
8 0,84 0,7034
6 -1,16 1,3486
11 3,84 14,7357
5 -2,16 4,6712
6 -1,16 1,3486
12 4,84 23,4131
6 -1,16 1,3486
7 -0,16 0,0260
8 0,84 0,7034
12 4,84 23,4131
6 -1,16 1,3486
21
22
23
24
25
15
16
17
18
19
20
9
10
11
12
13
14
3
4
5
6
7
8
Uji Normalitas Pre Test Kelas VII A
Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi
No.
1
2
tabelhitung XX
22 
oH
XX  2)( XX 
 8 0,84 0,7034
8 0,84 0,7034
7 -0,16 0,0260
11 3,84 14,7357
9 1,84 3,3809
6 -1,16 1,3486
222 188,19
222
31
S
2 =
= 188,19
(31-1)S
2 = 6,2731
S = 2,50462
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII A
1,5 -2,26 0,4881
2  – 3 0,0600 3 1,9 0,6989
3,5 -1,46 0,4281
4  – 5 0,1817 3 5,6 1,2300
5,5 -0,66 0,2464
6  – 7 0,3002 12 9,3 0,7795
7,5 0,14 -0,0538
8  – 9 0,2710 8 8,4 0,0191
9,5 0,93 -0,3248
10  – 11 0,1336 3 4,1 0,3147
11,5 1,73 -0,4584
12  – 13 0,0359 2 1,1 0,7056
13,5 2,53 -0,4943
Jumlah 31 X² = 3,7478
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
Ei = Luas Daerah * N
Oi
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X² tabel = 
Karena X² hitung < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
Oi Ei
7,8147
Rata -rata (X)  = = = 7,1613
Standar deviasi (S):
Kelas Bk Zi P(Zi)
Luas 
Daerah
27
28
29
30
31

26
N
X
1
)(
2


n
XX i
 
i
ii
E
EO
2

S
XBki 
)()( 21 ZPZP 
 if
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Hipotesis:
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 12
Nilai minimal = 2
Rentang nilai (R) = 12-2 = 10
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 39 = 6,251 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 10/6 = 1,67 = 2
X  
3 -3,79 14,4011
3 -3,79 14,4011
2 -4,79 22,9908
3 -3,79 14,4011
5 -1,79 3,2216
4 -2,79 7,8113
8 1,21 1,4523
7 0,21 0,0421
5 -1,79 3,2216
7 0,21 0,0421
7 0,21 0,0421
6 -0,79 0,6318
9 2,21 4,8626
8 1,21 1,4523
10 3,21 10,2728
9 2,21 4,8626
9 2,21 4,8626
12 5,21 27,0934
6 -0,79 0,6318
7 0,21 0,0421
6 -0,79 0,6318
4 -2,79 7,8113
8 1,21 1,4523
21
22
23
15
16
17
18
19
20
9
10
11
12
13
14
3
4
5
6
7
8
Uji Normalitas Pre Test Kelas VII B
Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi
No.
1
2
tabelhitung XX
22 oH
XX  2)( XX 
  
 
 
5 -1,79 3,2216
7 0,21 0,0421
7 0,21 0,0421
11 4,21 17,6831
8 1,21 1,4523
7 0,21 0,0421
5 -1,79 3,2216
11 4,21 17,6831
12 5,21 27,0934
7 0,21 0,0421
8 1,21 1,4523
5 -1,79 3,2216
2 -4,79 22,9908
6 -0,79 0,6318
10 3,21 10,2728
6 -0,79 0,6318
265 256,36
265
39
S =
= 256,36
(39-1)
S
2 
=
6,7463
S = 2,59736
Standar deviasi (S):
39

Rata -rata (X) 
 
= = = 6,7949
33
34
35
36
37
38
27
28
29
30
31
32
24
25
26
N
X
1
)(
2


n
XX i
  
 
 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII B
1,5 -2,04 0,4793
2  – 3 0,0816 5 3,2 1,0407
3,5 -1,27 0,3977
4  – 5 0,2068 7 8,1 0,1402
5,5 -0,50 0,1909
6  – 7 0,2979 13 11,6 0,1640
7,5 0,27 -0,1070
8  – 9 0,2442 8 9,5 0,2437
9,5 1,04 -0,3512
10  – 11 0,1138 4 4,4 0,0432
11,5 1,81 -0,4650
12  – 13 0,0301 2 1,2 0,5804
13,5 2,58 -0,4951
Jumlah 39 X² = 2,2122
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
Ei = Luas Daerah * N
Oi
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X² tabel = 7,8147
Karena X² hitung < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
Oi EiKelas Bk Zi P(Zi)
Luas 
Daerah
 
i
ii
E
EO
2

S
XBki 
)()( 21 ZPZP 
 if
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Hipotesis:
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 12
Nilai minimal = 2
Rentang nilai (R) = 12-2 = 10
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 37 = 6,175 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 10/6 = 1,667 = 2
X  
4 -2,49 6,1826
11 4,51 20,3718
7 0,51 0,2637
7 0,51 0,2637
12 5,51 30,3988
4 -2,49 6,1826
4 -2,49 6,1826
9 2,51 6,3178
7 0,51 0,2637
2 -4,49 20,1286
3 -3,49 12,1556
9 2,51 6,3178
9 2,51 6,3178
4 -2,49 6,1826
4 -2,49 6,1826
12 5,51 30,3988
6 -0,49 0,2367
9 2,51 6,3178
7 0,51 0,2637
3 -3,49 12,1556
8 1,51 2,2907
3 -3,49 12,1556
7 0,51 0,2637
9 2,51 6,3178
5 -1,49 2,2096
9 2,51 6,3178
3 -3,49 12,1556
6 -0,49 0,2367
7 0,51 0,2637
11 4,51 20,3718
3 -3,49 12,1556
Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi
No.
28
29
30
31
22
23
24
25
26
27
16
17
18
19
20
21
10
11
12
13
14
15
4
5
6
7
8
9
Uji Normalitas Pre Test Kelas VII C
1
2
3
tabelhitung XX
22 
oH
XX  2)( XX 
 8 1,51 2,2907
8 1,51 2,2907
6 -0,49 0,2367
3 -3,49 12,1556
3 -3,49 12,1556
8 1,51 2,2907
240 289,24
240
37
S
2 =
= 289,24
(37-1)
S 2 =
8,0345
S = 2,83453
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII C
1,5 -1,76 0,4607
2  – 3 0,1068 8 4,0 4,1523
3,5 -1,05 0,3540
4  – 5 0,2179 6 8,1 0,5272
5,5 -0,35 0,1361
6  – 7 0,2758 9 10,2 0,1418
7,5 0,36 -0,1397
8  – 9 0,2165 10 8,0 0,4946
9,5 1,06 -0,3561
10  – 11 0,1054 2 3,9 0,9252
11,5 1,77 -0,4615
12  – 13 0,0318 2 1,2 0,5766
13,5 2,47 -0,4933
Jumlah 37 X² = 6,8177
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
Ei = Luas Daerah * N
Oi
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X² tabel = 7,8147
Karena X² hitung < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
Luas 
Daerah
Oi Ei
Rata -rata (X)  = = = 6,4865
Standar deviasi (S):
Kelas Bk Zi P(Zi)
34
35
36
37

32
33
N
X
1
)(
2


n
XX i
 
i
ii
E
EO
2

S
XBki 
)()( 21 ZPZP 
 if
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Hipotesis:
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 12
Nilai minimal = 3
Rentang nilai (R) = 12-3 = 9
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 37 = 6,175 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 9/6 = 1,500 = 2
X  
3 3,00 9,0000
4 4,00 16,0000
3 3,00 9,0000
6 6,00 36,0000
10 10,00 100,0000
8 8,00 64,0000
12 12,00 144,0000
6 6,00 36,0000
4 4,00 16,0000
6 6,00 36,0000
5 5,00 25,0000
6 6,00 36,0000
5 5,00 25,0000
9 9,00 81,0000
6 6,00 36,0000
12 12,00 144,0000
8 8,00 64,0000
3 3,00 9,0000
7 7,00 49,0000
11 11,00 121,0000
3 3,00 9,0000
8 8,00 64,0000
5 5,00 25,0000
6 6,00 36,0000
6 6,00 36,0000
5 5,00 25,0000
9 9,00 81,0000
7 7,00 49,0000
8 8,00 64,0000
6 6,00 36,0000
9 9,00 81,0000
27
28
29
30
31
21
22
23
24
25
26
15
16
17
18
19
20
9
10
11
12
13
14
3
4
5
6
7
8
Uji Normalitas Pre Test Kelas VII D
Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi
No.
1
2
tabelhitung XX
22 
oH
XX  2)( XX 
 
 
11 4,03 16,2169
8 1,03 1,0548
8 1,03 1,0548
7 0,03 0,0007
10 3,03 9,1629
8 1,03 1,0548
258 224,97
258
37
S
2 =
= 224,97
(37-1)
S
2 
= 6,2492
S = 2,49985
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII D
2,5 -1,79 0,4632
3  – 4 0,1245 6 4,6 0,4219
4,5 -0,99 0,3387
5  – 6 0,2637 12 9,8 0,5157
6,5 -0,19 0,0750
7  – 8 0,3044 10 11,3 0,1414
8,5 0,61 -0,2293
9  – 10 0,1915 5 7,1 0,6141
10,5 1,41 -0,4209
11  – 12 0,0656 4 2,4 1,0180
12,5 2,21 -0,4865
13  – 14 0,0122 0 0,5 0,4521
14,5 3,01 -0,4987
Jumlah 37 X² = 3,1632
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
Ei = Luas Daerah * N
Oi
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X² tabel = 7,8147
Karena X² hitung < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
Oi Ei
Standar deviasi (S):
Kelas Bk Zi P(Zi)
Luas 
Daerah
37

Rata -rata (X)  = = = 6,9730
32
33
34
35
36
N
X
1
)(
2


n
XX i
 
i
ii
E
EO
2

S
XBki 
)()( 21 ZPZP 
 if
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Hipotesis:
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 12
Nilai minimal = 3
Rentang nilai (R) = 12-3 = 9
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 37 = 6,175 6 kelas
Panjang kelas (P) = 9/6 = 1,5 = 2
X  
3 -3,81 14,5223
3 -3,81 14,5223
4 -2,81 7,9007
4 -2,81 7,9007
6 -0,81 0,6574
5 -1,81 3,2790
10 3,19 10,1709
8 1,19 1,4142
10 3,19 10,1709
6 -0,81 0,6574
12 5,19 26,9277
6 -0,81 0,6574
6 -0,81 0,6574
6 -0,81 0,6574
6 -0,81 0,6574
6 -0,81 0,6574
10 3,19 10,1709
8 1,19 1,4142
10 3,19 10,1709
8 1,19 1,4142
5 -1,81 3,2790
6 -0,81 0,6574
10 3,19 10,1709
5 -1,81 3,2790
8 1,19 1,4142
7 0,19 0,0358
4 -2,81 7,9007
3 -3,81 14,5223
4 -2,81 7,9007
12 5,19 26,9277
11 4,19 17,549331
27
28
29
30
21
22
23
24
25
26
15
16
17
18
19
20
9
10
11
12
13
14
3
4
5
6
7
8
Uji Normalitas Pre Test Kelas VII E
Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi
No.
1
2
tabelhitung XX
22 oH
XX  2)( XX 
 6 -0,81 0,6574
7 0,19 0,0358
11 4,19 17,5493
6 -0,81 0,6574
5 -1,81 3,2790
5 -1,81 3,2790
252 243,68
252
37
S 2 =
= 243,68
(37-1)
S 2 = 6,7688
S = 2,60169
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII E
2,5 -1,66 0,4512
3  – 4 0,1385 7 5,1 0,6880
4,5 -0,89 0,3128
5  – 6 0,2652 15 9,8 2,7408
6,5 -0,12 0,0475
7  – 8 0,2895 6 10,7 2,0715
8,5 0,65 -0,2419
9  – 10 0,1800 7 6,7 0,0174
10,5 1,42 -0,4219
11  – 12 0,0637 2 2,4 0,0542
12,5 2,19 -0,4856
13  – 14 0,0128 0 0,5 0,4743
14,5 2,96 -0,4984
Jumlah 37 X² = 6,0462
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
Ei = Luas Daerah * N
Oi
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X² tabel = 7,8147
Karena X² hitung < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
EiKelas Bk Zi P(Zi) Luas Daerah Oi
32
Rata -rata (X)  = = = 6,8108
Standar deviasi (S):
33
34
35
36
37

N
X
1
)(
2


n
XX i
 
i
ii
E
EO
2

S
XBki 
)()( 21 ZPZP 
 if
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VII A VII B VII C VII D VII E
222 265 240 258 252
31 39 37 37 37
7,1613 6,7949 6,4865 6,9730 6,8108
6,2731 6,7463 8,0346 6,2492 6,7688
2,504616 2,597364 2,834537 2,49984 2,6017
VII A 31 6,2731 0,7975 24,7219 194,47
VII B 39 6,7463 0,8291 32,3336 263,11
VII C 37 8,0346 0,9050 33,4837 297,28
VII D 37 6,2492 0,7958 29,4455 231,22
VII E 37 6,7688 0,8305 30,7289 250,45
Jumlah 181 34,0720 4,1578 150,7136 1236,52
1236,52
181
B   =  (Log S2 )  S(ni - 1)
B   =  0,834522 181
B   =  151,048
 
X 2 hitung
  =  (ln 10) { B - S(ni-1) log Si
2}
X 2 hitung
  =  2,302585 151,048 150,71
X 2 hitung
  =  
Untuk a = 5% dengan dk = k-1= 5 - 1 = 4 diperoleh X2tabel = 9,4877
= 6,8316
0,770988
Karena X2 hitung <  X2 tabel maka memiliki varians yang homogen
Uji Homogenitas Pre Test
Sumber Data
Sumber variasi
Jumlah
n
X
Varians (Si2)
Standart deviasi (S)
Tabel Uji Bartlett
Kelas dk = ni - 1 Si
2 Log Si
2 dk.Log Si
2
dk * Si2
 
 




1
1 2
2
i
i
n
Sin
S 
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Hipotesis
H0 : 
H1 : minimal salah satu μ tidak sama 
Pengujian Hipotesis
A. Mencari jumlah kuadrat total 
B. Mencari jumlah kuadrat antara  
C. Mencari jumlah kuadrat dalam kelompok 
D. Mencari mean kuadrat antar kelompok  
E. Mencari mean kuadrat dalam kelompok  
F. Mencari 
Kriteria yang digunakan
UJI KESAMAAN RATA-RATA
       diterima jika 
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 Pengujian Hipotesis
No
1 2 4 3 9 4 16 3 9 3 9 15 47
2 2 4 3 9 11 121 4 16 3 9 23 159
3 5 25 2 4 7 49 3 9 4 16 21 103
4 3 9 3 9 7 49 6 36 4 16 23 119
5 7 49 5 25 12 144 10 100 6 36 40 354
6 7 49 4 16 4 16 8 64 5 25 28 170
7 5 25 8 64 4 16 12 144 10 100 39 349
8 9 81 7 49 9 81 6 36 8 64 39 311
9 8 64 5 25 7 49 4 16 10 100 34 254
10 7 49 7 49 2 4 6 36 6 36 28 174
11 7 49 7 49 3 9 5 25 12 144 34 276
12 8 64 6 36 9 81 6 36 6 36 35 253
13 10 100 9 81 9 81 5 25 6 36 39 323
14 6 36 8 64 4 16 9 81 6 36 33 233
15 8 64 10 100 4 16 6 36 6 36 34 252
16 6 36 9 81 12 144 12 144 6 36 45 441
17 11 121 9 81 6 36 8 64 10 100 44 402
18 5 25 12 144 9 81 3 9 8 64 37 323
19 6 36 6 36 7 49 7 49 10 100 36 270
20 12 144 7 49 3 9 11 121 8 64 41 387
21 6 36 6 36 8 64 3 9 5 25 28 170
22 7 49 4 16 3 9 8 64 6 36 28 174
23 8 64 8 64 7 49 5 25 10 100 38 302
24 12 144 5 25 9 81 6 36 5 25 37 311
25 6 36 7 49 5 25 6 36 8 64 32 210
26 8 64 7 49 9 81 5 25 7 49 36 268
27 8 64 11 121 3 9 9 81 4 16 35 291
28 7 49 8 64 6 36 7 49 3 9 31 207
29 11 121 7 49 7 49 8 64 4 16 37 299
30 9 81 5 25 11 121 6 36 12 144 43 407
31 6 36 11 121 3 9 9 81 11 121 40 368
32 12 144 8 64 11 121 6 36 37 365
33 7 49 8 64 8 64 7 49 30 226
34 8 64 6 36 8 64 11 121 33 285
35 5 25 3 9 7 49 6 36 21 119
36 2 4 3 9 10 100 5 25 20 138
37 6 36 8 64 8 64 5 25 27 189
38 10 100 10 100
39 6 36 6 36
jml 222 1778 265 2057 240 1846 258 2024 252 1960 1237 9665
N 37 18131 39 37 37
      
   
               
 
  
 
  
   
 
A. Mencari jumlah kuadrat total 
= 9665,00 − 1530169 = 1211,03
181
B. Mencari jumlah kuadrat antara  
= 49284 + 70225 + 57600 + 66564 + 63504 − 1530169
31 39 37 37 37 181
= 1589,8065 + 1800,641 + 1556,7568 + 1799,027 + 1716,3243 − 8453,97238
= 8,5832097
C. Mencari jumlah kuadrat dalam kelompok 
= 1202,44
D. Mencari mean kuadrat antar kelompok
= 2,145802
E. Mencari mean kuadrat dalam kelompok 
= 6,832071
F. Mencari 
= 0,314078
Pada α = 5% dengan:
dk  pembilang = m - 1 = 5 1 4
dk  penyebut = N - m  = 181 5 176
F tabel = 2,422991
Karena F hitung  < F tabel maka dapat disimpulkan bahwa kelima kelas tersebut memiliki kesamaan rata-rata
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DAFTAR NILAI POST TEST KELAS EKSPERIMEN (VII A) 
  
 
No KODE Nama Nilai
1 E-VII-1 AKILA ANINDA 73
2 E-VII-2 ALAN RIZQI SAPUTRA 82
3 E-VII-3 ANITA LUTHVIANA 82
4 E-VII-4 ARIF ROHMAN HAKIM 91
5 E-VII-5 CLARA AFISHA CAHYA MAULIDA 73
6 E-VII-6 DHIETA RATU NIRMALA 82
7 E-VII-7 DWI FAJ`RINA LESTARI 82
8 E-VII-8 FATIMATUL KHUSNA 73
9 E-VII-9 HETY YULIANI 82
10 E-VII-10 IIN KHOTIMATUN NISSA 91
11 E-VII-11 INDANA ZULFA 82
12 E-VII-12 IVAN ANDIKA PUTRA 91
13 E-VII-13 KARIMAH PUTRI KARISMA WATI 82
14 E-VII-14 LESTAVIANA RODHATUL JANNAH 82
15 E-VII-15 LINA THOIROTUN 73
16 E-VII-16 MOCH ILHAM ZAKI FIRMANSYAH 82
17 E-VII-17 MOH. ZULFA JABBAR 82
18 E-VII-18 MUH. NAUFAL HUSAINI 91
19 E-VII-19 MUHAMMAD ARIP PUDDIN 91
20 E-VII-20 MUHAMMAD SOLEKUL HADI 55
21 E-VII-21 NAFI  `KHOIRUN NISA 82
22 E-VII-22 NILAM MATUL UMAH 91
23 E-VII-23 NUR HADI 45
24 E-VII-24 NURUL SEKAR MAWARTI 55
25 E-VII-25 QURROTUL AYUN 91
26 E-VII-26 ROBBY ALAMSYAH 100
27 E-VII-27 RYAN KURNIA ADIPUTRA 91
28 E-VII-28 SAYUTI UMAM KHASAN 91
29 E-VII-29 SHEILA AUDHI RIZKIYANTI 91
30 E-VII-30 UNTSA AKMALA 91
31 E-VII-31 WINDA NADILA AYU AGUSTIN 91
82Rata-rata
Lampiran 30 
DAFTAR NILAI POST TEST KELAS KONTROL (VII B) 
 
No. KODE Nama Nilai
1 K-VII-1 AHMAD ADI SETIYAWAN 55
2 K-VII-2 AINUR ROFIQ ALFANANI 73
3 K-VII-3 AKHLIS FAJAR DWI PUTRA 73
4 K-VII-4 ANGGA ARIA SAPUTRA 36
5 K-VII-5 ARETA PUTRI MAHARANI 82
6 K-VII-6 ARUM RIZKI DESIANA 82
7 K-VII-7 BAGAS WARAS 64
8 K-VII-8 CHICO SANDI ALFARIS 73
9 K-VII-9 DIMAS SETIAWAN 82
10 K-VII-10 FIRDA LUTFIA SAFARA 91
11 K-VII-11 HELEN PRAYOGO LEO AGUSTIAN 73
12 K-VII-12 IDA FADILAH 91
13 K-VII-13 ILHAM ADITYA 73
14 K-VII-14 ISEH NADIN LESTARI 91
15 K-VII-15 KHADIK SIROT 36
16 K-VII-16 LAILA ROMADHONI 91
17 K-VII-17 MEYRA FARA DILLA 82
18 K-VII-18 MOH ARGO EKA SAPUTRA 64
19 K-VII-19 MOHAMMAD ARIES HERMANSYAH 55
20 K-VII-20 MOHAMMAD NUR RIF`AN 64
21 K-VII-21 MUHAMAD SUPRIYANTO 64
22 K-VII-22 MUHAMMAD NURIL ROHMATUL AMIN 82
23 K-VII-23 MUHAMMAD RIZKI 55
24 K-VII-24 MUHAMMAD YUNUS AL QOSIM 91
25 K-VII-25 NABILA EKA PUTRI 91
26 K-VII-26 NEHAYATUL MAR`ATUS SOLIKAH 82
27 K-VII-27 NIHAYATUN NIKMAH 82
28 K-VII-28 NURUL HENDRIYANSAH 73
29 K-VII-29 NURUL HIDAYAH 91
30 K-VII-30 QUMBI KHOIRIN 55
31 K-VII-31 RIKZA ANDIKA SYAHPUTRA 91
32 K-VII-32 SELVI ARTIKA SARI 91
33 K-VII-33 SHAHRUL RAMANDANA 73
34 K-VII-34 SHOLEHA CITRA DEWI 91
35 K-VII-35 SITI CHOLIFAH 64
36 K-VII-36 TRI AGUSTIA ZAENAL ABIDIN 91
37 K-VII-37 VALERIO OCTAVIAN 73
38 K-VII-38 WAHYU RAMADHANI 64
39 K-VII-39 WAHYU SUKMA RAMADAN 64
74Rata-rata
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Hipotesis:
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 100
Nilai minimal = 45
Rentang nilai (R) = 100 - 45 = 55
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 31 = 5,921 =6 kelas
Panjang kelas (P) = 55/6 = 9,091 = 10
X  
73 -9,0909 82,6446
82 0,0000 0,0000
82 0,0000 0,0000
91 9,0909 82,6446
73 -9,0909 82,6446
82 0,0000 0,0000
82 0,0000 0,0000
73 -9,0909 82,6446
82 0,0000 0,0000
91 9,0909 82,6446
82 0,0000 0,0000
91 9,0909 82,6446
82 0,0000 0,0000
82 0,0000 0,0000
73 -9,0909 82,6446
82 0,0000 0,0000
82 0,0000 0,0000
91 9,0909 82,6446
91 9,0909 82,6446
55 -27,2727 743,8017
82 0,0000 0,0000
91 9,0909 82,6446
45 -36,3636 1322,3140
55 -27,2727 743,8017
18
24
19
20
11
12
13
14
15
16
21
22
23
17
Uji Normalitas Kelas Eksperimen Kemampuan Koneksi Matematis
Kelas VII A
Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi
1
2
No.
3
4
5
6
10
9
7
8
oH
XX 
2)( XX 
 91 9,0909 82,6446
100 18,1818 330,5785
91 9,0909 82,6446
91 9,0909 82,6446
91 9,0909 82,6446
91 9,0909 82,6446
91 9,0909 82,6446
2536,36 4462,81
2536,36
31
S
2 =
= 4462,81
(31-1)
S
2 
= 148,7603
S = 12,19673
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII A
45,0 -3,02 0,4987
45  – 54 0,0126 1 0,4 0,9576
55,0 -2,20 0,4862
55  – 64 0,0696 2 2,2 0,0114
65,0 -1,38 0,4166
65  – 74 0,2034 4 6,3 0,8432
75,0 -0,56 0,2132
75  – 84 0,3147 11 9,8 0,1590
85,0 0,26 -0,1015
85  – 94 0,2659 12 8,2 1,7132
95,4 1,11 -0,3673
95  – 104 0,0094 1 0,3 1,7127
96,0 1,16 -0,3768
Jumlah 31 χ² = 5,3972
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi =
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah =
Ei = Luas Daerah * N
Oi =
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X² tabel = 7,8147
Karena  χ² hitung ≤ χ² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
BkKelas

Zi P(Zi)
81,82
Luas 
Daerah
EiOi
Rata -rata (X) 
 
= = =
Standar deviasi (S):
25
30
31
28
29
27
26
N
X
1
)(
2


n
XX i
 
i
ii
E
EO
2

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Hipotesis:
Ho: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 91
Nilai minimal = 36
Rentang nilai (R) = 91 - 36 = 55
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 39 = 6,251 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 55/6 = 9,091 = 10
X  
55 -19,5804 383,3928
73 -1,3986 1,9561
73 -1,3986 1,9561
36 -37,7622 1425,9866
82 7,6923 59,1716
82 7,6923 59,1716
64 -10,4895 110,0298
73 -1,3986 1,9561
82 7,6923 59,1716
91 16,7832 281,6764
73 -1,3986 1,9561
91 16,7832 281,6764
73 -1,3986 1,9561
91 16,7832 281,6764
36 -37,7622 1425,9866
91 16,7832 281,6764
82 7,6923 59,1716
64 -10,4895 110,0298
55 -19,5804 383,3928
64 -10,4895 110,0298
64 -10,4895 110,0298
82 7,6923 59,1716
55 -19,5804 383,3928
91 16,7832 281,6764
91 16,7832 281,6764
24
25
19
20
21
22
23
14
15
16
17
18
9
10
11
12
13
4
5
6
7
8
Tabel mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi
No.
1
2
3
Uji Normalitas Kelas Kontrol Kemampuan Koneksi Matematis kelas VII B
oH
XX 
2)( XX 
  
91 16,7832 281,6764
82 7,6923 59,1716
82 7,6923 59,1716
73 -1,3986 1,9561
91 16,7832 281,6764
55 -19,5804 383,3928
91 16,7832 281,6764
91 16,7832 281,6764
73 -1,3986 1,9561
91 16,7832 281,6764
64 -10,4895 110,0298
91 16,7832 281,6764
73 -1,3986 1,9561
64 -10,4895 110,0298
64 -10,4895 110,0298
2890,91 8684,04
2890,9091
39
S
2 =
= 8684,04
(39-1)
S
2 
= 228,5275
S = 15,11712
Daftar nilai frekuensi observasi kelas VII B
35,9 -2,53 0,4943
36  – 45 0,0251 2 1,0 1,0667
45,9 -1,87 0,4692
46  – 55 0,0827 4 3,2 0,1852
55,9 -1,21 0,3865
56  – 65 0,1788 7 7,0 0,0001
65,9 -0,55 0,2077
66  – 75 0,2534 8 9,9 0,3588
75,9 0,11 -0,0458
76  – 85 0,2355 7 9,2 0,5196
85,9 0,78 -0,2813
86  – 95 0,1435 11 5,6 5,2153
95,9 1,44 -0,4248
Jumlah 39 χ² = 7,3457
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi =
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah =
Ei = Luas Daerah * N
Oi =
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh χ² tabel = 7,8147
Karena χ² hitung ≤ χ² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
Oi Ei
= 74,13
Luas 
Daerah
Standar deviasi (S):
Kelas Bk Zi P(Zi)
39

Rata -rata (X) 
 
= =
27
28
29
30
31
38
32
33
34
35
36
37
26
25
N
X
1
)(
2


n
XX i
 
i
ii
E
EO
2

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Hipotesis
H 0  : σ 1
2 = σ 2
2
H 1  : σ 1
2 ≠ σ 2
2
Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesisi menggunakan rumus:
Kriteria yang digunakan
H0 diterima apabila F hitung  ≤ F 1/2α,(n1-1),(n2-1)
F1/2α,(n1-1),(n2-1)
Tabel Penolong Homogenitas
82
91
36
91
73
64
55
64
64
82
82
36
73
73
91
73
91
82
73
20 55
18 91
19 91
16 82
17 82
14 82
15 73
12 91
13 82
10 91
11 82
8 73
9 82
7 82
4 91
5 73
2 82
3 82
1 73 55
UJI HOMOGENITAS TAHAP AKHIR
No. VII A VII B
6 82
  
                
                
Daerah 
penerimaan Ho
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh:
228,527
148,760
Pada α = 5% dengan:
dk  pembilang = n 1  - 1 = 39 -1 = 38
dk  pembilang = n 2  - 1 = 31 -1 = 30
F (0,025),(30,38) = 2,01938
1,536 2,01938
Karena F hitung  < F (0,025),(30;38)  maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas tersebut memiliki varians yang  
homogen (sama)
91
55
91
73
55
82
64
82
82
91
91
Standar deviasi (s) 12,197 15,117
F hitung = = 1,5362
81,82 74,13
Varians (s2) 148,7603 228,5275
Jumlah 2355 1573
n 31 39
32 91
39 64
33
34
35
36
37
73
91
64
91
73
38 64
30 91
31 91
28 91
29 91
26 100
27 91
24 55
25 91
22 91
23 45
21 82
 
Daerah 
penerimaan Ho
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Hipotesis
Ho :  m2
H1 :  m2
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dimana,
Ho diterima apabila t < t(1-α)(n1+n2-2)
Dari data diperoleh:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
1 148,76 + 39 1 228,53
31 + 39 2
74,13
1 1
31 39
Pada α = 5% dengan dk = 31 + 39 - 2 = 68 diperoleh t(0.95)(68) = 1,669
1,669 2,299
Karena t  berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata dari 
kedua kelas
13,9045
t =
81,82
= 2,299
13,90 +
Standart deviasi (S) 12,1967 15,1171
s =
31
=
x 81,82 74,13
Varians (S
2
) 148,7603 228,5275
Jumlah 2536,36 2890,91
n 31 39
UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA NILAI POST TEST  ANTARA 
KELAS VII A DAN VII B
m1
m1
Sumber VII A VII B
Daerah 
penerimaan Ho
Daerah 
penerimaan Ho
21 n
1
n
1
 s
xx
 t 21
+


   
2nn
1n1n
  s
21
2
22
2
11
+
+

ss
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1 3 5 6 8 9
Skor Maksimal 1 2 1 2 3 2 11 100
Indokator 1 2
1 E-VII-1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 3 8 72,73
2 E-VII-2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
3 E-VII-3 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
4 E-VII-4 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
5 E-VII-5 1 1 0 0 1 2 3 2 2 4 8 72,73
6 E-VII-6 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
7 E-VII-7 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
8 E-VII-8 1 1 2 2 1 0 1 2 2 4 8 72,73
9 E-VII-9 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
10 E-VII-10 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
11 E-VII-11 1 1 2 2 1 2 3 1 2 3 9 81,82
12 E-VII-12 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
13 E-VII-13 1 1 1 1 1 2 3 2 2 4 9 81,82
14 E-VII-14 1 1 1 1 1 2 3 2 2 4 9 81,82
15 E-VII-15 1 1 0 0 1 2 3 2 2 4 8 72,73
16 E-VII-16 1 1 2 2 1 2 3 1 2 3 9 81,82
17 E-VII-17 1 1 2 2 1 2 3 1 2 3 9 81,82
18 E-VII-18 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
19 E-VII-19 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
20 E-VII-20 1 1 0 0 1 2 3 2 0 2 6 54,55
21 E-VII-21 1 1 2 2 1 2 3 2 1 3 9 81,82
22 E-VII-22 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
23 E-VII-23 1 1 2 2 1 0 1 1 0 1 5 45,45
24 E-VII-24 1 1 2 2 1 0 1 2 0 2 6 54,55
25 E-VII-25 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
26 E-VII-26 1 1 2 2 1 2 3 3 2 5 11 100,00
27 E-VII-27 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
28 E-VII-28 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
29 E-VII-29 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
30 E-VII-30 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
31 E-VII-31 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
31 31 54 54 31 50 81 59 54 113 279 2536,36
1,00 1,00 1,74 1,74 1,00 1,61 2,61 1,90 1,74 3,65 9,00 81,818
100,00% 87,10% 100,00% 80,65% 63,44% 87,10%
Sangat 
Baik
Sangat 
Baik
Sangat 
Baik
Sangat 
Baik
Baik
Sangat 
Baik
100,00% 87,10%
Sangat 
Baik
Sangat 
Baik
Kriteria Rata-Rata
Persentase tiap 90,32% 75,27% 88,17%
Kriteria Sangat Baik Baik Sangat Baik
Jumlah
rata-rata
Persentase Tiap Butir
Analisis Ketercapaian Kemampuan Koneksi Matematis 
Kelas Eksperimen
No
Kode Peserta
Butir Soal
∑ NILAIJu
m
la
h
Ju
m
la
h
Ju
m
la
h
Ju
m
la
h
3 4
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1 3 5 6 8 9
Skor Maksimal 1 2 1 2 3 2 11 100
Indokator 1 2
1 K-VII-1 1 1 2 2 1 0 1 2 0 2 6 54,55
2 K-VII-2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 3 8 72,73
3 K-VII-3 1 1 2 2 1 2 3 2 0 2 8 72,73
4 K-VII-4 1 1 2 2 1 0 1 0 0 0 4 36,36
5 K-VII-5 1 1 2 2 1 2 3 1 2 3 9 81,82
6 K-VII-6 1 1 2 2 1 2 3 1 2 3 9 81,82
7 K-VII-7 1 1 1 1 1 2 3 2 0 2 7 63,64
8 K-VII-8 1 1 2 2 1 2 3 0 2 2 8 72,73
9 K-VII-9 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
10 K-VII-10 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
11 K-VII-11 1 1 2 2 1 2 3 0 2 2 8 72,73
12 K-VII-12 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
13 K-VII-13 1 1 2 2 1 2 3 2 0 2 8 72,73
14 K-VII-14 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
15 K-VII-15 1 1 2 2 1 0 1 0 0 0 4 36,36
16 K-VII-16 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
17 K-VII-17 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
18 K-VII-18 1 1 2 2 1 1 2 2 0 2 7 63,64
19 K-VII-19 1 1 2 2 1 2 3 0 0 0 6 54,55
20 K-VII-20 1 1 0 0 1 2 3 1 2 3 7 63,64
21 K-VII-21 1 1 1 1 1 2 3 2 0 2 7 63,64
22 K-VII-22 1 1 2 2 1 2 3 2 1 3 9 81,82
23 K-VII-23 1 1 2 2 1 2 3 0 0 0 6 54,55
24 K-VII-24 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
25 K-VII-25 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
26 K-VII-26 1 1 2 2 1 1 2 2 2 4 9 81,82
27 K-VII-27 1 1 2 2 1 2 3 2 1 3 9 81,82
28 K-VII-28 1 1 0 0 1 2 3 2 2 4 8 72,73
29 K-VII-29 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
30 K-VII-30 1 1 2 2 1 2 3 0 0 0 6 54,55
31 K-VII-31 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
32 K-VII-32 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
33 K-VII-33 1 1 2 2 1 0 1 2 2 4 8 72,73
34 K-VII-34 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
35 K-VII-35 1 1 2 2 1 0 1 1 2 3 7 63,64
36 K-VII-36 1 1 2 2 1 2 3 2 2 4 10 90,91
37 K-VII-37 1 1 2 2 1 1 2 2 1 3 8 72,73
38 K-VII-38 1 1 2 2 1 0 1 1 2 3 7 63,64
39 K-VII-39 1 1 2 2 0 2 2 2 0 2 7 63,64
39 39 72 72 38 60 98 59 50 109 318 2890,91
1,00 1,00 1,85 1,85 0,97 1,54 2,51 1,51 1,28 2,79 8,15 74,126
100,00% 92,31% 97,44% 76,92% 50,43% 64,10%
Sangat 
Baik
Sangat 
Baik
Sangat 
Baik
Baik Cukup Baik
100,00% 92,31%
Sangat 
Baik
Sangat 
Baik
Analisis Ketercapaian Kemampuan Koneksi Matematis 
Kelas Kontrol
No
Kode Peserta
Butir Soal
∑ NILAIJu
m
la
h
Ju
m
la
h
Ju
m
la
h
Ju
m
la
h
3 4
Jumlah
rata-rata
Persentase Tiap Butir
Kriteria Rata-Rata
Persentase tiap 87,18% 57,26% 84,19%
Kriteria Sangat Baik Cukup Sangat Baik
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Lampiran 40 
KISI-KISI INSTRUMEN PRE-TEST KEMAMPUAN KONEKSI 
MATEMATIS  
 
Sekolah  : MTs Walisongo Kayen 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok  : Himpunan 
Alokasi Waktu  : 70 menit 
 
Kompetensi Inti  : 
 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
Kompetensi Dasar  : 3.5 Menjelaskan dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan 
masalah kontekstual 
Indikator :  3.5.1 Menemukan konsep irisan himpunan 
    3.5.2 Menemukan konsep gabungan himpunan 
    3.5.3 Menemukan konsep selisih himpunan 
3.5.4 Menemukan konsep komplemen himpunan 
Indikator 
Pembelajaran  
Indikator Koneksi 
Matematis 
Indikator Soal No. Soal 
3.5.1 Menemukan  
konsep irisan 
himpunan 
Kemampuan 
mengoneksikan 
antar konsep 
dalam bidang 
matematika 
Peserta didik dapat menentukan 
irisan himpunan dengan 
menghubungkan materi bilangan 
 
4, 5 
 
3.5.2 Menemukan 
konsep 
gabungan 
Kemampuan 
mengoneksikan 
konsep 
Peserta didik dapat menyatakan 
suatu himpunan ke dalam model 
matematika 
1a, 9a 
himpunan matematika 
dengan 
kehidupan nyata  
Peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalahan himpunan dengan 
kehidupan sehari-hari 
8 
3.5.3 Menemukan 
konsep selisih 
himpunan 
Kemampuan 
mengoneksikan 
antar konsep 
dalam satu 
materi 
matematika 
Peserta didik dapat menentukan 
selisih dari dua himpunan dengan 
menghubungkan konsep irisan 
himpunan 
1b, 9b 
Peserta didik dapat menentukan 
selisih dari dua himpunan dengan 
menghubungkan konsep komplemen 
himpunan 
2, 3 
3.5.4 Menemukan 
konsep 
komplemen 
himpunan 
Kemampuan 
mengoneksikan 
antar konsep 
matematika 
dengan bidang 
lain 
Peserta didik dapat menentukan 
komplemen himpunan terkait dengan 
bidang Ilmu Pengetahuan Alam 
 
6, 7 
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SOAL UJI COBA PRE-TEST 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Operasi Biner Pada Himpunan 
Alokasi Waktu : 70 menit 
 
Petunjuk  mengerjakan soal: 
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2) Baca dengan teliti setiap butir soal. 
3) Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab yang 
telah disediakan.  
4) Kerjakan soal pada lembar jawab yang telah disediakan. 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan rinci dan tepat! 
1. Suatu kelas dilakukan pendataan siswa tentang makanan yang 
disukai setelah jam olahraga. Terdapat 20 siswa suka makan soto, 13 
siswa suka makan bakso dan 5 siswa suka makan soto dan bakso. 
Ternyata setelah didata kembali, karena pada pendataan awal ada 
siswa yang belum masuk kelas  masuk maka ada tambahan 2 siswa 
suka makan soto, 2 siswa suka makan bakso.  
a. Nyatakan ke dalam model matematika! 
b. Ada berapa siswa yang hanya suka makan bakso? 
2. Diketahui himpunan : 
S = {2, 3, 5, 7, 11}  
A = {3, 5, 11}  
B = {2, 5} 
 Tentukan   – B! 
3. Diketahui himpunan: 
S = { 1, 2, 3, 4, 5, ... , 8 } 
A = { 1, 2, 3, 4} 
B = { 6, 7, 8 } 
Tentukan     ! 
4. Diketahui :  
 A = {bilangan asli lebih dari atau sama dengan 6 dan kurang dari 15}  
B = {bilangan asli genap kurang dari 10} 
Tentukan anggota dari himpunan A dan B! Kemudian tentukan 
anggota dari A ∩ B ! 
5. Diketahui : 
 C = {x | x ∈ P, x < 10, P bilangan prima} 
D = {x | x G, x < 10, G bilangan cacah} 
Tentukan anggota dari himpunan C dan D! Kemudian tentukan 
anggota dari C ∩ D ! 
6. Tentukan   , jika A merupakan himpunan hewan yang berkaki dua! 
Kemudian sebutkan lima contoh anggota-anggota dari   ! 
7. Tentukan   , jika B merupakan himpunan hewan mamalia! 
Kemudian sebutkan tiga contoh anggota-anggota dari    ! 
8. Kelas VII A 20 siswa suka membaca, 15 siswa suka menari, dan 5 
orang suka keduanya. Berapakah jumlah siswa kelas VII A? 
9. Dalam suatu kelas terdapat 26 siswa gemar pelajaran Matematika, 20 
siswa gemar Bahasa Indonesia, 10 siswa gemar keduanya, dan 5 
siswa tidak gemar keduanya. 
a. Nyatakan ke dalam model matematika dengan A himpunan 
gemar Matematika, B himpunan siswa gemar Bahasa Indonesia! 
b. Berapa jumlah siswa dalam kelas tersebut? 
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KUNCI JAWABAN SOAL INSTRUMEN PRE-TEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
No Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan Indikator 
Koneksi 
Matematis 
1 Suatu kelas dilakukan 
pendataan siswa 
tentang makanan 
yang disukai setelah 
jam olahraga. 
Terdapat 20 siswa 
suka makan soto, 13 
siswa suka makan 
bakso dan 5 siswa 
suka makan soto dan 
bakso. Ternyata 
setelah didata 
a) Misalkan A adalah 
himpunan siswa yang 
suka makan soto 
B adalah himpunan 
siswa yang suka makan 
bakso 
Banyak siswa yang suka 
makan soto dan bakso 
         
Banyak siswa yang suka 
makan soto = 
            = 22 
Banyak siswa yang suka 
makan bakso = 
            = 15 
1   Peserta 
didik dapat 
menentukan 
konsep 
himpunan 
dengan 
konsep 
irisan  
 
Koneksi antar 
konsep dalam 
satu materi  
 
 
1 Peserta 
didik dapat 
menyatakan 
soal cerita 
ke dalam 
model 
matematika 
 
Koneksi 
konsep 
matematika 
dengan 
kehidupan 
 
b) Siswa yang hanya suka 
makan bakso =      
1 Peserta 
didik dapat 
Koneksi antar 
konsep dalam 
kembali, karena pada 
pendataan awal ada 
siswa yang belum 
masuk kelas  masuk 
maka ada tambahan 
2 siswa suka makan 
soto, 2 siswa suka 
makan bakso.  
a. Nyatakan dalam 
model 
matematika! 
b. Ada berapa 
siswa yang 
hanya suka 
makan bakso? 
 
               
                   
 
menentukan 
konsep 
irisan dan 
konsep 
selisih  
 
satu materi  
Skor 3  
2 Diketahui 
himpunan S = {2, 3, 
5, 7, 11}  
A = {3, 5, 11}  
B = {2, 5} 
 Tentukan   – B! 
 
 
   = {2, 7} 
 
   – B = {2, 7} – {2, 5} = 
{7} 
1 
 
Peserta 
didik dapat 
menentukan 
konsep 
komplemen 
dan konsep 
selisih  
 
Koneksi antar 
konsep dalam 
satu materi  
Skor 1  
3. Diketahui himpunan: 
S = { 1, 2, 3, 4, ... , 8 } 
A = { 1, 2, 3, 4} 
B = { 6, 7, 8 } 
Tentukan     ! 
 
   = {5, 6, 7, 8} 
 
   – B = {5, 6, 7, 8} – {6, 7, 
8} = {5} 
1 Peserta 
didik dapat 
menentukan 
konsep 
komplemen 
dan konsep 
selisih  
Koneksi antar 
konsep dalam 
satu materi  
Skor 1  
4 Diketahui :  
A = {bilangan asli 
lebih dari atau sama 
dengan 6 dan kurang 
dari 15}  
  = {7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14} 
  = {2, 4, 6, 8, 10} 
     8, 10} 
1 Peserta 
didik dapat 
menentukan 
konsep 
irisan 
Koneksi antar 
konsep dalam 
matematika  
B = {bilangan asli 
genap kurang dari 
10} 
Tentukan anggota dari 
himpunan A dan B! 
Kemudian tentukan 
anggota dari A ∩ B ! 
dengan 
konsep 
bilangan asli  
 
1 Peserta 
didik dapat 
menentukan 
konsep 
irisan 
dengan 
konsep 
bilangan 
genap 
 
Skor 2  
5 Diketahui : 
 C = {x | x ∈ P, x < 10, 
P bilangan prima} 
D = {x | x ∈ G, x < 10, G 
bilangan cacah} 
Tentukan anggota dari 
himpunan C dan D! 
Kemudian tentukan C ∩ 
D ! 
   = {2, 3, 5, 7} 
  = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9} 
    = {2, 3, 5, 7} 
 
1 Peserta 
didik dapat 
menentukan 
konsep 
irisan 
dengan 
konsep 
bilangan 
prima  
Koneksi antar 
konsep dalam 
matematika  
1 Peserta 
didik dapat 
 
menentukan 
konsep 
bilangan 
cacah 
Skor 2  
6 Tentukan   , jika A 
merupakan himpunan 
hewan yang berkaki 
dua! Kemudian 
sebutkan lima contoh 
anggota-anggota dari    
! 
 
A = Himpunan hewan 
berkaki dua 
A = {ayam, itik, burung} 
    Himpunan hewan 
selain berkaki dua 
    {kerbau, kambing, 
unta, rusa, gajah} 
1 Peserta 
didik dapat 
menyataka
n konsep 
komplemen 
dengan 
klasifikasi 
makhluk 
hidup 
hewan 
berkaki dua 
 
Koneksi 
antara 
konsep 
matematika 
dengan 
bidang lain 
dengan mata 
pelajaran IPA 
biologi 
1 Peserta 
didik dapat 
menyataka
n himpunan 
dengan 
mendata 
anggota  
Skor 2  
7. Tentukan   , jika B B = Himpunan hewan 1 Peserta Koneksi 
merupakan himpunan 
hewan mamalia! 
Kemudian sebutkan tiga 
contoh anggota-anggota 
dari   ! 
 
mamalia  
B = {kambing, unta, 
kucing} 
    Himpunan hewan 
bukan mamalia  
    { ayam, burung, 
ular} 
didik dapat 
menyatakan 
konsep 
komplemen 
dengan 
konsep 
klasifikasi 
makhluk 
hidup yaitu 
mamalia 
 
antara konsep 
matematika 
dengan 
bidang lain 
dengan mata 
pelajaran IPA 
biologi 
1 Peserta 
didik dapat 
menyatakan 
himpunan 
dengan cara 
menyebutka
n 
anggotanya 
(enumerasi) 
Skor 2  
8.  Kelas VII A 20 siswa 
suka membaca, 15 siswa 
suka menari, dan 5 
orang suka keduanya. 
Berapakah jumlah siswa 
Misal B adalah himpunan 
siswa kelas VII A yang 
suka membaca ada 20 
siswa 
T adalah himpunan siswa 
1 Peserta 
didik dapat 
menentukan 
konsep 
gabungan 
Koneksi 
antara konsep 
matematika 
dengan 
kehidupan 
kelas VII A? 
 
kelas VII A yang suka 
menari ada 15 siswa 
Siswa suka keduanya ada 
5 siswa 
Maka jumlah dari siswa 
kelas VII A adalah 
         
          
= 30 siswa 
 nyata 
1 Peserta 
didik dapat 
menyatakan 
soal cerita 
ke dalam 
model 
matematika 
Skor 2  
9.  Dalam suatu kelas 
terdapat 26 siswa gemar 
pelajaran Matematika, 
20 siswa gemar Bahasa 
Indonesia, 10 siswa 
gemar keduanya, dan 5 
siswa tidak gemar 
keduanya. 
a. Nyatakan ke 
dalam model 
matematika 
dengan A 
himpunan gemar 
Matematika, B 
himpunan siswa 
gemar Bahasa 
Misal:  
a) A adalah 
himpunan siswa 
gemar pelajaran 
Matematika. 
     
         
           
T adalah 
himpunan siswa 
yang gemar 
Bahasa Indonesia. 
     
         
          
Siswa suka 
1 Peserta 
didik dapat 
menentukan 
konsep 
irisan  
 
Koneksi 
antara konsep 
matematika 
dengan 
kehidupan 
nyata 
1 Peserta 
didik dapat 
menyatakan 
soal cerita 
ke dalam 
model 
matematika 
 
Indonesia! keduanya 
          
Siswa yang tidak 
suka keduanya 
ada 5 
b. Berapa jumlah 
siswa dalam kelas 
tersebut? 
 
b) Jumlah siswa 
dalam satu kelas  
=        + 
       + 5 
= (11+5) + 10 + 5 
= 41 siswa 
 
1 Peserta 
didik dapat 
menentukan 
konsep 
irisan dan 
konsep 
gabungan 
 
Koneksi antar 
konsep dalam 
satu materi 
yaitu konsep 
irisan dan 
konsep 
gabungan 
Skor 3  
TOTAL SKOR 18  
 
      
           
  
      
 
 
 
Lampiran 43 
SOAL PRE-TEST 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Operasi Biner Pada Himpunan 
Alokasi Waktu : 70 menit 
 
Petunjuk  mengerjakan soal: 
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2) Baca dengan teliti setiap butir soal. 
3) Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab yang 
telah disediakan.  
4) Kerjakan soal pada lembar jawab yang telah disediakan. 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan rinci dan tepat! 
1. Diketahui himpunan : 
S = {2, 3, 5, 7, 11}  
A = {3, 5, 11}  
B = {2, 5} 
 Tentukan   – B! 
2. Diketahui :  
 A = {bilangan asli lebih dari atau sama dengan 6 dan kurang dari 15}  
B = {bilangan asli genap kurang dari 10} 
Tentukan anggota dari himpunan A dan B! Kemudian tentukan 
anggota dari A ∩ B ! 
3. Diketahui : 
 C = {x | x ∈ P, x < 10, P bilangan prima} 
D = {x | x G, x < 10, G bilangan cacah} 
Tentukan anggota dari himpunan C dan D! Kemudian tentukan 
anggota dari C ∩ D ! 
4. Tentukan   , jika A merupakan himpunan hewan yang berkaki dua! 
Kemudian sebutkan lima contoh anggota-anggota dari   ! 
5. Kelas VII A 20 siswa suka membaca, 15 siswa suka menari, dan 5 
orang suka keduanya. Berapakah jumlah siswa kelas VII A? 
6. Dalam suatu kelas terdapat 26 siswa gemar pelajaran Matematika, 20 
siswa gemar Bahasa Indonesia, 10 siswa gemar keduanya, dan 5 
siswa tidak gemar keduanya. 
c. Nyatakan ke dalam model matematika dengan A himpunan 
gemar Matematika, B himpunan siswa gemar Bahasa Indonesia! 
d. Berapa jumlah siswa dalam kelas tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 44 
KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 45 
KISI-KISI INSTRUMEN POST-TEST KEMAMPUAN KONEKSI 
MATEMATIS 
 
Sekolah  : MTs Walisongo Kayen 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VII/2 
Materi Pokok  : Perbandingan 
Alokasi Waktu  : 70 menit 
 
Kompetensi Inti  : 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
Kompetensi Dasar  : 3.8 Membedakan perbandingan senilai dan 
berbalik nilai dengan menggunakan table data, 
grafik, dan persamaan. 
4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai. 
Indikator : 3.8.1 Memahami perbandingan senilai 
menggunakan tabel data, grafik dan 
persamaan. 
3.8.2 Memahami perbandingan berbalik nilai 
menggunakan tabel data, grafik dan 
persamaan. 
4.8.1 Menyelesaikan masalah terkait dengan 
perbandingan senilai pada peta dan model. 
4.8.2 Menyelesaikan masalah nyata terkait 
dengan perbandingan berbalik nilai 
menggunakan tabel, grafik atau persamaan.   
 
 
Indikator 
Pembelajaran 
Indikator Koneksi 
Matematis 
Indikator Pencapaian Nomor 
Soal 
3.8.1 Memahami 
perbandingan senilai 
menggunakan tabel 
data, grafik dan 
persamaan. 
 
3.8.2 Memahami 
perbandingan berbalik 
nilai menggunakan tabel 
data, grafik dan 
persamaan. 
 
4.8.1 Menyelesaikan 
masalah terkait dengan 
perbandingan senilai 
pada peta dan model. 
1. Kemampuan 
mengoneksikan antar 
konsep dalam satu materi 
matematika 
Peserta didik dapat 
menentukan proporsi 
dengan menghubungkan 
konsep rasio 
1, 2 
2. Kemampuan 
mengoneksikan antar 
konsep dalam bidang 
matematika 
Peserta didik dapat 
menentukan perbandingan 
senilai dengan 
menghubungkan konsep 
pecahan (persentase) 
3 
Peserta didik dapat 
menentukan perbandingan 
senilai dengan 
menghubungkan konsep 
luas persegi panjang 
4 
3. Kemampuan 
mengoneksikan antar 
Peserta didik dapat 
menentukan perbandingan 
5 
 4.8.2 Menyelesaikan 
masalah nyata terkait 
dengan perbandingan 
berbalik nilai 
menggunakan tabel, 
grafik atau persamaan.   
konsep matematika 
dengan bidang lain 
senilai terkait dengan bidang 
Ilmu Pengetahuan Alam  
Peserta didik dapat 
menentukan perbandingan 
senilai terkait dengan bidang 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
6 
Peserta didik dapat 
menentukan perbandingan 
berbalik nilai terkait dengan 
bidang Ilmu Pengetahuan 
Alam  
7 
4. Kemampuan 
mengoneksikan konsep 
matematika dengan 
kehidupan nyata 
Peserta didik dapat 
menyatakan perbandingan 
senilai dan berbalik nilai ke 
dalam model matematika 
8a,9a 
Peserta didik dapat 
menyelesaikan masalahan 
8b 
kehidupan sehari-hari 
terkait dengan 
perbandingan senilai 
Peserta didik dapat 
menyelesaikan masalahan 
kehidupan sehari-hari 
terkait dengan 
perbandingan berbalik nilai 
9b 
Lampiran 46 
SOAL UJI COBA POST TEST 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Perbandingan 
Alokasi Waktu : 70 menit 
 
Petunjuk  mengerjakan soal: 
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2) Baca dengan teliti setiap butir soal. 
3) Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab yang 
telah disediakan. 
4) Kerjakan soal pada lembar jawab yang telah disediakan. 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan rinci dan tepat! 
1. Ani menjahit satu karung beras menghabiskan benang sepanjang 5 
meter. Ani ingin menjahit 12 karung beras, berapa benang yang 
dibutuhkan Ani? 
2. Harga 1 lusin buku Rp 24.000,-. Berapakah harga 6 buah buku? 
3. Dalam sebuah kotak terdapat 50 bola mainan. Jika perbandingan 
antara bola berwarna merah dan biru adalah 20 : 30. Berapa 
perbandingan persentase antara bola berwarna merah dan biru? 
4. Dua buah persegi yaitu A dan B perbandingan sisi 4 : 6. Tentukan 
perbandingan keliling persegi panjang A dan B! 
5. Suhu badan Amir saat demam menunjukkan     . Berapa suhu 
badan Amir dalam   ?(Petunjuk : perbandingan suhu Celsius 
terhadap Reanmur adalah 5 : 4) 
6. Suatu peta mempunyai skala         . Jika jarak kota P dengan kota 
Q adalah 5 cm.Berapa km jarak sebenarnya kota P dengan kota Q? 
7. Jarak dari kota P ke Q 360 km. Andi berkendara dengan kecepatan 
rata-rata 60 km/jam menghabiskan waktu 6 jam. Berapa kecepatan 
berkendara Andi jika ia ingin menempuh kota P ke Q selama 4 jam? 
8. Ani akan membuat satu gelas jus untuk satu orang teman dengan 
menyampurkan buah dan 400 ml air. Ani akan membuat jus untuk 3 
orang teman perempuan dan 2 orang laki-laki.  
a. Buat model matematika dari permasalahan tersebut! 
b. Berapa l air yang dibutuhkan Ani untuk membuat jus? 
9. Suatu pekerjaan dapat selesai 60 hari jika dikerjakan oleh 5 orang 
pekerja. Pekerjaan diselesaikan oleh 12 orang pekerja.  
a. Buat model matematika dari permasalahan tersebut! 
b. Berapa hari waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 12 
pekerja? 
 
 
Lampiran 47 
KUNCI JAWABAN SOAL INSTRUMEN POST TEST  KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
NO SOAL JAWABAN SKOR 
KETERANGAN INDIKATOR 
KONEKSI 
MATEMATIS 
1 Ani menjahit satu 
karung beras 
menghabiskan benang 
sepanjang 5 meter. Ani 
ingin menjahit 12 
karung beras, berapa 
benang yang 
dibutuhkan Ani? 
Perbandingan karung yang 
akan dibuat adalah 1 : 12.  
Misal x adalah benang 
(meter), sehingga 
perbandingan benang    .  
Maka banyak benang untuk 
membuat 12 karung adalah 
.... 
         
 
  
 
 
 
 
          
     
Jadi, panjang benang yang 
dibutuhkan untuk menjahit 
12 karung adalah 60 meter. 
1 Peserta didik 
dapat membuat 
perbandingan 
antara jumlah 
karung dan 
banyak benang 
yang dibutuhkan 
dengan tepat 
 
Koneksi 
antar 
konsep 
dalam satu 
materi 
yaitu 
konsep 
rasio 
dengan 
perbandin
gan 
senilai. 
 
 
Skor 1  
2 Harga 1 lusin buku Rp 
24.000,-. Berapakah 
harga 6 buah buku? 
Harga 1 lusin buku Rp 
24.000,-. 1 lusin buku = 12 
buah buku.  
Harga 6 buah buku = x 
              
  
 
 
     
 
 
            
           
  
      
  
 
        
Jadi, harga 6 buah buku 
adalah Rp 12.000,- 
1 
Peserta didik 
dapat mengubah 
banyak buku 
menjadi satuan 
yang sama 
Koneksi 
antar 
konsep rasio 
dengan 
konsep 
perbandinga
n senilai 
1 
Peserta didik 
dapat membuat 
perbandingan 
antara jumlah 
buku dan harga 
buku dengan 
tepat 
Skor 2  
3 Dalam sebuah kotak 
terdapat 50 bola 
mainan. Jika 
perbandingan antara 
bola berwarna merah 
dan biru adalah 20 : 
Jumlah bola dalam kotak 
adalah 50 
Perbandingan bola berwarna 
merah dengan biru = 20 : 30 
Maka persentase anatara 
bola merah dan biru adalah : 
Bola merah = 
  
  
      
1 
Peserta didik 
dapat 
menentukan 
persentase bola 
merah dengan 
benar 
Koneksi 
antar 
konsep 
dalam 
matematik
a yaitu 
perbandin
gan senilai 
1 
Peserta didik 
dapat 
30. Berapa 
perbandingan 
persentase antara bola 
berwarna merah dan 
biru? 
    
 
Bola biru = 
  
  
      
    
 
Jadi, perbandingan 
persentase bola merah : biru 
= 40% : 60% 
menentukan 
persentase bola 
biru dengan 
benar 
dengan 
konsep 
pecahan 
 
 
 
Skor 2  
4 Dua buah persegi yaitu 
A dan B perbandingan 
sisi 4 : 6. Tentukan 
perbandingan keliling 
persegi panjang A dan 
B! 
 
Perbandingan sisi A : B = 4 
cm : 6 cm 
Keliling persegi =        
Maka perbandingan keliling 
A : B = 
Persegi A keliling = 
          
Persegi B keliling = 
          
Jadi, perbandingan keliling 
1 
Peserta didik 
dapat 
menentukan 
perbandingan 
keliling persegi 
A dengan tepat 
Koneksi 
antar 
konsep 
dalam 
matematik
a yaitu 
konsep 
perbandin
gan senilai 
dengan 
konsep 
keliling 
persegi 
1 
Peserta didik 
dapat 
menentukan 
perbandingan 
keliling persegi 
B dengan tepat 
persegi A dan B adalah 
            . 
Skor 2  
5 Suhu badan Amir saat 
demam menunjukkan 
    . Berapa suhu 
badan Amir dalam   ?  
(Petunjuk : 
perbandingan suhu 
Celsius terhadap 
Reanmur adalah 5 : 4) 
Suhu badan Amir =    R. 
Perbandingan suhu pada 
termometer Celcius terhadap 
Reamur adalah 5 : 4.  
 
 
 
 
 
 
         
    
 
   
    .  
Jadi, suhu badan Amir 
adalah      
1 
Peserta didik 
dapat 
menyatakan 
perbandingan 
senilai antara 
suhu dalam 
derajat Celcius 
dan Reanmur 
dengan tepat 
 
Koneksi 
antara 
konsep 
matematik
a dengan 
ilmu lain 
yaitu IPA  
 
 
Skor 1  
6 Suatu peta mempunyai 
skala          . Jika 
jarak kota P dengan 
kota Q adalah 5 cm. 
Berapa km jarak 
sebenarnya kota P 
dengan kota Q? 
 
Jarak kota P dengan kota Q 
pada peta adalah 5 cm. Jarak 
sebenarnya kedua kota 
tersebut adalah .... 
Jawab :  
Skala peta adalah 1 : 
200.000. 
1 : 200.000 = 5 : x 
Jarak 1 cm pada peta sama 
dengan 200.000 cm pada 
jarak sebenarnya. 
JS = JP : Skala 
Jarak kedua kota pada peta = 
5 × 200.000 
= 1.000.000 cm 
= 10 km 
Jadi, jarak kota P dengan 
kota Q sebenarnya adalah 10 
km. 
1 
 
Peserta didik 
dapat 
menyatakan 
cara 
menentukan 
jarak 
sebenarnya dan 
merubah satuan 
panjang dengan 
tepat  
Koneksi 
antara 
konsep 
matematik
a dengan 
ilmu lain 
yaitu IPS 
1 
Peserta didik 
dapat membuat 
perbandingan 
senilai antara 
jarak pada peta 
dan jarak 
sebenarnya 
dengan tepat 
Skor 2  
7 Jarak dari kota P ke Q 
360 km. Andi 
berkendara dengan 
kecepatan rata-rata 60 
km/jam menghabiskan 
waktu 6 jam. Berapa 
kecepatan berkendara 
Andi jika ia ingin 
menempuh kota P ke Q 
selama 4 jam? 
 
Andi ingin mengetahui 
kecepatan untuk menempuh 
jarak 360 km dengan waktu 
4 jam.  
360 merupakan konstanta 
perbandingan. 
        atau   
   
 
 
Jika kecepatan Andi x 
km/jam (x), maka waktu 
yang ditempuh (y) adalah .... 
  
   
 
  
1 
Peserta didik 
dapat membuat 
perbandingan 
berbalik nilai 
antara 
kecepatan dan 
waktu tempuh 
dengan tepat 
 
Koneksi 
antara 
konsep 
matematik
a dengan 
bidang 
lain yaitu 
konsep 
perbading
an 
berbalik 
nilai 
        
     
Jadi, kecepatan Andi untuk 
menempuh jarak 360 km 
dengan waktu 4 jam adalah 
90 km/jam.   
dengan 
IPA  
 
 
Skor 1  
8  Ani akan membuat satu 
gelas jus untuk satu 
orang teman dengan 
menyampurkan buah 
dan 400 ml air. Ani 
akan membuat jus 
untuk 3 orang teman 
perempuan dan 2 orang 
laki-laki.  
a. Buat model 
a. Ani membuat satu 
gelas jus dengan air 
400 ml/gelas. Jika Ani 
akan membuat jus 
untuk 3 orang 
perempuan dan 2 
orang laki-laki. 
Apabila banyak orang 
dimisalkan dengan x, 
dan banyak air 
1 Peserta didik 
dapat 
menyatakan soal 
cerita ke dalam 
model 
matematika 
Koneksi 
matematik
a dengan 
kehidupan 
sehari-
hari 
matematika dari 
permasalahan 
tersebut! 
b. Berapa l air yang 
dibutuhkan Ani 
untuk membuat 
jus? 
dimisalkan dengan y, 
maka          . 
 Jika     maka y = 
.... 
               Jika     maka y = 
.... 
b.           
Banyak teman Ani 5 
maka 
    sehingga 
           
 
 
 
 
   
 
            
       
Jadi, air yang 
dibutuhkan untuk 
2 
Peserta didik 
dapat membuat 
perbandingan 
senilai antara 
jumlah teman 
dan air serta 
yang 
dibutuhkan; dan 
merubah satuan 
berat dengan 
tepat 
Koneksi 
antar 
konsep 
matematik
a yaitu 
rasio 
dengan 
perbandin
gan senilai 
 
 
membuat jus adalah 
2000 ml = 2 l. 
 
Skor 3  
9 Suatu pekerjaan dapat 
selesai 60 hari jika 
dikerjakan oleh 5 
orang pekerja. 
Pekerjaan diselesaikan 
oleh 12 orang pekerja.  
a. Buat model 
matematika dari 
permasalahan 
tersebut! 
b. Berapa hari 
waktu untuk 
menyelesaikan 
pekerjaan dengan 12 
a. Misal :  
Banyak pekerja 
adalah x 
Banyak hari untuk 
menyelesaikan 
adalah y.  
Banyak 
pekerja 
Lama 
penyelesaian 
5 60 hari 
12 x 
 
1 
Peserta didik 
dapat 
menyatakan soal 
cerita ke dalam 
model 
matematika 
Koneksi 
matematik
a dengan 
kehidupan 
sehari-
hari 
b.  Lama Jika x = 5, maka y = 
60 hari.  
Jika x = 12, maka y = .... hari. 
Perbandingan berbalik 
1 
1 = Peserta didik 
dapat membuat 
perbandingan 
antara jumlah 
Koneksi 
antar 
konsep 
matematik
pekerja? nilai 
 
  
 
 
  
 
         
        
     
Jadi, lama 
pembangunan rumah 
apabila diselesaikan 
oleh 12 orang adalah .... 
hari. 
pekerja dan 
waktu yang 
dibutuhkan 
untuk 
menyelesaikan 
pekerjaan 
dengan tepat 
 
a yaitu 
rasio 
dengan 
perbandin
gan 
berbalik 
nilai 
 
 
Skor 2  
TOTAL SKOR 16   
 
      
           
  
      
 
Lampiran 48 
SOAL POST TEST 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Perbandingan 
Alokasi Waktu : 70 menit 
 
Petunjuk  mengerjakan soal: 
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2) Baca dengan teliti setiap butir soal. 
3) Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab yang 
telah disediakan. 
4) Kerjakan soal pada lembar jawab yang telah disediakan. 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan rinci dan tepat! 
1. Ani menjahit satu karung beras menghabiskan benang 
sepanjang 5 meter. Ani ingin menjahit 12 karung beras, 
berapa benang yang dibutuhkan Ani? 
2. Dalam sebuah kotak terdapat 50 bola mainan. Jika perbandingan 
antara bola berwarna merah dan biru adalah 20 : 30. Berapa 
perbandingan persentase antara bola berwarna merah dan biru? 
3. Suhu badan Amir saat demam menunjukkan     . Berapa suhu 
badan Amir dalam   ?(Petunjuk : perbandingan suhu Celsius 
terhadap Reanmur adalah 5 : 4) 
4. Suatu peta mempunyai skala         . Jika jarak kota P dengan 
kota Q adalah 5 cm.Berapa km jarak sebenarnya kota P dengan kota 
Q? 
5. Ani akan membuat satu gelas jus untuk satu orang teman dengan 
menyampurkan buah dan 400 ml air. Ani akan membuat jus untuk 
3 orang teman perempuan dan 2 orang laki-laki.  
c. Buat model matematika dari permasalahan tersebut! 
d. Berapa l air yang dibutuhkan Ani untuk membuat jus? 
6. Suatu pekerjaan dapat selesai 60 hari jika dikerjakan oleh 5 orang 
pekerja. Pekerjaan diselesaikan oleh 12 orang pekerja.  
c. Buat model matematika dari permasalahan tersebut! 
d. Berapa hari waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 12 
pekerja? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 49 
KUNCI JAWABAN SOAL INSTRUMEN POST-TEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
NO SOAL JAWABAN SKOR 
KETERANGAN INDIKATOR 
KONEKSI 
MATEMATIS 
1.  Ani menjahit satu 
karung beras 
menghabiskan benang 
sepanjang 5 meter. Ani 
ingin menjahit 12 
karung beras, berapa 
benang yang 
dibutuhkan Ani? 
Perbandingan karung yang 
akan dibuat adalah 1 : 12.  Misal 
x adalah benang (meter), 
sehingga perbandingan benang 
   .  
Maka banyak benang untuk 
membuat 12 karung adalah .... 
         
 
  
 
 
 
 
          
     
Jadi, panjang benang yang 
dibutuhkan untuk menjahit 12 
karung adalah 60 meter. 
1 Peserta 
didik dapat 
membuat 
perbanding
an antara 
jumlah 
karung dan 
banyak 
benang 
yang 
dibutuhkan 
dengan 
tepat 
 
Koneksi 
antar 
konsep 
dalam satu 
materi 
yaitu 
konsep 
rasio 
dengan 
perbandin
gan 
senilai. 
 
 
Skor 1  
2. Dalam sebuah kotak 
terdapat 50 bola 
mainan. Jika 
perbandingan antara 
bola berwarna merah 
dan biru adalah 20 : 
30. Berapa 
perbandingan 
persentase antara bola 
berwarna merah dan 
biru? 
Jumlah bola dalam kotak adalah 
50 
Perbandingan bola berwarna 
merah dengan biru = 20 : 30 
Maka persentase anatara bola 
merah dan biru adalah : 
Bola merah = 
  
  
          
 
Bola biru = 
  
  
          
 
Jadi, perbandingan persentase 
bola merah : biru = 40% : 60% 
1 
Peserta 
didik dapat 
menentuka
n 
persentase 
bola merah 
dengan 
benar 
Koneksi 
antar 
konsep 
dalam 
matematik
a yaitu 
perbandin
gan senilai 
dengan 
konsep 
pecahan 
 
 
 
1 
Peserta 
didik dapat 
menentuka
n 
persentase 
bola biru 
dengan 
benar 
Skor 2  
3. Suhu badan Amir saat 
demam menunjukkan 
    . Berapa suhu 
badan Amir dalam   ?  
Suhu badan Amir =    R. 
Perbandingan suhu pada 
termometer Celcius terhadap 
Reamur adalah 5 : 4.  
1 
Peserta 
didik dapat 
menyatakan 
perbanding
Koneksi 
antara 
konsep 
matematik
(Petunjuk : 
perbandingan suhu 
Celsius terhadap 
Reanmur adalah 5 : 4) 
 
 
 
 
 
 
         
    
 
   
    .  
Jadi, suhu badan Amir adalah 
     
an senilai 
antara suhu 
dalam 
derajat 
Celcius dan 
Reanmur 
dengan 
tepat 
 
a dengan 
ilmu lain 
yaitu IPA  
 
 
Skor 1  
4. Suatu peta mempunyai 
skala          . Jika 
jarak kota P dengan 
kota Q adalah 5 cm. 
Berapa km jarak 
sebenarnya kota P 
dengan kota Q? 
Jarak kota P dengan kota Q pada 
peta adalah 5 cm. Jarak 
sebenarnya kedua kota tersebut 
adalah .... 
Jawab :  
Skala peta adalah 1 : 200.000. 
1 : 200.000 = 5 : x 
Jarak 1 cm pada peta sama 
dengan 200.000 cm pada jarak 
1 
 
Peserta 
didik dapat 
menyatakan 
cara 
menentuka
n jarak 
sebenarnya 
Koneksi 
antara 
konsep 
matematik
a dengan 
ilmu lain 
yaitu IPS 
 sebenarnya. 
JS = JP : Skala 
Jarak kedua kota pada peta = 5 
× 200.000 
= 1.000.000 cm 
= 10 km 
Jadi, jarak kota P dengan kota Q 
sebenarnya adalah 10 km. 
dan 
merubah 
satuan 
panjang 
dengan 
tepat  
1 
Peserta 
didik dapat 
membuat 
perbanding
an senilai 
antara jarak 
pada peta 
dan jarak 
sebenarnya 
dengan 
tepat 
Skor 2  
5.  Ani akan membuat satu 
gelas jus untuk satu 
orang teman dengan 
menyampurkan buah 
dan 400 ml air. Ani 
akan membuat jus 
untuk 3 orang teman 
perempuan dan 2 orang 
laki-laki.  
c. Buat model 
matematika dari 
permasalahan 
tersebut! 
d. Berapa l air yang 
dibutuhkan Ani 
untuk membuat 
c. Ani membuat satu gelas 
jus dengan air 400 
ml/gelas. Jika Ani akan 
membuat jus untuk 3 
orang perempuan dan 2 
orang laki-laki. Apabila 
banyak orang dimisalkan 
dengan x, dan banyak air 
dimisalkan dengan y, 
maka          . 
 Jika     maka y = .... 
               Jika     maka y = .... 
1 Peserta 
didik dapat 
menyatakan 
soal cerita 
ke dalam 
model 
matematika 
Koneksi 
matematik
a dengan 
kehidupan 
sehari-
hari 
d.           
Banyak teman Ani 5 
maka 
    sehingga 
2 
Peserta 
didik dapat 
membuat 
perbanding
Koneksi 
antar 
konsep 
matematik
jus?            
 
 
 
 
   
 
            
       
Jadi, air yang dibutuhkan 
untuk membuat jus 
adalah 2000 ml = 2 l. 
an senilai 
antara 
jumlah 
teman dan 
air serta 
yang 
dibutuhkan; 
dan 
merubah 
satuan 
berat 
dengan 
tepat 
 
a yaitu 
rasio 
dengan 
perbandin
gan senilai 
 
 
Skor 3  
6. Suatu pekerjaan dapat 
selesai 60 hari jika 
a. Misal :  
Banyak pekerja adalah x 
1 
Peserta 
didik dapat 
Koneksi 
matematik
dikerjakan oleh 5 
orang pekerja. 
Pekerjaan diselesaikan 
oleh 12 orang pekerja.  
a. Buat model 
matematika dari 
permasalahan 
tersebut! 
b. Berapa hari 
waktu untuk 
menyelesaikan 
pekerjaan dengan 12 
pekerja? 
Banyak hari untuk 
menyelesaikan adalah y.  
Banyak 
pekerja 
Lama 
penyelesaian 
5 60 hari 
12 x 
 
menyatakan 
soal cerita 
ke dalam 
model 
matematika 
a dengan 
kehidupan 
sehari-
hari 
b.  Lama Jika x = 5, maka y = 60 
hari.  
Jika x = 12, maka y = .... hari. 
Perbandingan berbalik 
nilai 
 
  
 
 
  
 
         
        
     
Jadi, lama pembangunan 
1 
1 = Peserta 
didik dapat 
membuat 
perbanding
an antara 
jumlah 
pekerja dan 
waktu yang 
dibutuhkan 
untuk 
menyelesai
Koneksi 
antar 
konsep 
matematik
a yaitu 
rasio 
dengan 
perbandin
gan 
berbalik 
nilai 
rumah apabila diselesaikan 
oleh 12 orang adalah .... 
hari. 
kan 
pekerjaan 
dengan 
tepat 
 
 
 
Skor 2  
TOTAL SKOR 11   
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